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MOTTO 

 

يَ ٱلظَّيِّ إىَِّ تعَْطَ ٱلظَّيِّ إثِْنٌ ۖ  أيَُّهاَ ٱلَّذِييَ ءَاهٌَىُا۟ ٱجْتٌَثِىُا۟ كَثيِزًا هِّ
َٰٓ  يَ 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 

karena sebagian dari prasangka itu dosa.”
1
 Q.S. al-Hujurat:12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan terjemahnya. Bogor: Unit Percetakan Al-qur'an, 

2018. 
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ABSTRAK 

 

Rizka Alfa Pamungkas (1701016023). Pelaksanaan Konseling Individu dalam 

Mengatasi Distorsi Kognitif di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata 

Pemalang.  

Distorsi kognitif adalah penyimpangan pemikiran atau pola pikir tidak 

rasional yang menyebabkan gangguan psikologis.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bentuk-bentuk distorsi kognitif yang dialami oleh penyandang tunanetra 

dan mengetahui proses pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia 

Bojongbata Pemalang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data primer 

pada penelitian ini di antaranya ada pekerja sosial dan penyandang tunanetra usia 

remaja. Sumber data sekundernya ada buku, jurnal, dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian, foto dll. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi. 

Sedangkan untuk teknik analisis data melalui tiga tahap; reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi atau penyimpulan data. 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk distorsi kognitif 

penyandang tunanetra di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

berupa mind reading seperti menyimpulkan dari apa yang dilihat tanpa adanya bukti, 

self blame seperti menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian di luar kendalinya, 

catastrophizing seperti berasumsi bahwa hal-hal buruk akan terjadi karena 

ketunanetraan yang dialaminya, fortune seperti memprediksi hal-hal yang akan 

datang di masa depan bernasib buruk, all or nothing thingking seperti merasa tidak 

akan pernah bisa meskipun sudah belajar, dan labeling seperti individu memberikan 
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label bahwa dirinya bodoh. Kedua, proses pelaksanaan konseling individu terdiri dari 

tiga tahap yaitu tahap awal (membangun hubungan yang baik dengan klien, 

kesukarelaan klien dan kontrak waktu), tahap pertengahan (menjelajahi permasalahan 

klien dan mengembangkan hubungan konseling yakni empati) dan tahap akhir 

(memberikan kesimpulan hasil pelaksanaan konseling). Teknik yang digunakan 

konselor yaitu cognitive restructuring, motivational interviewing dan acting as if. 

Dengan diberikannya konseling individu, penyandang tunanetra mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik dengan dibuktikan individu mampu menyadari 

kesalahannya dan merubah pikiran negatif menjadi positif. 

 

Kata kunci: distorsi kognitif penyandang tunanetra, konseling individu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tuhaln menciptalkaln malnusial dallalm bentuk ya lng berbedal-bedal. Perbedalaln 

inilalh yalng bertujualn untuk salling melengkalpi. Kital halrus percalyal kepaldal Tuhaln 

balhwalsalnya l alpal yalng aldal di dallalm diri kital aldallalh sebalik-baliknya l ciptalaln. 

Perbedalaln ya lng aldal di dallalm diri malnusial bisal dibedalkaln menjaldi perbedalaln 

fisik daln psikis. Fisik inilalh hall yalng talmpalk paldal diri malnusial altalu bisal dilihalt 

dengaln indral. Malnusial yalng memiliki kelalinaln fisik meskipun halnyal sallalh saltu 

tetalp alkaln berpengalruh paldal balgalimalnal calral berpikir merekal yalng 

mengallalminya l. Kelalinaln ini dalpalt menghalmbalt balgalimalnal malnusial menjallalnkaln 

tugalsnyal setialp halri. Kelalini psikis ya lkni kondisi  ya lng dalpalt memengalruhi 

pemikiraln, peralsalaln, sualsalnal halti daln perilalku. 

Individu yalng memiliki kelalinaln fisik bisal terjaldi paldal salalt dallalm 

kalndungaln malupun salalt setelalh lalhir. Kelalinaln ya lng terjaldi setelalh lalhir bisal 

dikalrenalkaln kecelalkalaln malupun salkit. Kelalinaln inilalh yalng membualt individu 

mendalpaltkaln malsallalh balru. Balgi merekal yalng memiliki keterbaltalsaln tentunyal 

tidalk bisal disalmalkaln dengaln kital yalng tidalk memiliki keterbaltalsaln. Balgi 

individu yalng memiliki keterbaltalsaln, merekal perlu mendalpaltkaln perlalkualn 

khusus. Perlalkualn khusus ini sehalrusnyal dilalkukaln oleh oralng tual dengaln calral 

membimbing daln mengalralhkaln alnggotal kelualrgalnyal yalng memiliki keterbaltalsaln 

dengaln calral memberikaln kesempaltaln kepaldal merekal untuk dibimbing di dallalm 

palnti pelalyalnaln sosiall. 

Kelalinaln paldal individu ya lng dibalhals peneliti di dallalm skripsi ini aldallalh 

individu yalng memiliki kelalinaln di balgialn fisik ya lkni indral penglihalt altalu maltal. 

Individu yalng memiliki kelalinaln di balgialn ini bialsalnya l disebut tunalnetral. 
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Mohalmmald Efendi mendefinisikaln tunalnetral sebalgali sualtu kondisi penglihaltaln 

dimalnal “alnalk ya lng memiliki visus sentrallis 6/60 lebih kecil dalri itu altalu setelalh 

dikoreksi secalral malksimall penglihaltalnnyal tidalk memungkinkaln lalgi 

mempergunalkaln falsilitals pendidikaln daln pengaljalraln ya lng bialsal digunalkaln oleh 

alnalk normall/oralng alwals.2 Halllalhaln daln Kaluffmaln menyebutkaln balhwal alrti dalri 

penya lndalng tunalnetral yalkni seseoralng yalng memiliki ketaljalmaln penglihaltaln 

20/200 altalu kuralng paldal maltal ya lng lebih balik meskipun telalh dikoreksi altalu 

memiliki penglihaltaln sudut palndalng ya lng sempit yalitu tidalk lebih dalri 20 

deraljalt.3 Kehilalngaln penglihaltaln tentu saljal begitu berdalmpalk terhaldalp kondisi 

psikologis terutalmal kebutalaln yalng diallalmi individu salalt menginjalk usial remaljal.  

Malnusial hidup tidalk bisal terlepals dalri malsallalh, tidalk memalndalng 

malnusial tersebut normall altalu pun memiliki kekuralngaln. Tuhaln tidalk alkaln 

memberikaln malsallalh kepaldal malnusial melalinkaln sesuali dengaln kesalnggupalnnya l 

seperti yalng aldal paldal Q.S. all-Balqalralh alyalt 286, Alllalh SWT berfirmaln:  

اَ لََ تؤَُاخِذًْآََٰ إىِ لََ  ُ ًفَْسًا إلََِّ وُسْعَهاَ ۚ لهَاَ هَا كَسَثتَْ وَعَليَْهاَ هَا ٱكْتسََثتَْ ۗ رَتٌَّ اَ وَلََ يكَُلِّفُ ٱللََّّ ًَّسِيٌآََٰ أوَْ أخَْطَأًْاَ ۚ رَتٌَّ

اَ لٌْاَ هَا لََ طَاقةََ لٌَاَ تهِۦِ ۖ وَٱعْفُ عٌََّا وَٱغْفزِْ لٌَاَ  تحَْوِلْ عَليٌَْآََٰ إصِْزًا كَوَا حَوَلْتهَُۥ عَلىَ ٱلَّذِييَ هِي قثَْلٌِاَ ۚ رَتٌَّ وَلََ تحَُوِّ

فزِِييَ  ٌاَ فٱًَصُزًْاَ عَلىَ ٱلْقىَْمِ ٱلْكَ   وَٱرْحَوٌْآََٰ ۚ أًَتَ هَىْلىَ 

Alrtinyal: “Alllalh tidalk membebalni seseoralng melalinkaln sesuali dengaln 

kesalnggupalnnyal. Ial mendalpalt palhallal (dalri kebaljikaln) yalng 

diusalhalkalnnyal daln ial mendalpalt siksal (dalri kejalhaltaln) yalng 

dikerjalkalnnyal. (Merekal berdoal): "Yal Tuhaln kalmi, jalngalnlalh Engkalu 

hukum kalmi jikal kalmi lupal altalu kalmi tersallalh. Yal Tuhaln kalmi, 

ja lngalnlalh Engkalu bebalnkaln kepaldal kalmi beba ln yalng beralt 

                                                           
2 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 31. 

3 Hallahan, Daniel P., Kauffman, James M., Pullen, Paige C.. (Boston: Pearson, 2009), hlm. 

97. 
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sebalgalimalnal Engkalu bebalnkaln kepaldal oralng-oralng sebelum kalmi. Yal 

Tuhaln kalmi, jalngalnlalh Engkalu pikulkaln kepaldal kalmi alpal yalng talk 

sa lnggup kalmi memikulnyal. Beri malalflalh kalmi; almpunilalh kalmi; daln 

ra lhmaltilalh kalmi. Engkalula lh Penolong kalmi, malkal tolonglalh kalmi 

terhaldalp kalum yalng kalfir”
4
 

Dalri Firmaln Alllalh SWT di altals, dijelalskaln balhwal setialp malnusial 

diberikaln bebaln (malsallalh) sesuali dengaln kesalnggupalnnya l. Halmbal ya lng berimaln 

sudalh sepaltutnyal percalyal kepaldal Alllalh SWT balhwal setialp malsallalh yalng kital 

haldalpi palsti aldal jallaln kelualrnyal. 

Individu selallu berdalmpingaln dengaln malsallalh kalpaln pun indvidu itu 

hidup.  Aldal balnyalk sekalli permalsallalhaln yalng bialsalnya l dihaldalpi oleh individu, 

sallalh saltunyal aldallalh permalsallalhaln yalng menyalngkut psikologis, sallalh saltunya l 

ya litu distorsi kognitif. Distorsi kognitif altalu galnggualn kognitif (Burns, 1988) 

aldallalh sesualtu yalng dalpalt diallalmi oleh individu ya lng di alntalralnyal berupal 

penyimpalngaln pemikiraln-pemikiraln, seperti: personallizaltion, over 

generallizaltion, filter mentall, mind realding, must staltement, minimizaltion daln lalin 

sebalgalinyal.
5
 

Distorsi kognitif inilalh ya lng menjaldi penyebalb munculnyal kecemalsaln. 

Paldal penelitialn berjudul “Kalralkteristik Distorsi Kognisi Paldal Remaljal Putri 

Penderital Galnggualn Dismorfik Tubuh” oleh Sumi Lestalri, kalralkteristik distorsi 

kognitif paldal penderital galnggualn dismorfik tubuh yalkni aldal 5, dialntalralnyal: 

1. Kritik diri (self criticall) 

                                                           
4 Q.S. al-Baqarah ayat 286. 

5 Camelia Kristika Pepe dan Meilanny Budiarti Santoso , “Mengatasi Distorsi Kognisi pada 

Remaja” EMPATI: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial Vol. 5 No. 1 Juni 2016, hlm. 61. 
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Individu alkaln sensitif terhaldalp kritik diri terutalmal berkalitaln dengaln 

kecalntikaln altalu kesempurnalaln penalmpilaln. 

2. Menya llalhkaln diri (self blalme) 

Dallalm hall ini individu menyallalhkaln dirinya l sendiri jikal terjaldi 

pengallalmaln yalng tidalk menyenalngkaln dallalm hidupnyal, hall ini terjaldi 

meskipun bukaln dalri kesallalhaln merekal. 

3. Kemalmpualn mengontrol diri (helplessness) 

Di sini individu cenderung lemalh daln tidalk malmpu mengontrol 

pikiraln daln perilalkunyal, hall ini menyebalbkaln merekal cenderung menyeralh 

dengaln pikiralnnyal ya lng sallalh. 

4. Individu meralsal galgall daln pesimis (hopelessness) 

Beberalpal individu penyalndalng tunalnetral  meralsal pesimis dengaln 

malsal depalnnya l kalrenal kekuralngaln fisik ya lng dimilikinyal. 

5. Individu cenderung memalndalng lingkungaln sekitalr sebalgali tempalt yalng 

berbalhalya l (preoculaltion with dalnger) 

Individu yalng mengallalmi distorsi kognitif memiliki pemikiraln balhwa l 

oralng-oralng di sekitalr merekal alkaln memberikaln penilalialn buruk, 

mengalnggalp remeh merekal balhkaln tidalk menerimal merekal dallalm 

lingkungaln tersebut.
6
 

Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng merupalkaln 

sallalh saltu palnti di Kalbupalten Pemallalng ya lng di dallalmnyal terdalpalt dual jenis 

penerimal malnfalalt ya lkni  lalnjut usial daln penyalndalng tunalnetral. Paldal penelitialn 

ini peneliti mengalmbil penya lndalng tunalnetral ya lng mengallalmi distorsi kognitif 

                                                           
6 Sumi Lestari, “Karakteristik Distorsi Kognisi Pada Remaja Putri Penderita Gangguan Dismorfik 

Tubuh,. Universitas Airlangga, hlm.180. 
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sebalgali objek penelitialn. Malsih balnya lk penyalndalng tunalnetral ya lng mengallalmi 

distorsi kognitif. Distorsi kognitif bialsal dikenall dengaln galnggualn kognitif yalitu 

sesualtu yalng dalpalt diallalmi oleh individu yalng di alntalralnyal merupalkaln 

penyimpalngaln pemikiraln-pemikiraln, seperti: personallizaltion, over 

generallizaltion, filter mentall, mind realding, must staltement, minimizaltion daln 

lalin sebalgalinyal. Individu yalng mengallalmi distorsi kognitif cenderung berpikir  

secalral berlebihaln sertal tidalk ralsionall. Pikiraln-pikiraln tersebut bisal menjaldi 

kebialsalaln daln alkaln mempengalruhi kondisi emosi individu. Polal pikir ya lng 

negaltif alkaln memperkualt emosi daln pikiraln negaltif. Individu yalng beraldal dallalm 

kealdalaln sulit, pikiraln-pikiraln ya lng terdistorsi dalpalt memicu paldal palndalngaln 

negaltif yalng menyeluruh di kehidupaln balhkaln dalpalt menyebalbkaln kecemalsaln. 

Distorsi kognitif ya lng balnya lk diallalmi oleh penyalndalng tunalnetral di Palnti 

Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng aldallalh pikiraln yalng 

terpolalrisalsi, emotionall realsoning, mind realding, self blalme altalu menyallalhkaln 

diri sendiri altals alpal ya lng terjaldi di lualr kendallinyal, lalbeling, memprediksikaln 

kejaldialn di malsal depaln dengaln kalcalmaltal negaltif seperti talkut tidalk mendalpaltkaln 

palsalngaln hidup, talkut ditinggallkaln oleh oralng-oralng terdekalt, talkut tidalk alkaln 

mendalpaltkaln kerjal sertal memalndalng segallal sesualtu dengaln kalcalmaltal negaltif daln 

mengalbalikaln ya lng positif. 

Individu yalng pikiralnnya l telalh terpolalrisalsi ketikal melihalt sesualtu halnyal 

paldal hitalm daln putih saljal, dengaln kaltal lalin tidalk aldal rualng untuk albu-albu 

dialntalralnyal. Hall tersebut yalng menyebalbkaln individu sulit untuk kelualr dalri 

galnggualn psikologis ya lng diallalminyal. Individu meralsal jikal dial telalh galgall 

sekalli, malkal di kesempaltaln lalin dial jugal alkaln galgall sehinggal merekal alkaln putus 

alsal daln tidalk aldal keinginaln untuk memperbaliki.  Cenderung menjaldikaln 

peralsalaln negaltif sebalgali dalsalr dalri melihalt kejaldialn yalng alkaln terjaldi sehinggal 

ketikal meralsal buruk malkal hall tersebut palsti merupalkaln hall yalng buruk. Kondisi 
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ini bialsal disebut dengaln Emotionall realsoning. Merekal jugal memiliki kebialsalaln 

menyimpulkaln sesualtu talnpal aldal pembuktialn falktal, bialsalnya l merekal 

menyimpulkaln berdalsalrkaln dalri menerkal-nerkal pikiraln oralng lalin (mind 

realding). Membalcal pikiraln oralng lalin terjaldi ketikal individu menyimpulkaln 

balhwal oralng lalin sedalng memikirkaln hall-hall negaltif tentalng dirinyal, paldalhall 

individu sendiri tidalk talhu falktal yalng sebenalrnyal terjaldi.  

Hall palling sederhalnal dalri sualtu keberhalsilaln daln kegalgallaln aldallalh kalrena l 

pikiraln. Ketikal individu dipenuhi dengaln hall negaltif, malkal hall tersebut alkaln 

membualt kehidupaln individu menjaldi kalcalu. Pikiraln-pikiraln negaltif ya lng terjaldi 

secalral terus menerus dalpalt memicu kecemalsaln daln alkaln beralkhir buruk paldal 

kehidupaln individu. Kecemalsaln selalin berpengalruh paldal psikis individu jugal 

berpegalruh paldal fisik individu. Individu ya lng mengallalmi kecemalsaln kalrena l 

pikiralnnya l dipenuhi dengaln hall negaltif alkaln mengallalmi ciri-ciri seperti tremor, 

muall, palnals dingin, salkit perut, detalk jalntung lebih cepalt, balhkaln  kehilalngaln 

nalfsu malkaln. Malsallalh ya lng ditimbulkaln dalri pikiraln negaltif itu tentu saljal 

berdalmpalk buruk balgi psikis daln fisik individu, contohnya l paldal malsallalh fisik 

individu aldallalh paldal beralt baldaln, individu yalng mengallalmi kecemalsaln alkibalt 

berpikir negaltif alkaln kehilalngaln nalfsu malkaln yalng beralkibalt paldal turunnyal beralt 

baldaln secalral dralstis. 

Bruce Shertzer Shelly C. Stone di dallalm buku Fundalmentalls of Guidalnce 

menya ltalkaln balhwal, “guidalnce is the proces of helping individua lls to understalnd 

them selves alnd their word.” sedalngkaln “counseling is al lealrning process in 

which individualls solve their problems.” Simply defined,“counseling is al 

lealrning process in which individualls lealrn albout them selves alnd their 
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interpersona ll relaltionship alnd enalct behalviors thalt aldvalnce their personall 

development.”
7
 

Dallalm balhalsal, konseling menurut Shertzer daln Stone aldallalh upalya l 

konselor membalntu konseli melallui proses interalksi ya lng bersifalt pribaldi alntalral 

konselor daln konseli algalr konseli malmpu memhalmi dirinyal sendiri daln 

lingkungalnnyal, sertal malmpu membualt keputusaln daln menentukaln tujualn 

berdalsalrkaln nilali yalng diyalkininyal sehinggal konseli meralsal balhalgial daln efektif 

perilalkunyal.8 Berdalsalrkaln pengertialn konseling tersebut malkal konselor 

hendalknyal melalksalnalkaln tugals-tugalsnya l dengaln balik sehinggal dalpalt tercalpali 

tujualn konseling algalr permalsallalhaln yalng dihaldalpi oleh konseli dalpalt dicegalh 

daln teraltalsi dengaln balik. 

Perilalku konselor selalmal proses konseling berlalngsung tentunyal juga l 

menentukaln keberhalsilaln dalri pelalksalnalaln konseling tersebut, malkal hendalknya l 

konselor mencontohkaln perilalku yalng paltut ditiru algalr menjaldi telaldaln balgi 

konselinyal. Malsallalh-malsallalh yalng timbul alkibalt pikiraln negaltif itu tentu saljal 

tidalk boleh dibialrkaln daln merupalkaln sualtu “urgent” yalng halrus aldal lalngkalh 

untuk mengaltalsinyal. Konseling individu menjaldi sualtu progralm yalng perlu 

dilalksalnalkaln oleh Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng 

untuk mengaltalsi malsallalh distorsi kognitif yalng diallalmi oleh penyalndalng 

tunalnetral ya lng aldal di salnal kalrenal berdalsalrkaln pengertialn dalri konseling  sendiri 

ya lkni membalntu individu mengaltalsi malsallalh yalng dihaldalpalinyal sehingga l 

individu dalpalt memalhalmi dirinyal sendiri daln bisal berubalh menjaldi pribaldi yalng 

lebih balik. Melallui konseling individu dihalralpkaln distorsi kognitif ya lng diallalmi 

                                                           
7 Bruce Shertzer Shelly c. Stone, Fundamentals Of Guidance, (Boston Houghton: Mifflin 

company, 1981), hlm. 40 

8 Achmad Juntika Nurihsan, “Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan”, 

(Bandung: Refika Aditama, 2011) 
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individu dalpalt dialtalsi. Berdalsalrkaln paldal permalsallalhaln yalng telalh disebutkaln 

sebelumnya l, peneliti tertalrik paldal pelalksalnalaln konseling individu yalng aldal di 

palnti tersebut dallalm mengaltalsi distorsi kognitif paldal klien merekal sehinggal 

lalhirlalh judul “Pelalksalnalaln Konseling Individu Dallalm Mengaltalsi Distorsi 

Kognitif Paldal Penya lndalng Tunalnetral Di Palnti Pelalya lnaln La lnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk-bentuk distorsi kognitif pada penyandang tunanetra di Panti 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang? 

2. Balgalimalnal pelalksalnalaln konseling individu dallalm mengaltalsi distorsi kognitif 

paldal penyalndalng tunalnetral di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemallalng?  

C. Tujualn Penelitialn 

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di altals, malkal tujualn ya lng hendalk dicalpali 

dalri penelitialn ini aldallalh menjelalskaln proses pelalksalnalaln konseling individu 

dallalm mengaltalsi distorsi kognitif paldal penyalndalng tunalnetral di Palnti Pelalya lnaln 

Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Aldalpun malnfalalt penelitialn ini dalpalt dijalbalrkaln sebalgali berikut: 

1. Malnfalalt teoretis 

Secalral teoretis, halsil penelitialn dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt untuk 

menalmbalh walwalsaln keilmualn yalng berhubungaln dengaln bimbingaln daln 

penyuluhaln islalm, khususnyal terkalit dengaln teori konseling individu dallalm 

mengaltalsi distorsi kognitif paldal penyalndalng tunalnetral, selalin itu, kalitalnnya l 

dengaln jurusaln Bimbingaln daln Penyuluhaln Islalm di Falkultals Dalkwalh daln 

Komunikalsi UIN Wallisongo Semalralng ya lkni untuk menalmbalh ilmu 
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Bimbingaln  daln Penyuluhaln Islalm khususnyal konseling individu yalng 

berbalsis islalm sebalgali balhaln  kaljialn untuk penulisaln ilmialh ya lng berkenalaln 

dengaln  pelalksalnalaln konseling individu dallalm mengaltalsi distorsi kognitif 

paldal penya lndalng tunalnetral di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng. 

2. Malnfalalt Pralktis 

Halsil penelitialn dihalralpkaln dalpalt menalmbalh pengetalhualn tentalng 

galmbalraln lalngsung di lalpalngaln sebalgali seoralng konselor daln sebalgali 

persialpaln peneliti untuk menjaldi konselor yalng profesionall.  Selalin itu, 

penelitialn ini jugal dihalralpkaln dalpalt memberikaln pengallalmaln empirik daln 

dalpalt menjaldi sumbalngaln pemikiraln balgi konselor daln palral pekerjal sosiall di 

Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng khususnyal dallalm 

mengaltalsi distorsi kognitif paldal penyalndalng tunalnetral. Dengaln begitu 

penya lndalng tunalnetral malmpu menumbuhkaln kesaldalraln untuk menerimal 

dirinyal sendiri daln dalpalt menghilalngkaln pemikiraln-pemikiraln negaltif ya lng 

aldal paldal dirinyal sertal senalntialsal hidup dengaln penuh positif sesuali dengaln 

nilali-nilali altalu aljalraln islalm. 

E. Tinjalualn Pustalkal 

Untuk tinjalualn pustalkal, penulis mengalmbil beberalpal halsil penelitialn 

ya lng aldal relevalnsinya l dengaln penelitialn ini, dialntalralnyal aldallalh: 

Perta lmal, skripsi dalri Efi Umaliroh dengaln judul “Penggunalaln Konseling 

Individuall Dallalm Membalntu Mengaltalsi Perilalku Membolos Pesertal Didik Kelals 

XI SMAl Palngudi Luhur Balndalr Lalmpung”. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk 

mengetalhui penggunalaln konseling individuall dallalm membalntu mengaltalsi 

perilalku membolos pesertal didik kelals XI SMAl Palngudi Luhur Balndalr 

Lalmpung. Halsil penelitialn didalpaltkaln daltal balhwal malsih aldal pesertal didik yalng 

membolos paldal salalt jalm pembelaljalraln berlalngsung malupun talnpal aldal 
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keteralngaln setelalh diberikaln lalya lnaln konseling individuall. Berdalsalrkaln tinjalualn 

pustalkal pertalmal, persalmalaln penelitialn tersebut dengaln penelitialn peneliti 

terdalpalt paldal penggunalaln valrialbel konseling individuall daln paldal jenis penelitialn 

kuallitaltif, kemudialn perbedalaln skripsi tersebut dengaln penelitialn peneliti 

terdalpalt paldal tempalt penelitialn daln tujualn penelitialn. 

Kedual, jurnall dalri Septialnal Duwi Salputri daln Zulalmri dengaln judul 

“Pelalksalnalaln Konseling Individu dallalm Mengaltalsi Stres Paldal Talhalnaln Alnalk 

Yalng Balru Malsuk Di Lembalgal Pembinalaln Khusus Alnalk (LPKAl) Klals II 

Pekalnbalru”. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui proses pelalksalnalaln 

konseling individu dallalm mengaltalsi stres paldal talhalnaln alnalk yalng balru malsuk di 

LPKAl Klals II Pekalnbalru. Penelitialn ini menunjukkaln balhwal pelalksalnalaln 

konseling individu dallalm mengaltalsi stres paldal talhalnaln alnalk yalng balru malsuk di 

LPKAl Klals II Pekalnbalru sudalh terlalksalnal dengaln balik. Hall ini ditunjukkaln dalri 

pelalksalnalaln konseling individu yalng dimulali dalri beberalpal talhalp ya litu, pertalmal 

talhalp alwall konseling dimalnal konselor berusalhal membalngun hubungaln balik 

menetalpkaln tujualn daln membualt kontralk konseling dengaln klien, kontralk 

konseling itu dalpalt berupal yalng tertulis daln tidalk tertulis. Kedual, paldal talhalp 

pertengalhaln konseling, paldal talhalp ini konselor melalkukaln walwalncalral secalral 

terus menerus daln memberikaln berbalgali pertalnya laln dengaln tujualn algalr klien 

terbukal daln menceritalkaln permalsallalhalnnyal. Ketigal, paldal talhalp alkhir konseling, 

setelalh klien menyaldalri permalsallalhaln daln peneralpaln solusi ya lng dilalkukaln, 

klien menunjukkaln perubalhaln sikalp yalng positif, dengaln begitu konselor daln 

klien sepalkalt mengalkhiri proses konseling dengaln ketentualn klien boleh kemballi 

melalkukaln konseling dengaln sesi selalnjutnyal jikal terjaldi permalsallalhaln kemballi 

dilalin walktu. Berdalsalrkaln tinjalualn pustalkal kedual, persalmalaln penelitialn tersebut 

dengaln penelitialn peneliti terdalpalt paldal penggunalaln valrialbel konseling individu 

daln paldal jenis penelitialn kuallitaltif, kemudialn perbedalaln skripsi tersebut dengaln 

penelitialn peneliti terdalpalt paldal tempalt penelitialn daln tujualn penelitialn. 
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Ketigal, jurnall dalri Calmelial Kristikal Pepe daln Meilalnny Budialrti Salntoso 

dengaln judul “Mengaltalsi Distorsi Kognisi paldal Remaljal”. Tujualn penelitialn ini 

aldallalh untuk mengetalhui galmbalraln permalsallalhaln individu yalng mengallalmi 

distorsi kognitif daln teknik ya lng digunalkaln dallalm mengaltalsi distorsi kognitif 

ya lng diallalmi oleh individu. Halsil penelitialn didalpaltkaln daltal balhwal 

permalsallalhaln individu dialwalli dalri balnyalknya l pikiraln negaltif terhaldalp dirinyal 

sendiri malupun lingkungaln sekitalr. Individu meralsal seolalh-olalh ial talhu alkaln alpal 

ya lng dipikirkaln oralng lalin terhaldalp dirinyal daln cenderung negaltif. Individu jugal 

seringkalli menyallalhkaln dirinya l sendiri altals peristiwal yalng terjaldi. Paldal 

penelitialn ini teknik yalng digunalkaln aldallalh teknik cognitive restructuring. 

Berdalsalrkaln tinjalualn pustalkal ketigal, persalmalaln penelitialn tersebut dengaln 

penelitialn peneliti terdalpalt paldal penggunalaln valrialbel distorsi kognitif daln paldal 

jenis penelitialn kuallitaltif, kemudialn perbedalaln skripsi tersebut dengaln penelitialn 

peneliti terdalpalt paldal tempalt penelitialn daln tujualn penelitialn. 

Keempalt, jurnall dalri Rini Rizkialwalti  daln Dessy Halsalnalh Siti Alsialh 

dengaln judul “Mengaltalsi Malsallalh Distorsi Kognitif Paldal Klien Usial Remaljal 

Dengaln Metode Cognitive Restructring Form”. Tujualn penelitialn ini aldallalh 

untuk mengaltalsi malsallalh distorsi kognitif paldal klien usial remaljal dengaln 

menggunalkaln metode cognitive restructring form. Penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal setelalh proses trealtment yalng dilalkukaln dengaln metode Cognitive 

Restructuring Form, konseli mengalku telalh malmpu melaltih dirinyal sendiri untuk 

menguralngi distorsi kognitifnyal. Selalin itu konseli jugal salalt ini telalh malmpu 

memalndalng segallal sesualtu dalri sisi positif, meskipun kaldalng aldal salaltnya l konseli 

berpikiraln negaltif. Nalmun. ketikal ial berpikiraln negaltif, ial secalral lalngsung 

malmpu mengubalh pikiraln negaltifnya l tersebut dengaln pikiraln yalng lebih positif. 

Dengaln demikialn metode cognitive restructring form berhalsil kalrenal aldalnyal 

perubalhaln balik paldal diri konseli. Berdalsalrkaln tinjalualn pustalkal keempalt, 

persalmalaln penelitialn tersebut dengaln penelitialn peneliti terdalpalt paldal 
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penggunalaln valrialbel distorsi kognitif daln paldal jenis penelitialn kuallitaltif, 

kemudialn perbedalaln skripsi tersebut dengaln penelitialn peneliti terdalpalt paldal 

tempalt penelitialn daln tujualn penelitialn. 

Kelimal, jurnall dalri Dominikus Dalvid Biondi Situmoralng dengaln judul 

“Alcaldemic Alnxiety Sebalgali Distorsi Kognitif Terhaldalp Skripsi: Peneralpaln 

Konseling Cognitive Behalvior Theralpy Dengaln Musik”. Tujualn penelitialn ini 

aldallalh untuk mengetalhalhui penyebalb distorsi kognitif paldal malhalsiswal daln 

teknik ya lng digunalkaln dallalm penelitialn. Penelitialn ini menunjukkaln balhwal 

alcaldemic alnxiety yalng diallalmi oleh malhalsiswal merupalkaln distorsi kognitif ya lng 

disebalbkaln oleh core belief ya lng mallaldalptif. Palral konselor altalu psikolog 

pendidikaln dalpalt melalkukaln lalya lnaln konseling dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln CBT dimalnal teknik yalng digunalkaln aldallalh teknik pa lssive daln alctive 

music thera lpy, teknik tersebut bertujualn untuk membalntu palral malhalsiswal 

mengemballikaln fungsi kognitif, alfektif, daln perilalku menjaldi aldalptif kemballi, 

dengaln begitu dihalralpkaln palral malhalsiswal dalpalt secalral malndiri mengoptimallkaln 

potensi yalng dimiliki. Berdalsalrkaln tinjalualn pustalkal kelimal, persalmalaln 

penelitialn tersebut dengaln penelitialn peneliti terdalpalt paldal penggunalaln valrialbel 

distorsi kognitif daln paldal jenis penelitialn kuallitaltif, kemudialn perbedalaln skripsi 

tersebut dengaln penelitialn peneliti terdalpalt paldal tempalt penelitialn daln tujualn 

penelitialn. 

F. Metode Penelitialn 

Metode aldallalh calral altalu prosedur yalng digunalkaln dallalm sualtu penelitialn 

seperti survey, walwalncalral daln observalsi. Sedalngkaln penelitialn aldallalh calral 

pengalmaltaln untuk mencalri, mencaltalt, merumuskaln daln mengalnallisal sesualtu 

yalng diteliti salmpali dengaln menyusun sualtu lalporaln. Jaldi dalpalt disimpulkaln 

balhwal metode penelitialn aldallalh calral altalu prosedur yalng digunalkaln dallalm 
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penelitialn untuk mencalri, merumuskaln daln mengalnallisal jalwalbaln dalri sebualh 

malsallalh.
9
 

1. Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

Jenis pendekaltaln yalng peneliti gunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

metode alnallisis deskriptif kuallitaltif. Menurut Moleong, penelitialn kuallitaltif 

aldallalh penelitialn ya lng bertujualn untuk memalhalmi fenomenal tentalng alpal yalng 

diallalmi oleh subjek penelitialn misallnyal perilalku, persepsi, motivalsi, tindalkaln, 

daln lalin-lalin.
10

 

Metode kuallitaltif merupalkaln metode penelitialn yalng digunalkaln 

dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrumen kunci. Penelitialn menghalsilkaln daltal 

deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku 

ya lng dalpalt dialmalti.11 Di dallalm metode alnallisis deskriptif kuallitaltif, alnallisis 

ya lng digunalkaln aldallalh metode berfikir induktif. Metode berfikir induktif 

ya lkni di dallalm pencalrialn daltal ini bukaln untuk membuktikaln hepotesal 

melalinkaln dallalm proses alnallisis pelalksalnalaln konseling individu yalng sudalh 

aldal di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng. 

Di dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln jenis penelitialn 

deskriptif kuallitaltif. Sumber daltal dalri jenis penelitialn ini ya lkni beralsall dalri 

penelitialn lalpalngaln (field resealrch) daln penelitialn kepustalkalaln (libralry 

resealrch). 

Penelitialn lalpalngaln ini bertujualn untuk mencalri jalwalbaln mengenali 

proses pelalksalnalaln daln metode alpal saljal ya lng digunalkaln dallalm mengaltalsi 

                                                           
9 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: 

PT Grasindo),2010,hlm.1 

10 Lexy J Moleong, , Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Rosda Karya, 2002), 

hlm. 3.  

11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja osdkarya, 2004), hlm. 9. 
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distorsi kognitif paldal penyalndalng tunalnetral di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut 

Usial Bojongbaltal Pemallalng melallui konseling individu, sertal alpalkalh 

pelalksalnalaln konseling individu yalng dilalksalnalkaln sudalh efektif dallalm 

memecalhkaln permalsallalhaln ya lng diallalmi oleh individu altalu belum. Dengaln 

metode inilalh ya lng  nalntinyal alkaln didalpaltkaln peneliti sehinggal daltal yalng 

didalpalt secalral utuh daln dalpalt dideskripsikaln dengaln jelals sehinggal halsil 

penelitialn alkaln sesuali dengaln kondisi yalng aldal di lalpalngaln.  

2. Definisi Konseptuall 

a. Konseling Individu 

Pralyitno daln Ermaln Almti menyaltalkaln balhwal konseling individu 

aldallalh pelalyalnaln khusus dallalm hubungaln lalngsung taltalp mukal alntalra l 

konselor daln klien. Dallalm hubungaln tersebut dicermalti daln diupalyalkaln 

pengentalsaln malsallalhnyal, semalmpu dengaln kekualtaln klien itu sendiri.
12 

Sebalgalimalnal tujualn khusus konseling individu menurut Pralyitno (fungsi 

pengentalsaln), malkal peraln pekerjal sosiall di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut 

Usial Bojongbaltal Pemallalng aldallalh membalntu palral penyalndalng tunalnetra l 

dallalm mengentalskaln malsallalh yalng merekal allalmi ya lkni malsallalh distorsi 

kognitif melallui proses pelalksalnalaln konseling individu, dengaln 

dilalksalnalkalnnyal konseling individu dihalralpkaln merekal malmpu 

memalhalmi kondisi dirinya l sendiri, lingkungalnnyal, daln malsallalhnya l. 

b. Distorsi Kognitif paldal Penyalndalng Tunalnetral Usial Remaljal 

Distorsi kognitif altalu galnggualn kognitif (Burns, 1988) aldallalh 

sesualtu ya lng dalpalt diallalmi oleh individu yalng di alntalralnyal berupa l 

penyimpalngaln pemikiraln-pemikiraln, seperti: personallizaltion, over 

                                                           
12 Prayitno Dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta, 2015, 

Cet Ke 3. hlm. 288-289 
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generallizaltion, filter mentall, mind realding, must staltement, minimizaltion 

daln lalin sebalgalinyal, sedalngkaln tunalnetral aldallalh seseoralng yalng memiliki 

galnggualn paldal penglihaltalnnyal daln berusalhal memalksimallkaln fungsi 

inderal-inderal lalinnyal seperti peralbalaln, penciumaln daln pendengalraln. 

Distorsi kognitif ya lng diallalmi oleh penya lndalng tunalnetral di Palnti 

Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial dialntalralnyal peralsalaln talkut berlebih alkaln 

malsal depaln daln lingkungaln, mudalh putus alsal, meralsal tidalk bergunal daln 

menya llalhkalhkaln diri sendiri altals alpal yalng terjaldi di lualr kesallalhalnnyal. 

Malcalm-malcalm distorsi kognitif tersebutlalh yalng dalpalt memberikaln 

dalmpalk negaltif paldal individu yalng mengallalminyal, oleh kalrenal itu, 

salngalt penting untuk dikenalli sebalgali lalngkalh alwall untuk melalkukaln 

penalngalnaln, pencegalhaln daln pendalmpingaln melallui pelalksalnalaln 

konseling individu. 

3. Sumber daln Jenis Daltal 

Sumber daltal aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt memberikaln informalsi 

mengenali daltal. Berdalsalrkaln sumbernya l, daltal dalpalt dibedalkaln menjaldi dual, 

ya lkni daltal primer daln sekunder. 

a. Daltal primer aldallalh daltal yalng dibualt oleh peneliti yalng bertujualn untuk 

menyelesalikaln permalsallalhaln yalng sedalng ditalngalninyal. Penggunalaln 

metode ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk mendalpaltkaln informalsi daln 

daltal-daltal mengenali pelalksalnalaln konseling individu dallalm mengaltalsi 

disorsi kognitif paldal penya lndalng tunalnetral di Palnti Pelalya lnaln Sosiall 

Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng yalng diperoleh dalri halsil observalsi, 

walwalncalral daln dokumentalsi. Sumber daltal primer paldal penelitialn ini 

aldallalh penyalndalng tunalnetral daln pekerjal sosiall. Totall penyalndalng 

tunalnetral yalng aldal di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemallalng sebalnyalk 50 oralng. Peneliti alkaln mengalmbil sebalnyalk 5 oralng 
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untuk dijaldikaln responden dengaln kriterial mengallalmi ketunalnetralaln lalhir 

ya lng disebalbkaln kalrenal salkit malupun kecelalkalaln, berusial 15 talhun 

salmpali 25 talhun daln mengallalmi distorsi kognitif. Kemudialn daltal primer 

selalnjutnyal ya litu pekerjal sosiall yalng merupalkaln seoralng 

pembimbing/konselor. Pembimbing/konselor yalng aldal di Palnti tersebut 

sebalnyalk 10 oralng dengaln kriterial memiliki kuallifikalsi seperti nilali, sikalp, 

keteralmpilaln, pengetalhualn daln walwalsaln sebalgali seoralng konselor daln 

memperoleh pengalkualn altals kemalmpualn daln kewenalngaln sebalgali 

seoralng konselor. 

b. Daltal sekunder aldallalh daltal yalng telalh dikumpulkaln peneliti bertujualn 

selalin untuk menyelesalikaln malsallalh yalng sedalng dihaldalpi. Sumber daltal 

sekunder diperoleh dalri sumber daltal tertulis yalng merupalkaln sumber daltal 

ya lng tidalk bisal dialbalikaln, kalrenal melallui sumber daltal tertulis inilalh ya lng 

nalntinyal alkaln diperoleh daltal yalng dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln 

valliditalsnyal. Daltal sekunder dallalm penelitialn ini diperoleh dalri buku, 

jurnall altalupun halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln sebelumnya l oleh 

peneliti lalin yalng aldal kalitalnnya l dengaln penelitialn ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menjawab permasalahan yang ada di dalam penelitian, 

diperlukan data yang akurat langsung dari lapangan. Pun metode yang 

digunakan juga harus harus sesuai dengan objek penelitian. Metode yang 

digunakan di antaranya yaitu; wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang yang bertujuan untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan maknanya dalam topik tertentu.  Dengan wawancara, 
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peneliti akan mengetahui  objek yang diteliti secara mendalam, dimana 

hal itu tidak dapat dilakukan hanya dengan observasi.
13

 Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur. 

Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara yang berlangsung  pada 

satu rangkaian pertanyaan terbuka, jadi  wawancara berlangsung bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

Peneliti akan melakukan wawancara kepada 5 orang responden 

dengan kriteria mengalami ketunanetraan yang disebabkan karena sakit 

maupun kecelakaan, berusia 15 tahun sampai 45 tahun dan mengalami 

distorsi kognitif. Selain itu peneliti juga akan melakukan wawancara 

dengan pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata 

Pemalang.  

b. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Dalam 

pengertian sederhananya, observasi merupakan pengamatan sistematis 

terhadap obyek yang sedang dikaji.14 Observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Observasi partisipan, dimana peneliti secara langsung 

terjun ke lapangan untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Peneliti 

di sini akan ikut dan berpartisipasi dalam kegiatan pelaksanaan konseling 

individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra di 

Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang. 

c. Dokumentasi 

                                                           
13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV. Alfabeta, 2014), hlm. 54. 

14 Abu Rokhmad, Modul Metodogi Penelitian,(Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 2010), 

hlm. 51. 
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 Dokumentasi merupakan catatan dari peristiwa masa lalu. 

Bentuknya sendiri berupa: surat, memorandum, notulensi rapat, kliping, 

artikel, catatan. Tidak semua dokumentasi itu sifatnya kredibel, sebab itu 

dalam penggunaannya sebagai teknik penggunaan data harus hati-hati.15 

Dokumentasi menjadi penunjang data dari hasil penelitian. Dokumentasi 

sangat diperlukan untuk memperkuat kevaliditasan data sehingga data 

dapat dipertanggung jawabkan. Dalam penelitian metode dokumentasi 

data yang diambil berupa catatan mengenai penyandang tunanetra yang 

dimiliki oleh Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang. 

5. Teknik Validitas 

Validitas dalam penelitian kualitatif didasarkan pada kepastian apakah 

hasil penelitian sudah akurat baik dari sudut pandang peneliti, partisipasi atau 

pun pembaca. Teknik validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang diperoleh 

peneliti dari sudut pandang yang berbeda atau dari berbagai perspektif.  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dapat diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. 

Dengan demikian triangulasi dibagi menjadi tiga yakni triangulasi sumber, 

triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
16

 

a. Triangulasi Sumber 

                                                           
15 Ibid.hlm.57. 

16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV. Alfabeta, 2014), hlm. 272. 
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Triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data yang berasal 

dari beberapa narasumber, dalam hal ini yaitu pekerja sosial dan 

penyandang tunanetra. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data-rata yang dibutuhkan saat di lapangan, teknik-teknik 

tersebut yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga berpengaruh pada kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada narasumber 

yang masih segar, belum banyak masalah, akan memberi data yang lebih 

valid sehingga hasil data yang didapat lebih kredibel.
17 

Pada penelitian ini 

peneliti akan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, 

yaitu menggunakan lebih dari satu narasumber dan teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan data yang sama. Peneliti memperoleh data 

dengan mewawancarai beberapa penyandang tunanetra dan pekerja sosial 

Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 

teknik wawancara dan observasi untuk menggali data tentang pelaksanaan 

konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada penyandang 

tunanetra.  

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses pencarian dan penyusunan data 

secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

                                                           
17 Ibid. Hlm. 273-274. 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

kemudian dijabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih hal penting yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
18

 

Ada tiga tahap analisis data menurut Sugiyono, antara lain: 

a. Reduksi data 

Dalam penelitian, data yang diperoleh dari laporan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu diperlukan pencatatan secara teliti dan rinci. 

Mereduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b. Penyajian data 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan lain 

sebagainya. 

c. Verifikasi atau penyimpulan data 

Kesimpulan awal yang dikemukakan sifatnya sementara dan dapat 

berubah jika di kemudan hari ditemukan bukti-bukti yang lebih kuat yang 

mendukung tahap berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis dan terpadu, maka 

dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. 

                                                           
18 Ibid. Hlm. 35. 



21 

 

 

 

Bab pertama, yaitu pendahuluan, berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab dua, kerangka teori, di dalam bab ini berisi mengenai uraian teori-

teori yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Kerangka teori ini terdiri 

dari tiga sub bab, masing-masing sub bab yaitu: konseling individu meliputi: 

pengertian konseling individu, tujuan dan fungsi konseling individu, tahap-tahap 

konseling individu, asas-asas konseling individu, prinsip bimbingan konseling 

individu. Distorsi kognitif meliputi: pengertian distorsi kognitif, jenis distorsi 

kognitif, dan upaya menangani distorsi kognitif pada penyandang tunanetra usia 

remaja. Pada sub bab kondisi kognitif pada penyandang tunanetra usia remaja 

meliputi: pengertian tunanetra, macam-macam tunanetra, faktor penyebab 

tunanetra, karakteristik penyandang tunanetra, kondisi kognitif pada penyandang 

tunanetra usia remaja. Sub bab ke 4 terdiri dari urgensi pelaksanaan konseling 

individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra. 

Bab tiga, di dalam bab ini terdiri dari tiga subab, pertama subab gambaran 

umum Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang yang berisi 

mengenai sejarah singkat berdirinya panti, kedudukan panti, tugas dan fungsi 

panti, visi misi, sarana dan prasarana, kondisi pegawai, jumlah penerima 

manfaat, tahapan pelayanan, standar operasional prosedur pelayanan, pelayanan 

penyantunan dan rujukan. Kemudian pada subab kedua bentuk-bentuk distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia 

Bojongbata Pemalang. Pada subab ketiga ada pelaksanaan konseling individu 

dalam mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra di Panti Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang yang terdiri dari gambaran umum 

konseling individu dan hasil/perubahan. 
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Bab empat, pada bab ini Peneliti akan menguraikan analisis distorsi 

kognitif penyandang tunanetra di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata 

Pemalang dan analisis pelaksanan bimbingan konseling individu di Panti 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang. 

Bab lima, pada bab ini terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, saran dari 

peneliti dan penutup. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Konseling Individu 

1. Pengertian konseling individu 

Bimbingan dalam bahasa inggris disebut “guidance” berasal dari 

kata kerja “to get” yang artinya membimbing, menunjukkan atau 

membimbing orang lain (Amin, 2010).
19

 Mubarok (2002) menjelaskan 

bahwa bimbingan konseling merupakan proses komunikasi yang bertujuan 

untuk memberikan bantuan kepada individu yang memiliki masalah baik 

secara fisik maupun mental dalam rangka untuk memahami potensi 

mereka untuk menemukan solusi dari masalah mereka dihadapi dengan 

mengembangkan potensi dalam diri individu. Pada dasarnya individu 

memiliki potensi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi, tetapi potensi ini diselimuti makna negatif terhadap 

masalah yang ada (Faqih, 2000).
20

 

Prayitno dan Erman Amti menyatakan bahwa konseling individu 

adalah pelayanan khusus dalam hubungan langsung tatap muka antara 

konselor dan klien. Dalam hubungan tersebut dicermati dan diupayakan 

pengentasan masalahnya, semampu dengan kekuatan klien itu sendiri. 

Konseling dianggap sebagai upaya layanan yang paling utama dalam 

pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien. Konseling bahkan 

                                                           
19

 Agus Riyadi, Hendri Hermawan Adinugraha, The Islamic counseling construction in da’wah science 

structure, Journal of Advanced Guidance and Counseling – Vol. 2 No. 1 (2021),  hlm 15.  

20
 Umi Habibah, Ade Sucipto, Building peer social support as a mental disorder solution for the blind, 

Journal of Advanced Guidance and Counseling – Vol. 1 No. 1 (2020),  hlm. 77. 
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dikatakan sebagai “jantung hatinya” pelayanan  bimbingan secara 

menyeluruh. Apabila layanan konseling telah memberikan jasanya, maka 

masalah yang dialami oleh klien akan teratasi secara efektif dan upaya-

upaya bimbingan lainnya tinggal mengikuti atau berperan sebagai 

pendamping.
21

 

Menurut Bruce Shertzer Shelly C. Stone di dalam buku 

Fundamentals of Guidance, “guidance is the process of helping 

individuals to understand them selves and their word.” Sedangkan 

“counseling is a learning process in which individuals solve their 

problems.” Simply defined. “Counseling is a learning process in which 

individuals learn about them selves and their interpersonal relationship 

and enact behaviors that advance their personal development.”
22

 

Dalam bahasa, konseling menurut Shertzer dan Stone adalah 

upaya konselor membantu konseli melalui proses interaksi yang bersifat 

pribadi antara konselor dan individu agar konseli mampu memhami 

dirinya sendiri dan lingkungannya, serta mampu membuat keputusan dan 

menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya sehingga konseli 

merasa bahagia dan efektif perilakunya.
23

 

Patterson dan Eisenberg ( 1983) dalam Rosjidan  memberikan 

definisi konseling sebagai suatu proses yang ditandai oleh suatu 

hubungan unik antara 

                                                           
21 Prayitno Dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, Jakarta: Rineka Cipta, 2015, 

Cet Ke 3. hlm. 288-289 

22 Bruce Shertzer Shelly c. Stone, Fundamentals Of Guidance, (Boston Houghton: Mifflin company, 

1981), hlm. 40 

23 Achmad Juntika Nurihsan, “Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan”, 

(Bandung: Refika Aditama, 2011) 



25 

 

 

 

konselor dan klien yang mengarah kepada perubahan pada pihak 

klien di dalam  suatu  atau  lebih  bidang bidang  berikut: (1) tingkah laku; 

(2) konstruk pribadi (cara membentuk realita, termasuk membentuk diri); 

(3) kemampuan untuk menangani situasi-situasi hidup; (4) pengetahuan  

dan  ketrampilan pembuatan keputusan.
24

 

Gibson dan Mitchell juga menyatakan bahwa konseling 

perorangan sangat menjaga kerahasiaan klien; konseling perorangan akan 

membuat hubungan akrab antara klien dan konselor, konseling 

perorangan sebagai proses pembelajaran klien, konseling perorangan 

adalah sebuah proses teraputik. Selanjutnya Dryden menyimpulkan 

bahwa konseling perorangan membantu klien yang ingin membuat 

perbedaan dirinya dengan klien lain. Konseling perorangan juga akan 

sangat membantu konselor dalam membuat variasi gaya teraputik untuk 

klien yang berbeda.
25

 

English Glen E. Smith mendefinisikan konseling sebagai “Suatu 

proses dimana konselor memberikan bantuan kepada konseli agar ia dapat 

memahami dan menafsirkan fakta-fakta  yang berhubungan dengan 

pemilihan, perencanaan dan penyesuaian diri sesuai dengan kebutuhan 

individu.”
26

 

Konseling adalah hubungan timbal balik antara konselor dengan 

klien dalam memecahkan masalah-masalah dengan wawancara yang 

                                                           
24 Bruce Shertzer Shelly c. Stone, Fundamentals Of Guidance, (Boston Houghton: Mifflin company, 

1981), hlm. 19. 

25
 Nur Cahyo Hendro Wibowo, Bimbingan Konseling Online, Jurnall Ilmu Dalkwalh Vol. 36 No.2 2016, 

hlm.  276. 

26 Sofyan S. Willis. Konseling Individu Teori dan Praktek. (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 17. 
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dilakukan secara face to face.
27

 Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling 

individu atau yang sering disebut konseling non-directive yaitu 

memberikan gambaran bahwa proses konseling yang menjadi pusatnya 

adalah konseli bukan konselor. Karena itu dalam proses konseling 

kegiatan difokuskan pada konseli. Dalam proses pemecahan masalah 

maka konseli itu sendiri yang didorong oleh konselor dalam menemukan 

cara yang baik atas permasalahannya.
28

 Konseling individu adalah 

layanan konseling yang dilakukan oleh seorang konselor terhadap seorang 

klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.
29

 

Salah satu ayat di dalam Al – Qur'an yang memiliki hubungan 

atau dijadikan dasar dalam teori bimbingan konseling, yakni pada Qur'an 

Surah al-ashr ayat 3:  

تِ وَتىََاصَىۡا تاِلۡحَقِّ ۙ لحِ  هٌَىُۡا وَ عَوِلىُا الصّ    الََِّ الَّذِيۡيَ ا 

ثۡزِ   وَتىََاصَىۡا تاِلصَّ

Artinya:  

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan menetapi 

kesabaran.” 

Sesuai dengan Al-Qur’an Surah Al-Ashr ayat 3 yang ada 

relevansinya dengan bimbingan dan konseling dalam hal nasehat 

                                                           
27 Dewa Ketut Sukardi, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1983), hlm. 106 

28 Dewa Ketut Sukardi, Desak P.E. Nila Kusmawati, (2008), Proses Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah, Jakarta: PT Renika Cipta, hlm. 47.  

29 Prayitno, (2015), Jenis Layanan Dan Kegiatan Pendukung Konseling, Padang: Universitas Negeri 

Padang, hal. 105 
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menasehati, bimbingan dan konseling dapat dijadikan alternatif dalam 

membantu individu untuk memecahkan masalahnya. Bimbingan 

konseling adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu dalam 

mengambil keputusan yang tepat atas masalah yang dihadapi. 

Konseling individu merupakan pertemuan antara konselor dengan 

konseli yang terjadi secara individual dengan bernuansa rapport dimana 

konselor berupaya memberikan bantuan untuk mengantisipasi masalah-

masalah yang dihadapi oleh konseli.
30

 Konseli yang dihadapi masalah-

masalah pribadi dimana dia tidak dapat memecahkan permasalahannya 

sendiri akan datang meminta bantuan kepada konselor sebagai pekerja 

yang profesional dengan pengetahuan dan ketrampilan psikologi untuk 

membantu memecahkan masalahnya. Konselor akan berusaha membantu 

klien dengan metode yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan klien 

tersebut, agar klien dapat memahami dirinya sendiri dan  dapat mengatasi 

permasalahan dimana ia tidak dapat memilih dan memutuskan sendiri.
31

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

konseling individu adalah suatu bantuan yang diberikan oleh konselor 

kepada konseli di mana konselor membantu konseli dalam mengantisipasi 

masalah-masalah yang dihadapi konseli agar konseli dapat memahami 

dan menafsirkan hal-hal yang berhubungan dengan pemilihan, 

perencanaan dan penyesuaian diri sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

konseli tersebut. 

                                                           
30 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, Alfabeta, Bandung, 2013, hlm. 

159. 

31 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hlm. 99. 
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Unsur-unsur yang terlibat dalam proses konseling adalah sebagai 

berikut: 

a) Konselor, yaitu orang yang memiliki kompetensi khusus di bidang 

konseling. Kompetensi ini dibuktikan dengan adanya lisensi dan 

sertifikasi dari organisasi profesi ini serta memiliki kemampuan, 

ketrampilan dan pengalaman di bidang konseling; 

b) Konseli, yaitu orang yang datang kepada konselor dengan membawa 

segala permasalahan yang dialaminya dengan harapan masalah dapat 

teratasi dan terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik; 

c) Masalah, setiap persoalan yang meminta untuk dipecahkan, karena 

harapan tidak sesuai dengan kenyataan; 

d) Materi, yaitu masalah yang dibawa konseli untuk dipecahkan; 

e) Metode, yaitu tehnik yang digunakan oleh seorang konselor dalam 

membantu konseli memecahkan masalah: 

f) Tujuan, yaitu maksud diadakannya konseling adalah demi 

terselesaikannya suatu masalah serta terjadinya perubahan pada diri 

konseli.32 

2. Tujuan dan Fungsi Konseling Individu 

Tujuan konseling individu adalah agar klien mampu memahami 

kondisi baik dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 

kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. 

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa konseling individu bertujuan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi klien.33 Penelitian yang 

dilakukan oleh Aisyah (2014) menjelaskan tentang proses dan strategi 

                                                           
32 Maryatul Kibtyah, “Pendekatan Bimbingan Dan Konseling Bagi Korban Pengguna Narkoba” 

Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 35, No.1, Januari – Juni 2015, hlm. 63. 

33 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 2005) PT 

Remaja Rosdakarya,hlm.17 
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bimbingan konseling pada individu tunanetra. Studi ini menggambarkan 

hal tersebut dapat memberikan kontribusi efektif dalam mengatasi 

berbagai masalah psikologis masalah orang buta. Misalnya, masalah 

psikologis ini bisa membantu orang buta untuk menerima kondisi mereka, 

untuk mengevaluasi berbagai emosi negatif, dan untuk meningkatkan 

perkembangan individu tunanetra.
34

 Dalam menyelidiki permasalahan 

yang dialami oleh klien, seorang konselor harus menghindari 

menyalahkan klien karena filosofi dan nilai-nilai pribadi konselir sering 

masuk dalam treatment menjadi bagian dari proses terapi.
35

 

Konseling individu memiliki dua tujuan, yakni tujuan umum dan 

tujuan khusus. Pertama, tujuan umum konseling adalah agar klien dapat 

mengubah perilakunya ke arah yang lebih baik, melalui terlaksananya 

tugas-tugas perkembangan secara optimal, kemandirian, dan kebahagiaan 

hidup. Kemudian tujuan khusus konseling adalah tergantung dari 

bagaimana masalah yang dihadapi oleh masing-masing klien.
36

 

Prayitno mengemukakan tujuan khusus konseling individu dalam 

5 hal, yakni fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi 

pengembangan atau pemeliharaan, fungsi pencegahan, dan fungsi 

advokasi. Selain Prayitno, Gibson, Mitchell dan Basile  juga 

mengemukakan tujuan konseling individu, yaitu: 

a) Tujuan perkembangan, yakni dimana seorang klien dibantu dalam 

proses pertumbuhan dan perkembanganya serta mengantisipasi hal-

hal yang akan terjadi pada saat proses tersebut berlangsung (seperti 

                                                           
34

 Izza Himawanti, Ahmad Hidayatullah, Andhi Setiyono, Happiness reconstruction through islamic 

guidelines in blinds in The Muslim Blinds of Indonesia (ITMI), Journal of Advanced Guidance and 

Counseling vol.1 no.1 2020, hlm. 42. 
35

 M. Asasul Muttaqin, Ali Murtadho, Anila Umriana, Bimbingan Konseling Bagi Perempuan Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Di LRC-KJHAM Semarang, Jurnall Ilmu Dalkwalh Vol. 11 No. 2 

April 2016, hlm. 199. 

36 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), hlm. 30 

.
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perkembangan kehidupan sosial, pribadi,emosional, kognitif, fisik, 

dan sebagainya).  

b) Tujuan pencegahan, yakni dimana seorang konselor membantu klien 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.  

c) Tujuan perbaikan, yakni seorang klien dibantu dalam mengatasi dan 

menghilangkan perkembangan yang tidak diinginkan.  

d) Tujuan penyelidikan, yakni menguji kelayakan dari tujuan untuk 

memeriksa pilihan-pilihan, pengetesan keterampilan, dan meuncoba 

aktivitas baru dan sebagainya.  

e) Tujuan penguatan, yakni membantu klien untuk menyadari apa yang 

dilakukan, difikirkan, dan dirasakan sudah menjadi baik. 

f) Tujuan kognitif, yakni menghasilkan fondasi dasar pembelajaran dan 

keterampilan kognitif. 

g) Tujuan fisiologis, yakni menghasilkan pemahaman dasar dan 

kebiasaan untuk hidup sehat.  

h) Tujuan psikologis, yakni membantu mengembangkan keterampilan 

sosial, belajar mengontrol emosi, dan mengembangkan konsep diri 

positif dan sebagainya.
37

 

3. Tahap-tahap Konseling Individu 

Ada lima tahap proses konseling menurut Prayitno (1998:24) 

yakni penghantaran (introduction), penjajakan (investigation), penafsiran 

(interpratation), pembinaan (intervention) dan penilaian (inspection).
38

 

a. Penghantaran 

                                                           
37 hibana Rahman S, Bimbingan dan Konseling Pola (Jakarta, Rineka Cipta, 2003) hal : 85 

38 Prayitno.Konseling Profesional Yang berhasil.(Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada. 2017). 

Hlm. 13 
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Prayitno (1998:24) menyebutkan bahwa “proses penghantaran 

mengantarkan klien memasuki kegiatan konseling dengan segenap 

pengertian, tujuan dan asas yang menyertainya”. Proses pengantaran 

merupakan tahap awal, apabila proses awal ditempuh dengan sukses 

hal itu akan membuat klien mampu menjalani proses konseling 

selanjutnya dengan lebih baik. 

b. Penjajakan 

Prayitno (1998:24) menyebutkan bahwa sasaran penjajagan 

adalah hal-hal yang dikemukakan klien bersangkut paut dengan 

perkembangan dan permasalahannya dalam hubungan konseling. 

Ada tiga unsur pokok yang harus ada dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan hubungan konseling yakni empati, penghargaan dan 

kesegeraan (Munro dkk. Alih bahasa oleh Erman Amti, 1979:35). 

c. Penafsiran 

Prayitno (1998:25) menyatakan bahwa rangka penafsiran, 

upaya diagnosis dan prognosis dapat memberikan manfaat yang 

berarti. Prayitno (1998:25) menyatakan bahwa rangka penafsiran, 

upaya diagnosis dan prognosis dapat memberikan manfaat yang 

berarti. 

d. Pembinaan 

Tahap pembinaan yaitu menguatkan hasrat klien dalam 

menetapkan tujuan, mengembangkan program, merencanakan skedul, 

merencanakan pemberian penguatan, dan mempersonalisasikan 

langkah-langkah yang harus ditempuh.  

e. Penilaian 

Soli Abimanyu dan M. Thayeb Manrihu, (1996:229) memberi 

rangkuman keterampilan dalam mengakhiri konseling meliputi pada 
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keterbatasan waktu, memberi catatan singkat hasil konseling, 

meringkas pokok-pokok hasil konseling, memberi pekerjaan rumah 

dan perpisahan secara formal.
39

 

Menurut Tohirin, dalam pelaksaan konseling individu meliputi 

beberapa tahapan yang diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan, 

melakukan evaluasi jangka pendek, menganalisis hasil evaluasi, tindak 

lanjut dan laporan.
40

 Tahapan konseling individu sama seperti halnya 

konseling yang lain, berikut beberapa tahapan yang ditempuh dalam 

melakukan konseling individu: 

a. Perencanaan  

1) Mengidentifikasi klien 

2) Mengatur waktu pertemuan 

3) Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis penyelenggaraan 

layanan, 

4) Menetapkan fasilitas layanan, 

5) Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

b. Pelaksanaan 

1) Menerima klien, 

2) Menyelenggarakan penstrukturan 

3) Membahas masalah klien dengan menggunakan teknik-teknik, 

4) Mendorong masalah pengentasan klien, 

5) Memantapkan komitmen klien dalam pengentasan masalahnya, 

                                                           
39  Septi Primakuria, Penerapan Konseling  Perorangan Pada Perilaku Bullying, Jurnal 

KOPASTA, 2 (2), (2015),  (Division of  Counseling and Guidance,  University, of Riau 

Kepulauan, Batam, 2015), hlm. 100-104. 

40 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) Edisi Revisi, 

Rajawali Pers, Jakarta, 2013, hlm. 169. 
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6) Melakukan penilaian segera. 

c. Melakukan evaluasi jangka pendek. 

d. Menganalisis hasil evaluasi. 

e. Tindak lanjut 

1) Menetapkan jenis arah tindak lanjut 

2) Mendiskusikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak yang 

terkait 

3) Melaksanakan rencana tindak lanjut yang telah didiskusikan 

f. Laporan 

1) Menyusun laporan konseling individu 

2) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait 

3) Mendokumentasikan laporan
41

 

4. Asas-asas konseling individu 

Asas-asas yang berkenaan dalam konseling inidividu menurut Arifin 

dan Ety Kartikawati (1995) dan Prayitno dan Erman Amti (1999) dalam 

Tohirin  yaitu:  

a) Asas kerahasiaan 

Klien datang kepada konselor dengan membawa masalah. 

Masalah merupakan suatu hal yang harus dirahasiakan. Apabila asas 

ini dipegang teguh oleh konselor,  maka konselor akan mendapat 

kepercayaan dari klien sehingga mereka akan memanfaatkan jasa 

bimbingan dan konseling dengan baik. 

b) Asas kesukarelaan 

                                                           
41 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 36. 
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Proses bimbingan dan konseling yang dilakukan harus 

berlangsung atas dasar kesukarelaan baik dari pihak konselor maupun 

klien tanpa terpaksa dan ragu-ragu.  

c) Asas keterbukaan 

Dalam proses bimbingan dan konseling suasana keterbukaan 

antara konselor dan klien sangat diperlukan.  

d) Asas kekinian 

Layanan bimbingan dan konseling harus berorientasi pada 

masalah yang sedang dialami klien saat ini, oleh karena itu konselor 

tidak diperbolehkan menunda-nunda dalam memberikan bantuan 

kepada klien.  

e) Asas kemandirian 

Klien yang telah diberikan bimbingan hendaknya dapat 

mandiri dan tidak bergantung baik pada orang lain maupun konselor.  

f) Asas kegiatan 

Apabila klien tidak melakukan kegiatan untuk mencapai 

tujuan bimbingan dan konseling, maka layanan bimbingan dan 

konseling tidak akan memberikan hasil yang berarti. 

g) Asas kedinamisan 

Diharapkan bimbingan dan konseling yang telah dilaksanakan 

dapat memberikan perubahan pada klien ke arah yang lebih baik. 

h) Asas keterpaduan 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling hendaknya 

memadukan berbagai aspek kepribadian klien karena klien memiliki 

berbagai aspek yang bilamana jika tidak seimbang, tidak serasi dan 

tidak terpadu akan menimbulkan masalah.  

i) Asas kenormatifan 
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Pelaksanaan bimbingan dan konseling tidak boleh 

bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik norma agama, 

adat, hukum atau negara, norma ilmu, maupun norma kehidupan 

sehari-hari. 

j) Asas keahlian 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan 

professional yang dilakukan oleh tenaga-tenaga ahli yang khusus 

dididik untuk melakukan pekerjaan tersebut. 

k) Asas alih tangan kasus 

Konselor hanyalah manusia, disamping kelebihannya mereka 

tetap memiliki keterbatasan kemampuan. Tidak semua masalah yang 

dihadapi klien berada dalam kemampuan Konselor. Apabila konselor 

telah mngerahkan segenap tenaga dan kemampuannya untuk 

membantu memecahkan maslah klien, tetapi belum berhasil, maka 

konselor harus memindahkan taggung jawab pemberian bimbingan 

dan konseling kepada konselor yang lebih mengetahui. 

l) Asas tutwuri handayani 

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendak tercipta 

dalam rangka hubungan keseluruhan antara konselor dengan klien.
42

 

5. Prinsip bimbingan konseling individu 

a) Proses bimbingan konseling berpusat pada klien yang diberikan 

konseling. 

b) Bimbingan diberikan dengan tujuan  agar individu yang dibimbing 

mampu mengarahkan dirinya dan menghadapi masalah-masalah yang 

dihadapinya.  

                                                           
42 Prayitno, Op. Cit., Hal 18-19 
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c) Dalam proses pemberian bantuan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan individu yang dibimbing. 

d) Bimbingan berkenaan dengan sikap dan tingkah laku individu yang 

dibimbing. 

e) Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling, hal yang pertama 

dilakukan yakni mengidentifikasi kebutuhan yang dirasakan individu. 

f) Dalam memberikan bantuan kepada individu harus dilakukan secara 

fleksibel. 

g) Jika bimbingan konseling ada dalam lingkup sekolah, maka program 

bimbingan dan konseling harus dirumuskan sesuai dengan program 

pendidikan dan pembelajaran yang ada. 

h) Program bimbingan dan konseling harus dipimpin oleh seseorang 

yang ahli di bidangnya. 

i) Untuk mengetahui hasil yang diperolah dari pelaksanaan bimbingan 

konseling harus diadakan penilaian secara teratur.
43

 

Salah satu konselor HIV/AIDS RSI Sultan Agung yang memiliki 

nama lengkap Khusnul Khatimah, M. SI, beliau menyampaikan prinsip 

pada saat melakukan konseling adalah menumbuhkan kesadaran pasien 

(konseli) atas perilakunya. Proses konseling yang dilakukan bertujuan 

agar membuat pasien (konseli) menyadari kesalahannya bukan 

menghakimi karena telah melanggar norma agama. Setelah pasien 

memiliki kesadaran atas segala tindakannya yang melanggar tadi, barulah 

konselor memulai dengan memberikan pemahaman tentang bagaimana 

                                                           
43 Azizah Nabila Nurul, “Prinsip-Prinsip Bimbingan Dan Konseling”, (Padang: Universitas 

Negeri Padang),  hlm. 2-3. 
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Islam mengatur akhlak pergaulan antara wanita dan pria, suami isteri dan 

hal lainnya.
44

 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya prinsip pada saat melakukan 

proses konseling adalah menumbuhkan kesadaran klien atas perilakunya 

bukan menghakimi perilaku klien yang salah, baru setelah klien sadar 

akan kesalahannnya konselor dapat memberikan pemahaman yang dapat 

membuat klien merubah perilakunya menjadi lebih baik. 

 

B. Distorsi Kognitif 

Penyimpangan proses kognitif menurut Burns (1988) disebut dengan 

distorsi kognitif. Pemikiran Burns merupakan pengembangan dari pendapat 

Goldfried dan Davison (1976). Mereka menyatakan bahwa reaksi emosional 

tidak menyenangkan yang dialami oleh individu dapat digunakan sebagai tanda 

bahwa apa yang dipikirkan mengenai dirinya sendiri mungkin tidak rasional, 

kemudian individu belajar membangun pikiran yang objektif dan rasional 

terhadap peristiwa yang dialami. Bagi individu yang memiliki masalah distorsi 

kognitif, maka untuk mencapai tujuan konseling diperlukan teknik-teknik yang 

bertujuan untuk merubah pola pikir individu.
45

 

Distorsi kognitif pada seseorang dapat menjadi penyebab terjadinya 

kecemasan, hal ini dikarenakan karena pola pikir individu yang tidak tepat. 

Distorsi kognitif ini menyebabkan seseorang tidak mempertimbangkan sesuatu 

namun hanya tertuju pada hal-hal negatif dan tidak dapat berpikir secara rasional 

                                                           
44 Ema Hidayanti dkk,  “Kontribusi Konseling Islam Dalam Mewujudkan Palliative Care 

Bagi Pasien HIV/AIDS Di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang,”  Religia Vol. 19 No. 

1, April 2016, hlm. 121. 

45Rini Rizkiawati dan Dessy Hasanah Siti Asiah, “ Mengatasi Masalah Distorsi Kognitif Pada Klien 

Usia Remaja Dengan Metode Cognitive Restructring Form”, Share: Social Work Jurnal Vol.6 

Universitas Padjajaran,  hlm. 245. 
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serta biasanya tidak memberikan orang lain kesempatan untuk menjelaskan 

keadaan yang terjadi.
46

 

1. Pengertian Distorsi Kognitif 

Pandangan kognitif menyatakan bahwa bagaimana cara kita berpikir 

mengenai suatu peristiwa akan mempengaruhi bagaimana kita merasa dan 

berperilaku, tetapi terkadang seseorang tidak menyadari bahwa ia memiliki 

pikiran atau keyakinan yang salah atau biasa disebut dengan distorsi 

kognitif. Distorsi kognitif yakni suatu bentuk masalah berupa pemikiran 

tidak tepat dan juga menyebabkan munculnya emosi negatif atau perilaku 

menghindar dari situasi yang menjadi masalah (Somers & Queree, 2007).
47

 

Aspek  kognitif  moral  (moral reasoning)  merupakan  pikiran  yang  

ditunjukkan  seseorang  ketika  memutuskan  berbagai  tindakan  yang  benar  

atau salah. Islam mengajarkan bahwa Allah mengilhamkan ke dalam jiwa 

manusia dua jalan yaitu jalan kefasikan dan ketakwaan. Manusia mempunyai 

akal untuk memilih  jalan  mana  yang  akan  ditempuh.
48

 

Beck (1987) menyatakan bahwa orang yang mengalami depresi telah 

mengalami kesalahan dalam berpikir (distorsi kognitif), yakni adanya 

pikiran-pikiran negatif terhadap dirinya sendiri, lingkungan sekitar dan masa 

depannya. Bagi penyandang tunanetra mereka seringkali berurusan dengan 

masalah yang berasal dari dalam dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. 

Individu cenderung memandang lingkungan sekitar sebagai tempat yang 

berbahaya (preoculation with danger). Hal ini disebabkan karena mereka 

                                                           
46Ibid,  hlm. 245. 

47 Anisa Fitriani, “Cognitive Behavior Religious Therapy Untuk Menurunkan Tingkat Episode Depresi 
Pada Pasien Depresi Dengan Gejala Psikotik”, Universitas Islam Sultan Agung: Jurnal Fakultas Psikologi 
Vol.12 (1) 2017, hlm. 78. 
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Meningkatkan Moral Narapidana Anak: Studi pada BAPAS Kelas I Semarang, Jurnall Ilmu Dalkwalh , 

Vol. 12 No.2 April 2017, hlm. 212. 
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memiliki pemikiran bahwa ia berbeda dari orang lain dan juga perlakuan 

lingkungan yang memberikan perlakuan berbeda terhadap mereka. 

Pemikiran negatif tersebut dapat mempengaruhi perilaku menjadi 

maladaptif. Maladaptif terjadi ketika individu mengalami masalah pada 

penyesuaian diri sehingga individu tidak mampu memenuhi tuntutan 

lingkungan. Dalam hal ini, Glara, dkk (1993) menyatakan bahwa orang yang 

depresi cenderung memegang pandangan-pandangan negatif akan masa 

depan serta lebih kritis terhadap dirinya sendiri dan orang lain.
49 

 

Distorsi kognitif biasa dikenal dengan gangguan kognitif (Burns, 

1988) adalah sesuatu yang dapat dialami oleh individu yang di antaranya 

merupakan penyimpangan pemikiran-pemikiran, seperti: personalization, 

over generalization, filter mental, mind reading, must statement, 

minimization dan lain sebagainya. Pikiran-pikiran individu yang terdistorsi 

tersebut dapat berdampak pada kepribadian individu sehingga diperlukan 

terapi untuk mengurangi dan merubah distorsi negatif tersebut. Penggunaan 

terapi kognitif yakni bertujuan untuk membantu klien mengubah pemikiran 

negatif menjadi positif.
50

 

2. Jenis Distorsi Kognitif 

Bentuk-bentuk distorsi kognitif menurut Burns (1988) yaitu: Over 

Generalization, Personalization, Dichotomous Thingking, Mind Reading, 
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Magnificantio, Minimazation, Penalaran Emosional, Must Statement dan 

Ketergantungan.
51

 

Ada 7 distorsi kognitif menurut Putranto (2016), yakni: 

a) Kenderungan membuat kesimpulan tanpa memikirkan keadaan 

sebenarnya dan hanya berpikir seburuk-buruknya 

b) Melakukan seleksi dengan membatasi hal-hal tertentu dalam membuat 

keputusan 

c) Melakukan generalisasi terhadap kejadian yang dialami 

d) Menyalahkan diri sendiri atas kejadian yang terjadi di luar kendalinya 

e) Terlalu membesarkan atau mengecilkan masalah yang dialami 

f) Kesalahan dalam memberikan label untuk menentukan identitas diri 

berdasarkan pada kesalahan yang dilakukan 

g) Pola pemikiran yang memandang segala sesuatu dalam bentuk “semua 

atau tidak sama sekali” 

Jenis-jenis distorsi kognitif juga dikemukakan oleh Dobson & 

Dobson (dalam Herbert & Forman, 2011), yakni: 

a) All-or Nothing Thinking: sempitnya dalam mengklasifikasikan sesuatu 

sehingga dalam melihat sesuatu hanya dari dua situasi saja. 

b) Catastrophization: melihat sesuatu hanya pada kemungkinan terburuk 

sehingga cenderung mengabaikan kemungkinan terbaik. 

c) Fortune: memprediksi kejadian yang akan datang di masa depan dengan 

fakta yang terbatas. 
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d) Mind-reading: pemikiran individu yang seolah-olah mengetahui 

perasaan dari orang lain. 

e) Disqualifying the positive: mengabaikan tindakan positif yang telah 

dilakukan dan cenderung hanya memikirkan pada hal negatif. 

f) Magnification/minimization: membesar-besarkan kesalahan dan 

mengabaikan informasi yang bersifat positif. 

g) Selective abstraction: lebih memilih fokus pada satu informasi dan 

cenderung mengabaikan informasi yang lain. 

h) Overgeneralization: memandang segala sesuatu sama saja dengan hanya 

menggunakan satu sudut pandang saja 

i) Misattribution: kesalahan dalam mengambil keputusan yang didasarkan 

pada kejadian tertentu. 

j) Personalization: memberikan penilaian terhadap diri sendiri sebagai 

faktor penyebab dari kegagalan walaupun hal tersebut disebabkan oleh 

orang lain. 

k) Emotional reasoning: menjadikan perasaan sebagai dasar dari melihat 

kejadian sehingga ketika merasa buruk maka hal tersebut pasti 

merupakan hal yang buruk. 

l) Labeling: lebih memilih untuk mengabaikan gambaran dari tingkah laku 

sehingga cenderung menyamakan pandangan pada hal yang berbeda.
52 

 

                                                           
52 Riananda Regita Cahyani, Skripsi, “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy Untuk 

Menurunkan Tingkat Body Shame” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 26-

28. 



42 

 

 

 

3. Upaya Menangani Distorsi Kognitif Pada Penyandang Tunanetra Usia 

Remaja 

Upalyal ya lng digunalkaln untuk mencegalh distorsi kognitif yalkni 

menggunalkaln konseling individu dengaln pendekaltaln restrukturisalsi kognitif 

daln dekaltalstropik. Menurut Ellis, restrukturisalsi kognitif ya litu memusaltkaln 

perhaltialn paldal upalyal mengidentifikalsi daln mengubalh pikiraln-pikiraln altalu 

pernyaltalaln negaltif daln keyalkinaln-keyalkinaln klien ya lng tidalk ralsionall 

menjaldi pikiraln-pikiraln ya lng positif daln ralsionall (Nursallim, 2005).
53

 Hall 

tersebut bertujualn untuk menguralngi kecemalsaln subjek dengaln 

memberikalnnyal insight paldal subjek tentalng pikiraln-pikiraln negaltif merekal. 

Menurut Salfraln, tujualn teknik restrukturisalsi kognitif ya litu untuk melaltih 

dengaln tegals klien yalng mengallalmi kecemalsaln tinggi daln situalsi stress. 

Teknik ini jugal bertujualn sebalgali laltihaln-laltihaln kepaldal klien yalng 

mengallalmi malsallalh (kecemalsaln) supalya l lebih tegals terhaldalp dirinya l sendiri 

(Cormier & Cormier, 1985).
54

 

Meichenbalum menyaltalkaln balhwal tujualn teknik restrukturisalsi 

kognitif  aldallalh membalntu mengubalh palndalngaln negaltif individu paldal 

kegalgallaln, membualt individu lebih berusalhal untuk melalksalnalkaln kegialtaln 

ya lng diinginkaln. Tujualn teknik restrukturisalsi kognitif ini lebih fokus paldal 

mengubalh daln menghilalngkaln pikiraln-pikiraln negaltif terhaldalp sesualtu daln 

membalntu klien untuk lebih bersemalngalt dallalm menghaldalpi malsal depaln.
55

 

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal teknik  

restrukturisalsi kognitif memiliki tujualn untuk menghentikaln pikiraln-pikiraln 
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negaltif individu daln menggalntikaln dengaln pikiraln-pikiraln positif, selalin itu 

jugal untuk membalntu individu mengubalh palndalngaln negaltif menjaldi positif 

sehinggal individu malmpu untuk melalksalnalkaln kegialtaln ya lng diinginkaln. 

Dekaltalstropik altalu decaltalstrophizing merupalkaln sallalh saltu 

pendekaltaln kognitif ya lng bertujualn untuk membalntu penderital distorsi 

kognitif dallalm melalkukaln penilalialn terhaldalp malsallalh yalng dihaldalpinya l 

sehinggal tidalk memalndalng malsallalh tersebut secalral berlebihaln. Konselor 

dalpalt membalntu individu untuk mengubalh persepsi terhaldalp calra l 

palndalngnyal dallalm melihalt sualtu malsallalh. Distorsi kognitif ya lng terjaldi paldal 

kalsus ini bialsalnyal malsuk ke dallalm jenis caltalstrophizing altalu dikenall dengaln 

membesalrkaln daln mengecilkaln sualtu peristiwal yalng diallalmi oleh individu. 

Kondisi individu yalng mengallalmi galnggualn psikologis seperti kecemalsaln 

jugal dalpalt diminimallisir dengaln pendekaltaln ini.
56

 

Teknik dekaltalstropik jugal dikenall dengaln teknik bilal daln alpal (the 

whalt-if then). Teknik ini berupalyal untuk menolong individu dallalm 

melalkukaln evallualsi terhaldalp situalsi dimalnal individu mencobal memalndalng 

malsallalh yalng dihaldalpinyal secalral berlebihaln untuk melaltih beraldalptalsi 

dengaln hall terburuk dengaln alpal-alpal ya lng mungkin terjaldi. Konselor dalpalt 

memberikaln pertalnyalaln – pernyaltalaln seperti: “ alpal hall terburuk ya lng alkaln 

terjaldi bilal…” “ alpalkalh alkaln kalcalu bilal hall tersebut benalr-benalr terjaldi…?” 

“lallu alpal pemecalhaln malsallalh alpalbilal hall tersebut benalr-benalr terjaldi…?” 

Tujualn pertalnyalaln tersebut aldallalh untuk menolong individu melihalt 

konsekuensi dalri kehidupaln. Sebalgali contoh, individu yalng hidup di 
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pegunungaln, “alpal yalng halrus salyal lalkukaln alpalbilal gunung tibal-tibal 

meletus?”; daln sebalgalinyal.
57

 

C. Kondisi Kognitif paldal Penyalndalng Tunalnetral Usial Remaljal 

1. Pengertialn tunalnetral 

Tunalnetral merupalkaln istilalh yalng sering digunalkaln untuk seseoralng 

yalng memiliki galnggualn paldal penglihaltalnnyal. Alkibalt berkuralngnyal fungsi 

inderal penglihaltalnnyal malkal dalri itu seoralng penyalndalng tunalnetral berusalhal 

memalksimallkaln fungsi inderal-inderal lalinnyal seperti peralbalaln, penciumaln 

daln pendengalraln.
58 

Halllalhaln daln Kaluffmaln menyaltalkaln alrti dalri 

penyalndalng tunalnetral yalkni seseoralng yalng memiliki ketaljalmaln penglihaltaln 

20/200 altalu kuralng paldal maltal yalng lebih balik meskipun telalh dikoreksi altalu 

memiliki penglihaltaln sudut palndalng yalng sempit yalitu tidalk lebih dalri 20 

deraljalt.
59 

Smith & Tyler yalng menyaltalkaln balhwal galnggualn penglihaltaln 

meskipun telalh dikoreksi (memalkali allalt balntu) berpengalruh terhaldalp 

prestalsi belaljalr/pendidikalnnyal, alkses pergalulaln di malsyalralkalt daln 

kebebalsalnnyal “…impalirment vision thalt even with correction alffect 

educaltionall performalnce alnd independence.”
60

 Berdalsalrkaln pengertialn 

tersebut dalpalt dikaltalkaln balhwal penyalndalng tunalnetral aldallalh seseoralng yalng 

memiliki galnggualn paldal inderal penglihaltaln yalng beralkibalt paldal kuralngnyal 

berfungsi inderal tersebut. 
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2. Malcalm-malcalm tunalnetral 

Somalntri (2007:66) mengelompokkaln alnalk-alnalk tunalnetral menjaldi 

dual malcalm kelompok, yalitu: 

a) Butal  

Alnalk dikaltalkaln butal alpalbilal alnalk salmal sekalli tidalk malmpu 

menerimal calhalyal ralngsalngaln dalri lualr (visusnya l = 0).  

b) Low Vision  

Alnalk dikaltalkaln Low Vision jikal alnalk malmpu menerima l 

ralngsalngaln calhalyal dalri lualr, tetalpi ketaljalmalnnyal lebih dalri 6/21, altalu 

jikal alnalk halnyal malmpu membalcal healdline paldal suralt kalbalr.
61

  Menurut 

Alqilal Smalrt dallalm buku “Alnalk Calcalt Bukaln Kialmalt” tunalnetral 

diklalsifikalsikaln menjaldi dual yalitu butal totall daln kuralng penglihaltaln 

(low vision). Berikut ini penjelalsaln mengenali butal totall daln low vision. 

c) Butal totall 

Butal totall yalitu kondisi penglihaltaln dimalnal seseoralng tidalk 

dalpalt melihalt dual jalri di mukalnya l altalu halnya l melihalt calhalyal. Merekal 

tidalk bisal menggunalkaln huruf selalin bralille. Balgi merekal ya lng 

memiliki kondisi butal totall ciri-cirinyal secalral fisik di alntalralnyal yalitu 

maltal terlihalt juling, sering berkedip, menyipitkaln maltal, kelopalk maltal 

meralh, maltal infeksi, geralkaln maltal talk beralturaln daln cepalt, maltal selallu 

beralir daln pembengkalkaln paldal kulit tempalt tumbuhnyal bulu maltal. 

Selalin fisik, ciri-ciri seseoralng yalng memiliki kondisi butal totall yalitu 

dalpalt dilihalt dalri balgalimalnal calral merekal berperilalku. Merekal bialsalnyal 

berperilalku seperti menggosok maltal secalral berlebihaln, menutup altalu 

melindungi maltal sebelalh, memiringkaln kepallal altalu mencondongkaln 
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kepallal ke depaln, sukalr membalcal altalu mengerjalkaln tugals ya lng 

memerlukaln penggunalaln maltal, berkedip lebih balnyalk, membalwal buku 

ke depaln maltal, tidalk dalpalt melihalt bendal yalng algalk jaluh, menyipitkaln 

maltal altalu mengerutkaln dalhi. 

d) Low vision 

Low vision yalitu kondisi penglihaltaln dimalnal alpalbilal melihalt 

sesualtu halrus didekaltkaln altalu maltal halrus dijaluhkaln dalri objek ya lng 

dilihaltnyal altalu memiliki palndalngaln kalbur. Ciri-ciri seseoralng ya lng 

memiliki kondisi low vision yalitu menulis daln membalcal dengaln jalralk 

ya lng salngalt dekalt, halnyal dalpalt membalcal huruf ya lng berukuraln besalr, 

maltal talmpalk terlihalt putih di tengalh maltal altalu korneal (balgialn bening di 

depaln maltal) terlihalt berkalbut, terlihalt tidalk menaltalp lurus ke depaln, 

memicingkaln maltal altalu mengerutkaln kening terutalmal di calhalya l teralng 

altalu salalt melihalt sesualtu, lebih sulit melihalt paldal mallalm halri, pernalh 

mengallalmi operalsi maltal daln altalu memalkali kalcalmaltal ya lng salngalt teball 

tetalpi malsih tidalk dalpalt melihalt dengaln jelals.
62

 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, malkal malcalm-malcalm tunalnetral 

dibalgi menjaldi dual ya litu butal totall daln low vision. Butal totall aldallalh 

kondisi penglihaltaln dimalnal seseoralng tidalk dalpalt melihalt salmal sekalli 

objek di depalnnyal daln halnya l malmpu menggunalkaln huruf bralille. 

Sedalngkaln low vision aldallalh kondisi penglihaltaln dimalnal seseoralng 

malsih bisal melihalt objek di depalnnyal alkaln tetalpi objek tersebut halrus 

didekaltkaln altalu dijaluhkaln altalu objek yalng dilihalt terlihalt kalbur. Low 

vision sendiri dalpalt dibalntu dengaln allalt balntu penglihaltaln tetalpi hall 

tersebut malsih teralsal sulit balgi merekal. 
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3. Falktor penyebalb tunalnetral 

Ketunalnetralaln paldal alnalk dalpalt disebalbkaln oleh beberalpal falktor, balik 

falktor dallalm diri (internall) malupun dalri lualr (eksternall).  

a) Pre-naltall (dallalm kalndungaln) 

Talhalp prenaltall yalkni talhalp dimalnal alnalk beraldal di dallalm 

kalndungaln daln diketalhui sudalh mengallalmi ketunalnetralaln. Berdalsalrkaln 

periodesalsinyal, talhalp prenaltall dibalgi menjaldi periode embrio, periode 

jalnin mudal, daln periode jalnin alktini. Paldal talhalp ini alnalk begitu rentaln 

terhaldalp pengalruh tralumal alkibalt guncalngaln altalu balhaln kimial.
63 

Kemudialn falktor lalin yalng menyebalbkaln ketunalnetralaln paldal alnalk paldal 

malsal prenaltall yalkni gen, kondisi psikis ibu, kekuralngaln gizi, keralcunaln 

obalt daln sebalgalinya l.
64

 

b) Neo-naltall (salalt kelalhiraln) 

Neonaltall yalkni periode dimalnal alnalk dilalhirkaln. Beberalpal falktor 

ya lng menyebalbkaln alnalk mengallalmi ketunalnetralaln paldal periode ini 

ya lkni kalrenal alnalk lalhir sebelum walktunyal (premalturity), lalhir dengaln 

balntualn allalt (talng verlossing), posisi balyi tidalk normall, kelalhiraln galnda l 

altalu kesehaltaln balyi. 

c) Post naltall (setelalh kelalhiraln) 

Paldal periode post na ltall alnalk mengallalmi ketunalnetralaln yalkni 

salalt setelalh merekal lalhir altalu di malsal perkembalngaln. Paldal periode ini 

ketunalnetralaln paldal alnalk dalpalt disebalbkaln kalrenal kecelalkalaln, palnals 
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baldaln ya lng terlallu tinggi, kekuralngaln vitalmin daln balkteri.
65

 Selalin itu, 

falktor  eksternall yalng menyebalbkaln ketunalnetralaln paldal alnalk ya lkni 

malsuknya l bendal taljalm, caliraln kimial ya lng berbalhalya l, kecelalkalaln 

kendalralaln daln sebalgalinyal.
66

 

Berdalsalrkaln pemalpalraln di altals malkal dalpalt disimpulkaln balhwa l 

falktor penyebalb ketunalnetralaln dibalgi menjaldi dual ya litu falktor internall 

daln eksternall. Falktor internall ya lng menyebalbkaln ketunalnetralaln dalpalt 

disebalbkaln oleh gen, kondisi psikis ibu, kekuralngaln gizi, keralcunaln 

obalt daln sebalgalinya l. Sedalngkaln untuk falktor eksternall penyebalb 

ketunalnetralaln dalpalt disebalbkaln oleh malsuknyal bendal taljalm, caliraln 

kimial yalng berbalhalyal, kecelalkalaln kendalralaln daln lalin sebalgalinyal. 

4. Kalralkteristik Penyalndalng Tunalnetral 

Berikut ini merupalkaln beberalpal kalralkteristik dalri penyalndalng 

tunalnetral, di alntalralnyal: 

a) Kognitif 

Lowenfeld sebalgalimalnal dikutip oleh Alrdhi Wijalyal 

menggalmbalrkaln dalmpalk dalri butal totall daln low vision terhaldalp 

perkembalngaln kognitif alnalk. Ial mengidentifikalsi keterbaltalsaln 

penyalndalng tunalnetral menjaldi tigal balgialn yalng di alntalralnyal yalitu: 

b) Tingkalt daln kealnekalralgalmaln pengallalmaln 

Balgi penyalndalng tunalnetral merekal mendalpaltkaln pengallalmaln 

dalri indral-indral yalng malsih berfungsi, terutalmal indral pendengalraln daln 

peralbalaln. Kedual indral tersebut memiliki kekuralngaln kalrenal tidalk dalpalt 

memberikaln informalsi seputalr walrnal, ukuraln daln rualng. 
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c) Kemalmpualn untuk berpindalh tempalt 

Kalrenal keterbaltalsaln yalng dimiliki penyalndalng tunalnetral, 

merekal halrus belaljalr berjallaln daln mengenalli lingkungalnnyal. 

d) Interalksi dengaln lingkungaln 

Kalrenal keterbaltalsaln yalng merekal miliki, hall tersebut membualt 

merekal sulit berinteralksi dengaln lingkungaln. Dallalm mengenalli 

lingkungalnnyal merekal membutuhkaln walktu yalng relaltif lalmal.
67

 

e) Alkaldemik 

Dallalm hall alkaldemik, ketunalnetralaln alkaln berpengalruh paldal 

keteralmpilaln membalcal daln menulis. Dallalm hall membalcal daln menulis, 

merekal membutuhkaln medial daln allalt yalng disesualikaln dengaln 

kondisinyal. Balgi penyalndalng tunalnetral totall, merekal dalpalt membalcal 

daln menulis menggunalkaln huruf bralille, sedalngkaln untuk penyaldalng 

tunalnetral low vision menggunalkaln huruf cetalk yalng berukuraln besalr.
68

  

f) Fisik 

Kealdalaln fisik paldal penyalndalng tunalnetral terlihalt begitu 

menonjol yalitu di balgialn orgaln maltalnyal. Beberalpal gejallal tunalnetral 

yalng dalpalt dialmalti yalkni maltal juling, sering berkedip, menyipitkaln 

maltal, kelopalk maltal meralh, maltal infeksi, geralkaln maltal tidalk beralturaln 

daln cepalt, maltal selallu beralir, sertal pembengkalkaln paldal kulit tempalt 

tumbuhnyal bulu maltal.
69

 

g) Motorik 
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Ketunalnetralaln tidalk memberi pengalruh besalr paldal kealdalaln 

motorik individu. Penyalndalng tunalnetral membutuhkaln belaljalr daln 

walktu yalng lebih lalmal untuk mobilitalsnyal. Seiring berjallalnnyal walktu 

individu dalpalt mengenalli lingkungalnnyal daln beralktivitals dengaln almaln 

daln efisien.
70

 

h) Perilalku 

Kondisi ketunalnetralaln paldal seseoralng menimbulkaln malsallalh 

paldal perilalku kesehalrialnnyal. Hall tersebut dalpalt diwujudkaln ketikal 

individu memiliki kebialsalaln menggosok maltal secalral berlebihaln, 

menutup altalu melindungi maltal sebelalh, memiringkaln altalu 

mencondongkaln kepallal ke depaln, sukalr membalcal altalu melalkukaln 

pekerjalaln yalng memerlukaln penggunalaln maltal, berkedip lebih balnyalk 

dalripaldal bialsalnyal altalu mudalh malralh ketikal melalkukaln sualtu pekerjalaln, 

membalcal buku ke dekalt maltalyal, tidalk dalpalt melihalt bendal-bendal yalng 

jalralknyal algalk jaluh, menyipitkaln maltal daln mengerutkaln dalhi, tidalk 

tertalrik dengaln tugals-tugals yalng memerlukaln penglihaltaln, jalnggall 

dallalm bermalin yalng memerlukaln kerjalsalmal talngaln daln maltal, daln 

menghindalr dalri tugals-tugals yalng memerlukaln penglihaltaln altalu 

penglihaltaln jalralk jaluh.
71

 Alrdhi jugal menalmbalhkaln balhwalsalnyal 

penyalndalng tunalnetral jugal sering menekaln maltal, membualt sualral 

dengaln jalrinyal, menggoyalng-goyalngkaln kepallal daln baldaln altalu 

berputalr-putalr. Dallalm menghilalngkaln perilalku stereotip penyalndalng 

tunalnetral, individu dalpalt dialralhkaln untuk memperbalnyalk alktivitals altalu 
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dengaln mengalralhkalnnyal paldal perilalku positif, sertal memberi pujialn 

ketikal individu melalkukaln perilalku positif daln sebalgalinyal.
72

 

i) Pribaldi daln sosiall 

Ketunalnetralaln yalng diallalmi oleh individu tentu saljal alkaln 

berdalmpalk paldal kehidupaln pribaldi daln sosiall merekal. Hall ini terjaldi 

salalt individu mengalmalti daln menirukaln perilalku sosiall dengaln benalr. 

Kalrenal keterbaltalsaln yalng merekal miliki, hall tersebut tentu saljal 

membualt merekal kesulitaln. Dallalm laltihaln pengembalngaln persalhalbaltaln 

dengaln lingkungaln sekitalr, menjalgal kontalk maltal altalu orientalsi waljalh, 

penalmpilaln postur tubuh yalng balik, mempergunalkaln geralkaln tubuh daln 

ekspresi waljalh, penggunalaln intonalsi sualral dallalm mengkepresikaln 

peralsalaln, sertal menyalmpalikaln pesaln yalng tepalt salalt berkomunikalsi 

diperlukaln laltihaln.
73

 Sementalral paldal kalralkteristik sosiall, hall yalng 

bialsalnyal terlihalt paldal penyalndalng tunalnetral yalitu halmbaltaln kepribaldialn 

seperti curigal, mudalh tersinggung, daln ketergalntungaln yalng besalr paldal 

oralng-oralng di sekitalrnyal.
74

 

Kalralkristik penyalndalng tunalnetral diklalsifikalsikaln menjaldi 

enalm. Paldal poin pertalmal yalkni dallalm hall kogntif, penyalndalng 

tunalnetral memiliki pengallalmaln yalng lebih sedikit jikal dibalndingkaln 

dengaln individu yalng normall, terbaltals paldal kemalmpualn mobilitals sertal 

sulit berinteralksi dengaln lingkungaln sekitalr. Poin kedual yalkni dallalm hall 

alkaldemik yalng dikembalngkaln dengaln menggunalkaln huruf bralille. Poin 
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ketigal yalkni dallalm hall fisik, penyalndalng tunalnetral terkaldalng maltalnyal 

terlihalt juling, memeralh, balhkaln beralir. Poin ke empalt yalkni dallalm hall 

motorik dimalnal dallalm mengenall lingkungaln sekitalrnyal merekal 

membutuhkaln walktu yalng lalmal. Selalnjutnyal yalng kelimal perilalku 

penyalndalng tunalnetral yalng kaldalng menekaln-nekaln maltal, mengucek 

maltal, daln memutalr-mutalrkaln baldaln. Daln poin teralkhir yalkni dallalm hall 

pribaldi daln sosiall merekal cenderung sulit dallalm mengalmalti daln meniru 

perilalku sosiall sekitalrnyal. 

5. Kondisi Kognitif paldal Penyalnda lng Tunalnetral Usial Rema ljal 

Malsal remaljal merupalkaln malsal perallihaln alntalral malsal kehidupaln alnalk-

alnalk daln malsal kehidupaln dewalsal. Malsal ini sering dikenall dengaln malsal 

pencalrialn jalti diri, ditalndali dengaln beberalpal kalralkteristik, yalitu malmpu 

mengembalngkaln  keteralmpilaln  intelektuall daln konsep-konsep yalng di 

perlukaln sebalgali walrgal Negalral, bertalnggung jalwalb secalral sosiall, 

memperoleh seperalngkalt nilali daln sistem etikal sebalgali pedomaln dallalm 

bertingkalh lalku sertal malmpu dallalm mengembalngkaln walwalsaln kealgalmalaln 

daln meningkaltkaln religiusitals.
75

 

Kognitif individu mengallalmi perkembalngaln talhalp demi talhalp untuk 

menuju kesempurnalaln altalu kemaltalngalnnyal. Secalral sederhalnal, kognitif jugal 

disebut sebalgali kemalmpualn alnalk untuk berpikir lebih kompleks sertal 

kemalmpualn untuk melalkukaln penallalraln daln pemecalhaln malsallalh.
76 False-

false perkembalngaln kemalmpualn kognitif dirumuskaln oleh Jealn Pialget yalng 

merupalkaln alhli Biologi daln Psikologi. Pialget menyaltalkaln balhwal teori 

perkembalngaln kognitif merupalkaln perkembalngaln calral berfikir individu daln 
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76 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 

hlm. 96. 
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kompleksitals perubalhalnnyal melallui perkembalngaln neurologis daln 

perkembalngaln lingkungaln.
77

 

Talhalp-talhalp perkembalngaln kognitif malnusial dibalgi dallalm beberalpal 

false. Pialget membalgi perkembalngaln kognitif menjaldi 4 false, yalitu: 

a) Talhalp sensori (sensori motor) 

Perkembalngaln kognitif paldal talhalp ini terjaldi paldal usial 0-2 

talhun. Perkembalngaln kognitif paldal talhalp ini disebut “decentraltion”. 

Paldal usial ini balyi tidalk bisal memisalhkaln diri dengaln lingkungalnnyal.
78

 

b) Talhalp praloperalsionall (pre-operaltionall) 

False perkembalngaln kognitif ini terjaldi paldal usial 2-7 talhun. Calral 

berpikir alnalk paldal false ini bersifalt tidalk sistemaltis, tidalk konsisten, daln 

tidalk logis.
79

 

c) Talhalp operalsi konkrit (concrete operaltionall) 

False ini terjaldi paldal rentalng usial 7-11 talhun. Paldal talhalp ini alnalk 

dalpalt berpikir secalral logis mengenali peristiwal-peristiwal ya lng konkrit 

daln mengklalsifikalsikaln bendal-bendal ke dallalm bentuk-bentuk ya lng 

berbedal.  Kemalmpualn untuk mengklalsifikalsikaln sesualtu sudalh aldal, 

tetalpi merekal belum bisal memecalhkaln problem-problem albstralk.
80
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d) Talhalp operalsi formall (formall operaltionall) 

Talhalp operalsi formall terjaldi paldal rentalng usial 11 talhun-dewalsal. 

Paldal false ini jugal dikenall dengaln malsal remaljal. Remaljal malmpu berpikir 

dengaln calral lebih albstralk, logis, daln lebih ideallistic. 

Perkembalngaln kognitif merupalkaln perubalhaln kemalmpualn mentall 

seperti belaljalr, memori, menallalr, berpikir, daln balhalsal (Jalhjal, 2012). Pialget  

(dallalm Salntrock, 2001;  dallalm  Jalhjal,  2012) menya ltalkaln balhwal seoralng 

remaljal  termotivalsi  untuk memalhalmi  dunial  kalrenal  perilalku  aldalptalsi  

secalral biologis merekal, remaljal secalral alktif membalngun dunial kognitif  

merekal,  di  malnal  informalsi  yalng  didalpaltkaln  tidalk  lalngsung  diterimal 

begitu saljal ke dallalm skemal kognitif merekal. Paldal false ini remaljal telalh 

malmpu membedalkaln alntalral ide-ide yalng lebih penting dibalnding dengaln 

ide-ide lalinnyal yalng kemudialn ide-ide ini dikembalngkaln. 

Pemikiraln kognitif paldal malsal remaljal semalkin albstralk (remaljal 

berpikir lebih albstralk dalripaldal alnalk-alnalk), logis (remaljal mulali berpikir 

seperti ilmuwaln, kemudialn menyusun rencalnal-rencalnal untuk memecalhkaln 

malsallalh-malsallalh daln  menguji  secalral  sistemaltis  pemecalhaln-pemecalhaln  

malsallalh),  daln  ideallis (remaljal seringkalli berpikir tentalng alpal ya lng mungkin. 

Merekal berpikir mengenali ciri- ciri ideall dalri diri merekal sendiri, oralng lalin, 

daln dunial); lebih malmpu menguji pemikiraln diri sendiri, pemikiraln oralng 

lalin, daln alpal ya lng oralng lalin pikirkaln tentalng diri merekal; sertal 

kecenderungaln untuk menginterpretalsikaln daln memalntalu dunial sosiall 

(Salntrock, 2002). Malsal remaljal alwall (rentalng usial 11 altalu 12 salmpali 14 

talhun), ya lkni tralnsisi kelualr dalri malsal kalnalk-kalnalk, menalwalrkaln pelualng 
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untuk tumbuh – bukaln halnya l dallalm dimensi fisik melalinkaln jugal dallalm 

bentuk kompetensi kognitif daln sosiall (Palpallial dkk,2008).
81

 

Paldal false remaljal seringkalli merekal bertindalk talnpal memikirkaln 

dalmpalk dalri ya lng dilalkukalnnya l tersebut mengingalt paldal false ini merupalkaln 

perallihaln dalri malsal alnalk-alnalk menuju dewalsal. Merekal cenderung ingin 

mencalri jalti dirinyal sendiri. Subjek penelitialn aldallalh penya lndalng tunalnetral 

di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng yalng memiliki 

malsallalh distorsi kognitif. Malsallalh distorsi kognitif yalng diallalmi oleh 

penya lndalng tunalnetral beralwall kalrenal merekal paldal alwallnyal dalpalt melihalt, 

nalmun kalrenal kejaldialn seperti salkit daln kecelalkalaln membualt merekal tidalk 

dalpalt melihalt lalgi. Kondisi yalng diallalmi oleh merekal berdalmpalk balnyalk 

paldal balgalimalnal calral merekal berpikir. Balnya lk dalri merekal yalng pikiralnnya l 

terdistorsi sehinggal menimbulkaln malsallalh balru dallalm kehidupaln sehalri-

halrinya l.  

Malsal remaljal kalitalnnyal eralt dengaln perkembalngaln ”sence of identity 

vs role confusion”, yalkni peralsalaln altalu kesaldalraln alkaln jalti dirinyal. Remaljal 

dihaldalpkaln paldal berbalgali pertalnya laln ya lng menya lngkut dirinyal sendiri 

(sialpal salyal?), malsal depalnnya l (alkaln menjaldi alpal salyal?), peraln-peraln 

sosiallnyal (alpal peraln dallalm kelualrgal daln malsyalralkalt, daln kehidupaln 

beralgalmal; kenalpal halrus beralgalmal?) (Yusuf, 2007 : 188).
82  

Remaljal ya lng 

berhalsil memalhalmi dirinyal, peraln dirinya l, daln malknal hidup beralgalmal, 

malkal ial alkaln menemukaln jalti dirinyal altalu kaltal lalin dial alkaln memiliki 
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kepribaldialn yalng sehalt. Seballiknyal alpalbilal remaljal galgall, malkal dial alkaln 

mengallalmi kebingungaln altalu kekalcalualn (confusion) ya lng alkaln berdalmpalk 

kuralng balik balgi remaljal. Remaljal yalng mengallalmi distorsi kognitif tidalk 

malmpu memalhalmi dirinyal sendiri, memalndalng malsal depaln dengaln 

kalcalmaltal negaltif daln memalndalng lingkungalnnyal menjaldi tempalt yalng 

berbalhalya l sehinggal alpal ya lng merekal lalkukaln menjaldi kalcalu. 

D. Urgensi Pelalksalnalaln Konseling Individu dallalm Mengaltalsi Distorsi Kognitif 

Paldal Penya lndalng Tunalnetral  

Fall reality theory (2017) mengarahkan sebuah individu untuk 

berperilaku seperti orang yang sehat untuk memenuhi kebutuhannya berdasarkan 

prinsip-prinsip tanggung jawab (responsibility), kenyataan (reality), dan norma 

(right).
83

 Menjadi sehat secara mental itu penting, sama pentingnya dengan sehat 

secara fisik. Jiwa kesehatan diartikan sebagai terwujudnya keharmonisan jiwa 

dalam menghadapi masalah dan perasaan kebahagiaan positif, dan memiliki 

kemampuan bertahan hidup (Darajat, 2001). Kesehatan mental bisa diamati dari 

individu yang tidak menilai dirinya sendiri, memiliki kesadaran atau tanggap, 

fokus, menjalin hubungan baik dengan lingkungan sosial, dan tidak memiliki 

gejala kecemasan yang berlebihan.
84

 

All-Qur’aln menjaldi pedomaln kehidupaln balgi umalt islalm, pun untuk teori 

bimbingaln daln konseling. Sallalh saltu alyalt di dallalm All – Qur'aln yalng memiliki 

hubungaln altalu dijaldikaln dalsalr dallalm teori bimbingaln konseling, yalkni paldal 

Qur'aln Suralh Alli-imraln alyalt 159-160.  
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هُمم  فُ عَن م لِكَ فاَعم ةٍَ مِنَ اللَّوِ لنِمتَ لََمُم وَلَوم كُنمتَ فَظِّا غَلِيظَ المقَلمبِ لََن مفَضُّوا مِنم حَوم مْ لََمُم فبَِمَا رَحْم مْفِ  ََ مْ  وَا

بُّ الم  لم عَلَى اللَّوِ إِنَّ اللَّوَ يُُِ تَ فَ ََ وكََّ ِْ فإَِذَا عَزَمم َمم لِيَن )وَشَاوِرمىُمم فِ الْم مْكُمُ اللَّوُ فَلََ غَالِبَ 951مََُ وكَِّ ( إِنم يَ نمصُ

مِنُونَ ) لِ الممُؤم دِهِ وَعَلَى اللَّوِ فَ لميَََ وكََّ (961لَكُمم وَإِنم يََمذُلمكُمم فَمَنم ذَا الَّذِي يَ نمصُكُُْمم مِنم بَ عم  

Alrtinyal:“Ma lkal kalremal ralhmalt dalri Alllalh-lalh kalmu berlalku lemalh lembut 

terhaldalp merekal. Sekiralnyal kalmu bersikalp kerals lalgi berhalti kalsalr, 

tentulalh merekal menjaluhka ln diri dalri sekelilingmu. Kalrenal itu 

ma lalfkalnlalh merekal, mohonkalnlalh almpun balgi merekal, daln 

bermusyalwalralhlalh dengaln merekal dallalm urusaln itu. Kemudialn alpalbilal 

kalmu telalh membulaltkaln tekald, malkal bertalwalkkalllalh kepaldal Alllalh. 

Sesungguhnyal Alllalh menyuka li oralng-oralng yalng berta lwalkkall kepaldal-

Nya l. (159) Jikal Alllalh menolong kalmu, malkal talk aldal oralng yalng dalpalt 

mengallalhkaln kalmu; jikal Alllalh membialrkaln kalmu (tidalk memberi 

pertolongaln), malkal sialpalkalh geralngaln yalng dalpalt menolong kalmu 

(selalin) dalri Alllalh sesudalh itu? kalrenal itu hendalklalh kepaldal Alllalh saljal 

ora lng-oralng mukmin bertalwalkkall.(160). (QS. Alli Imraln (3): 159 - 160) 

 Malknal yalng terkalndung paldal QS alli-imraln alya lt 159-160 yalkni 

perilalku lemalh lembut nalbi Muhalmmald SAlW sertal lalralngaln untuk nalbi berlalku 

kalsalr daln berhalti kerals dallalm menghaldalpi umaltnya l. Kemudialn untuk pokok dalri 

alya lt tersebut aldallalh perintalh untuk bermusya lwalralh. Setelalh semual usalhal sudalh 

dilalkukaln, malkal Alllalh memerintalhkaln algalr menyeralhkaln semual halsilnya l kepaldal 

Alllalh. Untuk relevalnsinyal dengaln bimbingaln konseling, paldal balgialn 

musyalwalralh memiliki tujualn untuk membalntu memecalhkaln malsallalh yalng 

dihaldalpi oleh individu. Di dallalm bimbingaln konseling, konselor berperaln 

sebalgali pemimpin di malnal peralnnya l mengalralhkaln individu. Oleh sebalb itu, 

musyalwalralh salngalt penting dallalm proses bimbingaln konseling kalrenal untuk 

mengidentifikalsi malsallalh daln menemukaln allternaltif pemecalhaln malsallalh. 
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Pelalksalnalaln  bimbingaln daln konseling di palnti bukaln halnyal terbaltals palda l 

lalndalsaln hukum (perundalng-undalngaln), nalmun aldal yalng lebih penting dalri itu 

ya lkni menyalngkut upalyal memfalsilitalsi palral penya lndalng tunalnetral algalr malmpu 

mengembalngkaln potensi dirinyal.  Bimbingaln daln konseling aldallalh upalya l 

pemberialn balntualn ya lng diberikaln oleh konselor kepaldal konseli algalr merekal 

malmpu mengaltalsi malsallalh-malsallalh ya lng dihaldalpi daln berkembalng secalral 

optimall. Penyalndalng tunalnetral aldallalh individu ya lng memiliki malsallalh palda l 

indral penglihaltaln. Ketunalnetralaln bisal terjaldi salalt individu belum lalhir altalu 

setelalh lalhir. Ketunalnetralaln dalpalt menimbulkaln malsallalh balgi penderitalnya l. 

Merekal cenderung membualt kesimpulaln talnpal memikirkaln kealdalaln ya lng 

sebeneralnyal daln halnyal berpikir seburuk-buruknyal, menyallalhkaln diri sendiri altals 

kejaldialn yalng terjaldi di lualr kendallinyal daln malsih balnya lk lalgi. Konseling salngalt 

dibutuhkaln dallalm kehidupaln kalrenal sifalt individu yalng beralgalm daln malsallalh 

ya lng diallalmi individu semalkin bermalcalm-malcalm pulal, oleh sebalb itu, 

diperlukaln konselor sebalgali seoralng alhli (helping profession).  Dallalm hall 

menalngalni altalu upalya l mencegalh malsallalh yalng dihaldalpi konseli, malkal 

diperlukaln aldalnyal pemberialn konseling melallui lalyalnaln konseling individu. 

Lalya lnaln konseling individu bertujualn untuk memberikaln balntualn kepaldal 

penya lndalng tunalnetral supalya l merekal dalpalt mengaltalsi malsallalh-malsallalh yalng 

dihaldalpinya l.  

Dallalm Peralturaln Menteri Sosiall Republik Indonesial Nomor : 106 / Huk / 

2009 tentalng orgalnisalsi daln taltal kerjal Palnti Sosiall di lingkungaln depalrtemen 

sosiall paldal balb I tentalng kedudukaln, tugals daln fungsi, palsall 1 menyaltalkaln 

balhwal  (1) Palnti Sosiall merupalkaln Unit Pelalksalnal Teknis di lingkungaln 

Depalrtemen Sosiall yalng beraldal di balwalh daln bertalnggung jalwalb lalngsung 

kepaldal Direktur Jenderall Pelalyalnaln daln Rehalbilitalsi Sosiall, sehalri-halri secalral 

fungsionall dibinal oleh palral Direktur terkalit sesuali dengaln bidalng tugalsnya l. (2) 

Palnti Sosiall sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1) dipimpin oleh seoralng Kepallal. 
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Palnti pelalya lnaln sosiall menjaldi allternaltif solusi balgi individu berkebutuhaln 

khusus, sallalh saltunyal individu yalng menderital ketunalnetralaln. Penyalndalng 

tunalnetral merupalkaln individu yalng rentaln terhaldalp malsallalh balik dalri dirinya l 

sendiri malupun dengaln sosiall. Ketunalnetralaln dalpalt diallalmi individu salalt di 

dallalm kalndungaln malupun setelalh lalhir. Jikal ketunalnetralaln diallalmi setelalh 

individu dewalsal, malkal dalmpalk alwall ya lng halrus diperhaltikaln aldallalh kondisi 

psikologisnya l. Progralm konseling individu salngalt penting dilalksalnalkaln alpalbilal 

melihalt situalsi penyalndalng tunalnetral yalng mengallalmi kebutalaln setelalh dewalsal. 

Malsallalh tersebut beralwall dalri pikiraln-pikiraln negaltif merekal, pikiraln-

pikiraln negaltif tersebutlalh yalng selalnjutnyal menimbulkaln malsallalh-malsallalh balru 

dallalm kehidupaln sehalri-halrinya l. Contohnyal stres daln depresi, dual hall tersebut 

merupalkaln halsil dalri pemikiraln negaltif yalng disebut distorsi kognitif. Distorsi 

kognitif aldallalh calral berpikir seseoralng yalng berlebihaln (overthinking) daln tidalk 

ralsionall terhaldalp sualtu hall altalu malsallalh. Sebalgali contoh konseling individu 

dialralhkaln paldal polal pikir yalng sallalh yalng menimbulkaln malsallalh balru paldal 

individu di alntalralnyal yalkni individu tidalk malu bertemu dengaln temaln-temalnnya l 

daln halnyal mengurung diri di kalmalr, individu meralsal tidalk aldal gunalnya l bertemu 

dengaln merekal kalrenal merekal palsti alkaln mengolok-oloknyal, pemikiraln seperti 

“salyal butal, kalrenal itu salya l tidalk bisal melalkukaln alpal-alpal, salya l tidalk punyal malsal 

depaln, hidup salya l halncur.”, sertal pemikiraln “kalrenal keterbaltalsaln yalng salya l 

miliki, di malsal depaln palsti salyal tidalk alkaln mendalpaltkaln pekerjalaln.”  Dalri 

beberalpal contoh permalsallalhaln tersebut, diperlukaln bimbingaln daln konseling 

dallalm membalntu individu mengaltalsi malsallalh distorsi kognitifnyal. Bimbingaln 

daln konseling ya lng dilalksalnalkaln yalkni melallui konseling individu yalng 

bertujualn untuk membalntu mengaltalsi malsallalh distorsi kognitif yalng dihaldalpali 

individu. 
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Ketikal hall-hall buruk terjaldi, terkaldalng individu menya llalhkaln diri sendiri 

dengaln pikiraln “salyal tidalk balik, salyal galgall altalu semual berjallaln tidalk sesalui 

dengaln ya lng salya l inginkaln”. Peralsalaln ya lng individu allalmi mengikuti alpal ya lng 

telalh individu pikirkaln, daln pikiraln negaltif ini dalpalt membualt individu depresi 

daln stres. Jikal individu sering memikirkaln sesualtu, individu alkaln mulali percalyal 

balhwal hall itu benalr daln peralsalaln individu selalrals dengaln alpal yalng individu 

pikirkaln tentalng dirinyal sendiri. Untuk mencegalh timbulnyal malsallalh balru, malkal 

individu halrus menghentikaln pikiraln-pikiraln negaltif ini daln menggalntinyal 

dengaln pikiraln-pikiraln positif. Dengaln menghentikaln pikiraln-pikiraln negaltif ini, 

terkaldalng individu dalpalt mencegalh timbulnyal malsallalh balru. 

False remaljal menjaldi false penting kalrenal di false inilalh yalng alkaln 

berperaln penting paldal malsal depaln individu. Ketikal individu halnyal fokus paldal 

setialp kegalgallaln yalng merekal peroleh, hall-hall buruk yalng menimpal merekal, 

memalndalng segallal sesualtu paldal kalcalmaltal negaltif, malkal hall itu alkaln berdalmpalk 

paldal kehidupaln merekal. Pikiraln-pikiraln negaltif yalng memenuhi merekal tentunyal 

alkaln mempengalruhi kehidupaln merekal ketikal merekal tidalk malmpu untuk 

mengontrolnyal sehinggal alpal yalng merekal lalkukaln jugal alkaln kalcalu. Sualtu 

keberhalsilaln daln kegalgallaln dipengalruhi eralt oleh pikiraln. Pikiraln-pikiraln negaltif 

ya lng terjaldi secalral terus menerus dalpalt menyebalbkaln kecemalsaln daln alkaln 

beralkhir buruk paldal kehidupaln individu yalng mengallalmi. Individu yalng 

mengallalmi kecemalsaln kalrenal pikiralnnyal dipenuhi dengaln hall negaltif alkaln 

mengallalmi ciri-ciri seperti tremor, muall, palnals dingin, salkit perut, detalk jalntung 

lebih cepalt, balhkaln  kehilalngaln nalfsu malkaln. Selalin berdalmpalk paldal psikis 

merekal, pikiraln negaltif jugal bisal  berdalmpalk buruk balgi fisik individu, sebalgali 

contoh ketikal individu mengallalmi kecemalsaln alkibalt berpikir negaltif ya lkni 

individu alkaln kehilalngaln nalfsu malkaln ya lng nalntinyal alkaln beralkibalt paldal 

turunnyal beralt baldaln secalral dralstis. Melihalt permalsallalhaln tersebut yalng dalpalt 

berjung faltall, malkal salngalt penting untuk dilalkukaln bimbingaln konseling melallui 



61 

 

 

 

konseling individu dengaln tujualn membalntu individu mengaltalsi distorsi kognitif 

ya lng diallalminya l dengaln halralpaln individu berubalh ke perilalku yalng lebih balik 

daln positif. 
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BAlB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Galmbalraln Umum Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemallalng  

Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng (Palnti Kelals Al) 

aldallalh unsur pelalksalnal tugals teknis operalsionall dalri Dinals Sosiall Provinsi Jalwa l 

Tengalh penjalbalraln pelalksalnalaln Pergub No. 31 talhun 2018. Palnti tersebut 

mempunyali tugals pokok daln fungsi yalng menalngalni lalnjut usial terlalntalr daln 

tunalnetral. 

1. Sejalralh Singkalt Berdirinyal Palnti Pela lyalnaln Sosiall La lnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng 

Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng telalh 

mengallalmi tujuh kalli pergalntialn nalmal semenjalk didirikaln, berikut ini nalmal-

nalmal yalng pernalh digunalkaln:  

a. Pendidikaln Kalder Butal Kalbupalten Pemallalng  

Nalmal ini digunalkaln dalri 17 november 1953 salmpali dengaln 9 

juli 1957. 

b. Pusalt Laltihaln Keteralmpilaln Menetalp 

Nalmal ini digunalkaln dalri 9 juli 1957 salmpali dengaln 11 mei 

1960. 

c. Pusalt Pendidikaln daln Pengaljalraln Kegunalaln Tunal Netral (P3KT) 

DISTRAlRAlSTRAl Pemallalng 
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Nalmal ini digunalkaln dalri 11 mei 1960 salmpali dengaln 1 

november 1979. 

d. Palnti Rehalbilitalsi Penderital Calcalt Netral (PRPCN) DISTRAlRAlSTRAl 

Pemallalng 

Nalmal ini digunalkaln dalri 1 november 1979 salmpali dengaln 24 

alpril 1995. 

e. Palnti Sosiall Binal Netral (PSBN) DISTRAlRAlSTRAl Pemallalng 

Nalmal ini digunalkaln dalri 24 alpril 1995 salmpali dengaln 2 alpril 

2002. 

f. Palnti Tunal Netral daln Tunal Rungu Wicalral “DISTRAlRAlSTRAl” 

Pemallalng 

Nalmal ini digunalkaln dalri 2 alpril 2002 salmpali dengaln 31 oktober 

2010. 

g. Ballali Rehalbilitalsi Sosiall “DISTRAlRAlSTRAl” Pemallalng II 

Nalmal ini digunalkaln dalri 1 november 2010 salmpali dengaln 

desember 2016. 

h. Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng 

Nalmal ini digunalkaln dalri jalnualri 2017 salmpali dengaln sekalralng. 

2. Tugals daln Fungsi Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemalla lng  

a. Tugals 

Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng 

memiliki tugals teknis operalsionall altalu kegialtaln teknis penunjalng 



 

 

 

 

tertentu di bidalng penyalntunaln daln rujukaln balgi lalnjut usial terlalntalr daln 

penya lndalng tunal netral. Selalin melalkukaln penya lntunaln daln rujukaln, 

palnti tersebut jugal memberikaln bimbingaln daln rehalbilitalsi sosiall balgi 

lalnsial daln tunal netral. 

b. Fungsi 

1) Menyusun rencalnal teknis operalsionall di bidalng penya lntunaln daln 

rujukaln sertal memberikaln bimbingaln daln rehalbilitalsi sosiall, 

2) Berkoordinalsi daln melalksalnalaln kebijalkaln teknis operalsionall di 

bidalng penya lntunaln daln rujukaln sertal bimbingaln daln rehalbilitalsi 

sosiall, 

3) Evallualsi daln melalkukaln lalporaln bidalng penya lntunaln daln rujukaln 

sertal bimbingaln daln rehalbilitalsi sosiall, 

4) Pengelolalaln ketaltalusalhalaln, 

5) Pelalksalnalaln tugals kedinalsaln lalin yalng diberikaln oleh Kepallal Dinals 

daln dilalksalnalkaln sesuali dengaln tugals daln fungsinya l. 

3. Visi daln Misi Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng  

a. Visi 

“Mewujudkaln Kemalndirialn Kesejalhteralaln Sosiall Penya lndalng 

Disalbilitals Sensorik Netral melallui Pelalyalnaln secalral Profesionall” 

b. Misi 

1) Meningkaltkaln jalngkalualn, kuallitals daln profesionallitals dallalm 

penyelenggalralaln pelalyalnaln kesejalhteralaln terhaldalp penyalndalng 

disalbilitals sensorik netral, 
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2) Mengembalngkaln, memperkualt sistem kelembalgalaln ya lng 

mendukung penyelenggalralaln pelalyalnaln kesejalhteralaln sosiall 

terhaldalp penyalndalng disalbilitals sensorik netral, 

3) Meningkaltkaln kerjalsalmal lintals sektorall dallalm menyelenggalralkaln 

pelalyalnaln kesejalhteralaln sosiall terhaldalp penyalndalng disalbilitals 

sensorik netral, 

4) Meningkaltkaln halrkalt daln malrtalbalt sertal kuallitals hidup penyalndalng 

disalbilitals sensorik netral, 

5) Meningkaltkaln peraln sertal malsya lralkalt dallalm penyelenggalralaln 

Usalhal Kesejalhteralaln Sosiall. 

4. Kalpa lsitals Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng  

Kalpalsitals di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemallalng sebalnyalk 100 Penerimal Malnfalalt ya lng di alntalralnyal 50 lalnjut 

usial daln 50 tunalnetral. Berikut ini Pelalksalnalaln Bimbingaln daln 

Rehalbilitalsi sosiall paldal Lalnjut Usial daln Tunalnetral yalng dilalksalnalkaln di 

palnti: 

a. Bimbingaln fisik daln mentall:  olalhralgal, orientalsi daln mobilitals, 

algalmal, budi pekerti. 

b. Bimbingaln sosiall: bimbingaln alctivity dalily living, bimbingaln 

kelompok, bimbingaln kecerdalsaln, kewiralswalstalaln. 

c. Bimbingaln laltihaln ketralmpilaln: kalrya l talngaln, home industri serta l 

bimbingaln ekstralkurikuler haldroh rebalnal. 

d. Resosiallisalsi 

e. Terminalsi 



 

 

 

 

5. Jumlalh Penerimal Malnfalalt 

(Per 10 oktober 2019) 

 

Totall penerimal malnfalalt: 100 oralng. 

6. Talhalpaln Pelalyalnaln 

a. Pendekaltaln alwall daln penerimalaln Penerimal Malnfalalt, dialntalralnya l: 

1) Orientalsi daln konsultalsi 

2) Sosiallisalsi 

3) Identifikalsi 

4) Motivalsi 

5) Seleksi 

6) Penerimalaln 

7) Rujukaln 

b. Pengalsralmalaln 

1) Kolektif 

Perempua
n; 57 

Laki-laki; 
43 
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2) Palrtisi (khusus) 

c. Pelalya lnaln kesehaltaln 

1) Peralwaltaln kesehaltaln umum 

2) Peralwaltaln kesehaltaln gigi 

3) Psycho theralpy, Behalvior theralpy 

4) Peralwaltaln puskesmals altalu rumalh salkit  

5) Penimbalngaln beralt baldaln 

d. Pelalya lnaln daln Rehalbilitalsi Sosiall 

1) Bimbingaln fisik mentall sosiall 

2) Bimbingaln kecerdalsaln 

3) Bimbingaln ketralmpilaln (kalryal talngaln daln home industri) 

4) Bimbingaln spirituall kealgalmalaln 

5) Bimbingaln alctivity dalily living 

6) Bimbingaln Konseling 

7) Rekrealsi 

e. Resosiallisalsi 

1) Pralktek belaljalr kerjal 

2) Reunifikalsi kelualrgal 

f. Bimbingaln sosiall kelualrgal daln malsyalralkalt 



 

 

 

 

g. Penyelenggalralaln work shop 

h. Kegialtaln ekstralkurikuler ya litu haldroh rebalnal 

i. Terminalsi 

Balgi lalnjut usial di dallalmnya l meliputi kemballi ke kelualrga l 

(reunifikalsi) altalu meninggall dunial. 

7. Stalndalr Operalsionall Prosedur Pelalyalnaln 

  

a. Pendekaltaln Alwall 

 

1) Orientalsi daln konsultalsi 

2) Sosiallisalsi 

3) Identifikalsi 

4) Motivalsi 

5) Seleksi 

6) Penerimalaln 

7) Rujukaln 

 

 

 

 

 

 

b. Alssesment 
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1) Kunjungaln rumalh 

2) Temu balhals kalsus 

 

 

 

c. Rencalnal Pemecalhaln 

Malsallalh 

 

 

 

 

d. Pemecalhaln Malsallalh 

 

 

1) Bimbingaln Rehalbilitalsi Sosiall 

a) Bimbingaln hidup sehalri-halrinya l 

b) Bimbingaln fisik 

c) Bimbingaln psikososiall 

d) Bimbingaln mentall spirituall 

e) Bimbingaln sosiall 

f) Bimbingaln vokalsionall 

g) Bimbingaln rekrealtif 

h) Evallualsi 



 

 

 

 

2) Pemenuhaln Kebutuhaln 

a) Penyedialaln malkaln 

b) Penyedialaln salndalng 

c) Penyedialaln pengalsralmalaln 

d) Penyedialaln allalt balntu 

e) Penyedialaln pembekallaln kesehaltaln 

f) Penyedialaln allalt kebersihaln diri 

g) Peralwaltaln daln pendalmpingaln kesehaltaln 

h) Pelalya lnaln alkses 

 

 

 

 

 

e. Resosiallisalsi 

1) Penelusuraln kelualrgal 

2) Reunifikalsi 

 

 

 

f. Terminalsi 

1) Pemulalsalraln daln pemalkalmaln 

2) Kemballi ke kelualrgal 
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B. Bentuk-bentuk Distorsi Kognitif di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbalta l Pemallalng  

Distorsi kognitif terjaldi ketikal seseoralng memiliki polal pikir negaltif.  

Distorsi kognitif menjaldi hall ya lng penting untuk disembuhkaln kalrenal hall ini 

dalpalt memperburuk galnggualn psikologis individu. Kebalnyalkaln individu 

mengalnggalp distorsi kognitif menjaldi hall yalng bialsal daln tidalk perlu 

disembuhkaln, paldalhall hall tersebut dalpalt membualt alkitivitals individu menjaldi 

tergalnggu daln alpal yalng dilalkukaln individu menjaldi kalcalu. 

Distorsi kognitif ini keralp kalli dilalkukaln oleh individu talnpal individu itu 

sendiri saldalri. Bentuk-bentuk distorsi kognitif seperti memalndalng malsal depaln 

dengaln hall ya lng negaltif, menilali dirinyal sebalgali oralng yalng bodoh, 

menya llalhkaln dirinya l sendiri altals kejaldialn yalng bukaln sallalhnya l daln malsih 

balnya lk lalgi hall-hall negaltif yalng keralp kalli menggalnggu individu. Distorsi 

kognitif tersebut balnyalk diallalmi oleh penyalndalng tunalnetral di Palnti Pelalya lnaln 

Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng. 

Bentuk distorsi kognitif ya lng diallalmi oleh penyalndalng tunalnetral di Palnti 

Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng: 

H penya lndalng tunalnetral berusial 15 talhun ya lng mengallalmi ketunalnteralaln 

sejalk lalhir daln balru malsuk ke dallalm palnti sejalk juni 2022. Untuk salalt ini 

H sudalh menerimal dengaln sepenuhnyal kondisi ya lng diallalminya l nalmun 

aldal beberalpal malsallalh dengaln dirinya l sendiri malupun temaln sepalnti. H 

meralsal balhwal temalnnya l tidalk menyukali dirinyal kalrenal perlalkualn 

temalnnya l, dengaln perlalkualn temalnnya l tersebut seringkalli membualt H 

melalbeli dirinyal sendiri sebalgali oralng yalng bodoh daln lalmbalt. Hal 

tersebut kerap kali membuat H membolos kelas. 

“Kalyalnya l temen sekelals salyal tidalk sukal dengaln salyal galral-galral setialp 

pelaljalraln baltik salyal sallalh terus saat meletakkan cetalkaln bualt 



 

 

 

 

ngebaltiknya l, salyal talu salya l bodoh daln lalmal belaljalrnyal, salya l jugal meralsa l 

meskipun sudalh belaljalr berkalli-kalli ralsalnya l salya l tetalp tidalk bisal, dia l 

kalya lnyal selallu kesall salmal salyal salmpali-salmpali kaldalng dial nalrik talngaln 

salya l bialr cetalkaln baltiknya l pals nempel ke kalin, dial kaln malsih algalk bisa l 

melihalt wallalupun salmalr-salmalr, bedal dengaln salya l ya lng beneraln sudalh 

tidalk bisal melihalt alpal-alpal kecualli calhalyal. Jaldi setialp besok malu alda l 

kelals baltik salyal selallu kepikiraln, salyal talkut dial begitu lalgi salmal salyal, 

salya l jugal talkut mengulalngi kesallalhaln yalng salmal lalgi. Itu mengapa 

kadang Saya membolos kelas.” Jelals H saat di wawancara.
85

 

Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh H, maka hal yang dilakukan 

Pekerja Sosial yaitu membantu mengubah sudut pandang H, yaitu dengan 

mengubah pikiran negatif H mengenai temannya yang menurut dia 

temannya tidak menyukainya. Pekerja sosial memerintah H untuk melihat 

perlakuan temannya padanya dari sudut pandang positif, bisa saja 

temannya memang seperti itu. Pekerja sosial juga memberikan motivasi 

pada H agar H tetap semangat mengikuti kelas membatik dan tidak 

mudah menyerah begitu saja hanya karena tidak bisa cekatan seperti 

temannya yang lain. Selain itu Pekerja sosial juga memerintahkan H 

untuk berandai-andai bagaimana jadinya jika H tetap percaya diri dengan 

dirinya sendiri dan menganggap perlakuan temannya sama sekali tidak 

memberikan pengaruh buruk untuknya. 

“H kerap kali membolos kelas membatik karena dia takut dengan 

perlakuan temannya padanya saat kelas membatik. Untuk itu hal yang 

dilakukan yaitu mengubah pandangan negatif H terhadap temannya 

menjadi pandangan positif, memotivasi dia agar tetap semangat 

mengikuti kelas membatik dan tidak mudah menyerah. Saya suruh dia 
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 Wawancara dengan H pada tanggal 23 september 2022  
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untuk membayangkan bagaimana jika dia tetap percaya diri dan 

menganggap perlakuan temannya sama sekali tidak memberikan 

pengaruh untuk dia.” Jelas Ibu Titi saat diwawancara.
86

 

Berbedal dengaln H, D mengallalmi ketunalnetralaln kalrenal penyalkit 

glalukomal ya lng dideritalnyal sejalk talhun 2019 di malnal salalt itu D malsih 

berusial 15 talhun. D meralsal kalget daln tidalk terimal dengaln kejaldialn yalng 

menimpalnya l. Selalin dirinyal sendiri ya lng memberikaln respon negaltif 

dengaln kealdalalnnya l, hall tersebut diperpalralh dengaln oralng tualnya l yalng 

kecewal dengaln kealdalalnnyal, kalrenal itulalh oralng tualnya l memalksal D 

untuk malsuk ke palnti tunalnetral. Melihalt respon oralng tualnyal yalng 

memalksal D untuk malsuk ke Palnti, D meralsal balhwal oralng tualnya l telalh 

membualngnya l.  Paldal salalt itu D sempalt mengallalmi stres kalrenal tekalnaln 

ya lng diberikaln oleh oralng tualnyal daln ketunalnetralaln yalng diallalminya l. 

Akibatnya D tidak mau berangkat sekolah dan banyak kehilangan berat 

badan karena tidak mau makan. 

“Waktu Dokter bilang kalau Saya buta Saya merasa sangat marah dan 

tidak terima. Orang Tua Saya juga diam saja tapi Saya merasa mereka 

juga seperti Saya. Setelah itu mereka memaksa Saya untuk masuk ke 

dalam panti. Saya sangat tertekan, Saya merasa mereka membuang Saya 

karena kebutaan Saya membuat Saya menjadi anak yang tidak berguna. 

Saya mogok sekolah waktu itu, yang Saya lakukan hanya menangis dan 

menyendiri di dalam kamar. Selain itu Saya juga mogok makan. Saya 

banyak kehilangan berat badan waktu itu.” Ujar D saat diwawancara.
87
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Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh D, maka hal yang dilakukan 

Pekerja Sosial yaitu membantu mengubah sudut pandang D, yaitu dengan 

mengubah pikiran negatif D mengenai orang tuanyanya yang menurut dia 

telah membuangnya. Pekerja sosial memerintah D untuk melihat 

perlakuan orang tuanya padanya dari sudut pandang positif, bisa saja 

orang tuanya menginginkan D mendapatkan penanganan yang tepat 

dengan memasukkan D ke dalam Panti dengan harapan D dapat 

mengembangkan potensi yang D miliki. Pekerja sosial juga memberikan 

motivasi pada D agar D tetap semangat menjalani kehidupannya 

meskipun kehilangan penglihatannya karena itu bakanlah akhir dari 

hidupnya.  

“Saat pertama kali D bergabung ke dalam Panti dia terlihat murung dan 

enggan. D bilang orang tuanya sudah tidak sayang lagi padanya karena 

memasukan dia ke dalam Panti. Padahal maksud dari orang tua D yang 

pasti bukan seperti itu, siapa tahu memang orang tuanya peduli dengan 

kelanjutan hidup D, Saya berikan banyak motivasi pada dia. Cukup susah 

untuk membuat D menerima semua yang terjadi padanya namun untuk 

saat ini dia sudah ikhlas dengan yang terjadi padanya.”Jelas Ibu Titi saat 

diwawancara.
88

 

Berbedal dengaln H daln D, L berusia 16 tahun dan mengallalmi 

ketunalnetralaln kalrenal salkit palnals. L sudalh beraldal di palnti kuralng lebih 3 

talhun. Permalsallalhaln yalng diallalmi oleh L alwall mengallalmi ketunalnetralaln 

ya lkni malsih sering menyallalhkaln dirinya l sendiri altals kejaldialn ya lng 

menimpalnya l daln sukalr untuk menerimal kondisinyal ya lng sekalralng. L 

menya llalhkaln dirinyal sendiri sebalgali penyebalb ketunalnetralalnnyal.   
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“Alwallnyal itu mbal kalrenal Salyal sering malin hp, tibal-tibal tuh malkin lalma l 

malkin tidalk bisal lihalt, sempalt demalm tinggi, Salyal mikirnya l kallo ini 

pallingaln sesalalt saljal ternya ltal pals periksal minusnya l sudalh salmpali 14, salalt 

itu Salyal malralh balnget, kecewal dengaln diri sendiri, sehalrusnyal salya l  tidalk  

malin hp terus terusaln, sehalrusnyal salya l mendengalrkaln nalsihalt ibu, kallalu 

Salyal mendengalrkaln nalsihalt ibu palsti Salyal tidalk alkaln seperti ini. Saya 

beberapa kali menyakiti diri Saya sendiri seperti membenturkan kepala di 

tembok, tidak mau makan dan mengurung diri di kamar seharian tidak 

mau berbicara dengan siapa siapa.” Ujalr L salalt diwalwalncalral.
89

 

Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh L, maka hal yang dilakukan 

Pekerja Sosial yaitu membantu mengubah sudut pandang L, yaitu dengan 

mengubah pikiran negatif L mengenai dirinya sendiri yang menyebabkan 

ketunanetraannya. Pekerja sosial memerintah L untuk melihat masalah 

yang terjadi padanya di luar kendalinya dan semuanya sudah takdir dari 

Allah SWT. Pekerja sosial juga memberikan motivasi pada L agar L tetap 

semangat menjalani kehidupannya karena apa pun yang terjadi dunia 

tetap berjalan dan dia tidak boleh berhenti di titik bawah dia terus 

menerus.  

“Pada saat L kehilangan penglihatannya, dia cerita kalau dia merasa 

sangat marah dan kecewa pada dirinya sendiri sehingga dia kerap kali 

melakukan self harm, untuk itu Saya mencoba untuk menyuruh L 

mengubah persepsi negatif tersebut dengan cara mengubahnya ke dalam 

persepsi positif, persepsi positif ini ditanggapi dengan keyakinan bahwa 

meskipun dia buta dia bisa mengembangkan potensi yang dia miliki yang 

nantinya hasil dari keyakinan ini adalah rasa ikhlas, damai, tenang dan 

bahagia. Setelah dia hidup di Panti ini dan beberapa kali mendapatkan 
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bimbingan dan konseling, L terlihat lebih semangat dalam menjalani 

hidup.” Jelas Ibu Titi saat diwawancara.
90

 

Pesimis jugal keralp kalli diallalmi oleh individu, dengaln kondisi yalng 

diallalminyal membualt individu meralsal khalwaltir alkaln malsal depaln sertal 

meralsal tidalk memiliki halralpaln. Individu meralsal balhwal keterbaltalsaln yalng 

dimilikinyal dipalndalng lemalh oralng lalin sehinggal individu meralsal talkut 

jikal di malsal depaln tidalk alkaln mendalpaltkaln pekerjalaln. Hall ini sesuali 

dengaln yalng dituturkaln oleh P, seoralng penyalndalng tunalnetral berumur 

19 talhun. Sebelum malsuk ke dallalm palnti dial selallu meralsal pesimis 

dengaln dirinyal sendiri,  dengaln kondisi yalng diallalminyal P meralsal tidalk 

bisal melalkukaln alpal-alpal yalng membualt dial selallu ralgu dengaln 

kemalmpualnnyal sendiri. 

“Dengaln kondisi yalng seperti ini ralsalnyal tidalk aldal ya lng bisal Salya l 

lalkukaln. Salyal talkut tidalk bisal kerjal, alwallnyal kaln ikut balpalk kerjal, terus 

Salyal mikir malsal malu kalya l gini terus, terlebih pendalpaltaln tidalk seberalpal, 

bialsalnya l kallo mallem sering balyalngin, gimalnal ke depalnnyal... Salyal butal, 

susalh calri kerjal, malsal malu mengalndallkaln oralng tual terus, alpallalgi Salyal 

alnalk lalki-lalki. Itu semua membuat Saya seringkali tidak bisa tidur.” Ujalr 

P salalt diwalwalncalral.
91

 

Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh P, maka hal yang dilakukan 

Pekerja Sosial yaitu membantu mengubah sudut pandang P, yaitu dengan 

mengubah pikiran negatif P mengenai dirinya sendiri dan masa depan 

yang menakutkan dengan pikiran positif bahwa dia juga mampu dan masa 

depan bukanlah hal yang menakutkan selagi kita mau berusaha. Pekerja 

sosial memberikan motivasi-motivasi agar P tetap semangat dalam 
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menjalani hidup dan ikut semua dalam kegiatan-kegiatan positif yang ada 

di Panti yang nantinya menjadi bekal saat P lulus dari Panti.  

“Hal yang dilakukan untuk mengatasi masalah P adalah mengubah 

pikiran-pikiran negatif P menjadi pikiran yang positif, dari dia yang 

merasa tidak yakin dengan kemampuan yang dia miliki menjadi yakin 

bahwa dia juga mampu, selain itu juga memberikan motivasi-motivasi 

agar tetap semangat menjalani hidup dengan cara melakukan kegiatan-

kegiatan positif yang ada di Panti.” Ujar Bapak Wid saat diwawancarai.
92

 

M penyalndalng tunalnetral berusial 18 talhun yalng mengallalmi ketunalnetralaln 

sejalk usial 9 talhun kalrenal salkit palnals memiliki malsallalh paldal dirinya l 

sendiri ya lng selallu meralsal tidalk alkaln bisal memijalt. Dial seringkalli 

membolos kelals pijalt kalrenal dial meralsal kesulitaln dallalm menghalfall 

talhalp-talhalp dallalm proses memijalt. Dial berpikir dial tidalk alkaln malmpu 

menghalfall semual talhalpaln memijalt kalrenal dialnggalpnya l salngalt balnyalk 

daln sulit, hall itu membualt M mudalh menyeralh daln tidalk malu berusalha l 

untuk belaljalr lebih gialt lalgi.  

“Saya merasa tidak akan bisa memijat, mba. Tahapan memijat sangat 

banyak, Saya selalu lupa. Meskipun sudah belajar setiap minggu Saya 

tidak kunjung hafal. Gara-gara itu Saya seringkali membolos kelas.” Ujar 

M saat diwawancara.
93

 

Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh M, maka hal yang dilakukan 

oleh Pekerja Sosial yaitu membantu mengubah sudut pandang M, yaitu 

dengan mengubah pikiran negatif M mengenai dirinya sendiri yang tidak 

akan bisa memijat dengan pikiran positif bahwa dia juga akan bisa 

memijat jika dia rajin masuk kelas dan tidak membolos. Pekerja sosial 
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juga memberikan motivasi-motivasi agar M semangat dalam belajar 

mengikuti kelas memijat sehingga nantinya dia pandai memijat, dengan 

begitu M memiliki bekal setelah dia lulus dari Panti ini.  

“Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh M adalah dengan cara 

mengubah pikiran-pikiran negatif yang memenuhi M dengan pikiran 

positif, memberikan keyakinan bahwa jika M rajin masuk kelas dan tidak 

membolos dia juga bisa pandai memijat seperti teman-temannya yang 

lain, selain itu juga memberikan motivasi-motivasi kepada M agar M 

tetap semangat mengikuti kelas memijat dan merubah kebiasaan buruk 

dia membolos menjadi rajin mengikuti kelas.” Ujar Bapak Wid saat 

diwawancarai.
94

 

Kesallalhaln kognitif ini seringkalli membualt individu talkut daln alkhirnya l 

tertekaln dengaln pemikiralnnyal sendiri ya lng nalntinya l beralkibalt paldal stress hinggal 

depresi. Melihalt permalsallalhaln ya lng diallalmi oleh individu menjaldikaln hall ini 

sebalgali hall yalng urgent. Pikiraln negaltif ya lng otomaltis muncul ini salngalt 

menggalngg individu sehinggal diperlukalnnyal balntualn melallui pelalksalnalaln 

konseling individu oleh pekerjal sosiall di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng. 

C. Pelalksalnalaln konseling individu di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng 

1. Galmbalraln umum pelaksanaan konseling individu di Palnti Pelalyalnaln 

Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng 

a. Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

klien H 

                                                           
94

 Wawancara dengan Bapak Wid selaku Pekerja Sosial pada tanggal 3 oktober 2022  



79 

 

 

 

Setelah melakukan observasi pada tanggal 21 september 2022 

didapatkan data bahwa pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

distorsi kognitif pada penyandang tunanetra klien H di Panti Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang sebagai berikut: 

H dipanggil oleh ibu Titi untuk ke ruang pegawai jam 14.00 

setelah mendapati H membolos kelas memijat. H masuk ke dalam ruang 

pegawai diawali dengan mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Ibu 

Titi mempersilahkan H untuk masuk dan mempersilahkannya duduk. 

Ibu Titi menawarkan minuman untuk H dan hanya diterima oleh H. Ibu 

Titi menanyakan bagiamana kabar H dan bagaimana sekolah H. Setelah 

itu Ibu Titi menjelaskan tujuan H dipanggil oleh beliau yaitu untuk 

diberi konseling. Ibu Titi menjelaskan apa itu konseling serta tujuannya 

untuk apa. Ibu Titi menjelaskan bahwa proses konseling ini akan 

berjalan 30 menit. Ibu Titi bertanya kepada H apakah H keberatan atau 

tidak dalam melakukan sesi konseling ini, H menjawab tidak keberatan. 

Setelah H paham dan merasa nyaman, Ibu Titi menyuruh H untuk 

menceritakan permasalahan apa yang sedang dialami oleh H. H 

menjelaskan alasan dia membolos kelas membatik adalah karena H 

meralsal balhwal temalnnya l tidalk menyukali dirinyal dari perlalkualn 

temalnnya l, dengaln perlalkualn temalnnyal tersebut seringka lli membualt H 

melalbeli dirinya l sendiri sebalgali oralng ya lng bodoh da ln lalmbalt. Pada 

tahap ini Ibu Titi mengajak H untuk menilai permasalahan yang 

dihadapi oleh H secara bersama-sama. Di tahap ini H sudah tampak 

terbuka dan mampu menceritakan lebih banyak masalah yang 

dialaminya. Di sini ibu Titi memusatkan seluruh perhatiannya pada H 

dan mendengarkan baik-baik setiap kata yang keluar dari H. Saat dirasa 

H telah menceritakan semua permasalahan yang dialaminya, Ibu Titi 

memberikan berbagai alternatif upaya penyelesaian masalah yang 



 

 

 

 

dialami oleh H. Di sini ibu Titi membantu untuk mengubah sudut 

pandang H, yaitu dengan mengubah pikiran negatif H mengenai 

temannya yang menurut dia temannya tidak menyukainya. Ibu Titi 

memerintah H untuk melihat perlakuan temannya padanya dari sudut 

pandang positif, bisa saja temannya memang seperti itu. Ibu Titi juga 

memberikan motivasi pada H agar H tetap semangat mengikuti kelas 

membatik dan tidak mudah menyerah begitu saja hanya karena tidak 

bisa cekatan seperti temannya yang lain. Selain itu ibu Titi juga 

memerintahkan H untuk berandai-andai bagaimana jadinya jika H tetap 

percaya diri dengan dirinya sendiri dan menganggap perlakuan 

temannya sama sekali tidak memberikan pengaruh buruk untuknya. H 

mendengarkan dengan baik penjelasan ibu Titi. Setelah mendengarkan 

penjelasan ibu Titi, H tampak diam dalam waktu yang lama sebelum 

memutuskan untuk membuka pikirannya bahwasanya belum tentu 

temannya tidak menyukainya. H bertekad akan menghalpus lalbel bodoh 

daln lalmbalt paldal dirinyal sendiri serta mengubalh pikiraln negaltif menjaldi 

positif balhwalsalnyal dial tidalk bodoh daln lalmbalt, halrus belaljalr lebih gialt 

lalgi dan berhenti memprediksikan hal hal yang belum terjadi. Pada 

tahap ini ibu Titi bertanya pada H apakah H masih cemas dengan 

masalah yang dialami atau tidak, H menjawab sudah tidak cemas lagi. 

Pada tahap ini ibu Titi memberikan kesimpulan dari awal proses 

konseling sampai keputusan H untuk berubah ke arah yang lebih baik 

yang ditanggapi H dengan mengangguk-anggukkan kepalanya tampak 

paham. Ibu Titi menutup kegiatan konseling tersebut dengan kalimat-

kalimat penyemangat yang dilontarkan kepada H dan dibalas H dengan 

terima kasih. Ibu Titi mengantarkan H sampai depan pintu pegawai dan 

H kembali ke asrama. 
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b. Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

klien D 

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Titi didapatkan data 

pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

penyandang tunanetra klien D sebagai berikut: 

“Saat itu D baru bergabung ke dalam panti ini. Di sini jika baru 

pertama kali bergabung dalam panti pasti akan mendapatkan 

bimbingan dengan tujuan menganalisis seberapa berat masalah 

yang dialami oleh individu sehingga kami dapat memberikan 

bimbingan yang sesuai dengan mereka butuhkan. Sebelum 

melakukan proses konseling, Saya datang ke ruang asrama dan 

memberitahukan D bahwa nanti jam 14.00 untuk datang ke 

ruang pegawai menemui Saya. Untuk pelaksanaan konseling D 

langsung datang ke rualngan Saya sambil mengetuk pintu terlebih 

dalhulu diikuti ucapan sa llalm, setelalh itu Salyal membuka lkaln pintu 

daln mempersilalhkalnnya l untuk duduk, balru setelalh itu Salyal 

menalwalrkaln minumaln algalr D tidalk tegalng, balru setelalh itu salya l 

menalnyalkaln kalbalr daln berbalsal balsi sedikit. Pada tahap ini Saya 

menjelaskan tujuan D dipanggil ke ruangan Saya yaitu untuk 

diberikan bimbingan dan konseling. Agar proses konseling tidak 

berlarut-larut, pada saat konseling akan dilaksanakan diberikan 

kontrak waktu bahwa konseling akan dilaksanakan selama 30 

menit. Di sini Saya bertanya pada D apakah keberatan atau tidak 

dalam mengikuti konseling ini, karena D tidak keberatan maka 

pelaksanaan konseling pun dilaksanakan. Ketika D sudah terlihat 

nyaman dan tidak tegang barulah Saya menyuruh D untuk 

menceritakan masalah yang sedang dialami. Permasalahan yang 

dialami oleh D adalah tidak terima dengan kebutaan yang 



 

 

 

 

dialaminya. Hal tersebut diperparah ketika D mengatakan bahwa 

orang tuanya juga hanya diam saja dengan kejadian yang 

menimpa D. Ketika masuk ke dalam panti pun atas dasar 

paksaan dari orang tuanya, karena itu D sangat tertekan, dia 

menganggap orang tuanya membuangnya karena dia merasa 

menjadi anak yang tidak berguna. Pada saat itu D sempat mogok 

sekolah, di rumah hanya bisa menangis dan menyendiri di dalam 

kamarnya, D juga tidak mau makan sehingga dia kehilangan 

banyak berat badan. D merupakan individu yang terbuka, dia 

banyak cerita. Saya pun mengajak D untuk bersama-sama 

menilai masalah yang dia alami. Saya dengarkan baik-baik apa 

saja yang D katakan dan memusatkan seluruh perhatian Saya 

pada dia. Setelah dirasa D sudah selesai menceritakan masalah 

yang dia alami, Saya pelan-pelan untuk memberikan alternatif 

pemecahan masalah atas masalah yang menimpa D. Di sini Saya 

membantu mengubah sudut pandang D mengenai orang 

tuanyanya yang menurut dia telah membuangnya dengan 

mengubah sudut pandang positif bahwa alasan orang tuanya 

membawanya ke Panti adalah agar D mampu berkembang, bisa 

saja orang tuanya menginginkan D mendapatkan penanganan 

yang tepat di sini, yang nantinya dapat membantu D dalam 

mengembangkan potensi yang dia miliki. Saya juga memberikan 

motivasi pada D agar dia tetap semangat menjalani 

kehidupannya meskipun telah kehilangan penglihatannya, karena 

itu semua bukanlah akhir dari hidupnya. D mendengarkan 

dengan baik penjelasan Saya sambil mengangguk-anggukan 

kepalanya. Namun, untuk D, dia tidak cukup hanya dalam satu 

kali konseling, dia paling sulit di bagian ikhlas dengan 
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kondisinya yang sekarang, dia butuh tiga kali konseling, tapi 

untuk saat ini dia sudah ikhlas. Saat pertama kali konseling dia 

masih setengah hati menerima kondisinya yang sekarang ini. 

Pada konseling kedua D sudah sa ldalr bahwasanya kejadian yang 

telah menimpanya merupakan ta lkdir Alllalh, pada konseling 

ketiga dia sudah sadar dan ikhlas, D bilang, seberapa besar dia l 

tidalk terimal dengaln kealdalaln jugal percumal, tidalk  aldal yalng 

berubalh, kalrenal di sini ya lng halrus diubalh itu pola l pikir dial, di 

sini Saya sudah melihat D yang sangat bertekad untuk berubah. 

Jika dibandingkan dengan D pada saat pertama kali masuk panti 

dengan D yang sekarang sangatlah berbeda, D yang sekarang 

sudah punya panti pijat sendiri, panti pijat itu dibuat khusus 

untuk mempekerjakan teman-teman di panti ini yang sudah lulus. 

Ketika Saya tanya apakah dia masih cemas atau tidak, pada 

pertemuan pertama dia masih cemas, pertemuan kedua masih 

sedikit cemas namun di pertemuan ketiga sudah tidak lagi cemas. 

Pada saat pelaksanaan konseling, jika sudah di tahap ini baru 

Saya memberikan kesimpulan dari awal proses konseling sampai 

D memberikan keputusan atas masalah yang dialaminya. Ketika 

D memutuskan untuk berubah menjadi ke arah yang lebih baik 

maka pelaksanaan konseling pun berakhir, sudah tidak ada lagi 

konseling lanjutan. Saat pelaksanaan konseling ditutup, Saya 

memberikan kalimat-kalimat penyemangat untuk D dan dibalas 

ucapan terima kasih dari dia, baru setelah itu Saya mengantarkan 

D sampai depan pintu ruangan pegawai.” Jelas Ibu Titi saat 

diwawancara.
95
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c. Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

klien L 

Setelah melakukan wawancara dengan ibu Titi didapatkan data 

pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

penyandang tunanetra klien L sebagai berikut: 

“Masalah yang dialami oleh L dialami sebelum L bergabung ke 

dalam Panti. Bagi penyandang tunanetra yang baru bergabung ke 

dalam panti pasti akan mendapatkan konseling dengan tujuan 

menganalisis seberapa berat masalah yang dialami oleh individu 

sehingga para Pekerja Sosial dapat memberikan konseling yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebelum proses konseling 

dilaksanakan, pertama Saya datang ke ruang asrama dan 

memberitahukan L bahwa nanti jam 14.00 untuk datang ke ruang 

pegawai menemui Saya. Pada saat itu L langsung datang ke 

rualngan Saya sambil mengetuk pintu yang diiringi oleh salam, 

setelalh itu Salya l membukalkaln pintu daln mempersila lhkalnnya l 

untuk duduk. Agar tidak tegang, Sa lya l menalwalrkaln minumaln 

pada L, balru setelalh itu salyal menalnyalkaln bagaimana ka lbalr L 

daln sedikit berbalsal balsi lainnya. Pada tahap ini Saya 

menjelaskan tujuan L dipanggil ke ruangan Saya yaitu untuk 

diberikan konseling. Pada saat konseling akan dilaksanakan, agar 

pelaksanaannya tidak berlarut-larut maka diberikan kontrak 

waktu bahwa pelaksanaan konseling akan dilaksanakan selama 

30 menit. Di sini Saya bertanya pada L apakah L keberatan atau 

tidak dalam mengikuti konseling ini, karena L tidak keberatan 

maka pelaksanaan konseling pun dilaksanakan. Saya menyuruh 

L untuk menceritakan masalah yang dialaminya ketika L sudah 

terlihat nyaman dan tidak tegang. Permasalahan yang dialami 
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oleh L adalah malsih sering menyallalhkaln dirinya l sendiri altals 

kejaldialn yalng menimpalnya l daln sukalr untuk menerimal 

kondisinyal yalng sekalralng. Ketunanetraan yang L alami 

membuat L beberapa kali melakukan self harm seperti 

membenturkan kepala ke tembok, mogok makan, mengurung diri 

di kamar seharian dan tidak mau berbicara dengan siapa pun. 

Saat L menjelaskan masalah yang dia alami, Saya dengarkan 

baik-baik apa saja yang L katakan dan memusatkan seluruh 

perhatian Saya padanya. Setelah dirasa L sudah selesai 

menceritakan masalah yang dia alami, Saya pelan-pelan 

memberikan alternatif pemecahan masalah atas masalah yang 

menimpanya. Untuk mengatasi masalah yang dialami oleh L, 

maka hal yang Saya lakukan adalah membantu mengubah sudut 

pandang L, yaitu dengan mengubah pikiran negatif L mengenai 

dirinya sendiri yang menyebabkan ketunanetraannya. Saya 

memerintah L untuk melihat masalah yang terjadi padanya di 

sudut pandang berbeda yakni di sudut pandang bahwa kejadian 

tersebut merupakan kejadian di luar kendalinya dan semuanya 

sudah takdir dari Allah SWT. Saya juga memberikan motivasi 

pada L agar L tetap semangat menjalani kehidupannya karena 

apa pun yang terjadi dunia tetap berjalan dan dia tidak boleh 

berhenti di titik bawah dia terus menerus. L mendengarkan 

dengan baik penjelasan yang Saya berikan. Meskipun begitu, L 

masih belum sepenuhnya menerima kondisi yang dia alami, 

namun untuk self harm, mogok makan, menyendiri sudah tidak 

lagi L lakukan. Pada pertemuan kedua, L mengatakan bahwa dia 

sudah menerima kondisi yang dia alami, dia mengatakan untuk 

mencoba selalu berpikiran positif dan hidup dengan penuh 



 

 

 

 

semangat. L juga mengatakan bahwa melukai diri sendiri tidak 

akan membuat kondisinya kembali seperti dulu. Pada pertemuan 

pertama, ketika Saya tanya apakah L masih cemas atau tidak, dia 

mengatakan bahwa dia masih cemas, namun di pertemuan kedua 

L mengatakan bahwa dia sudah tidak lagi cemas. Pada tahap ini 

baru Saya memberikan kesimpulan dari awal proses pelaksanaan 

konseling sampai L memberikan keputusan atas masalah yang 

dialaminya. Ketika L memutuskan untuk berubah menjadi ke 

arah yang lebih baik maka pelaksanaan konseling pun berakhir. 

Saat pelaksanaan konseling ditutup, Saya memberikan kalimat-

kalimat penyemangat untuk L dan dibalas ucapan terima kasih 

darinya, baru setelah itu Saya mengantarkan L sampai depan 

pintu ruangan pegawai.” Jelas Ibu Titi saat diwawancara.
96

 

d. Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

klien P 

Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Wid didapatkan 

data pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif 

pada penyandang tunanetra klien P sebagai berikut: 

“Di Panti sini, untuk bimbingan selalu dilakukan setiap hari 

jumat, namun untuk pelaksanaan konseling hanya dilaksanakan 

ketika ada individu yang bermasalah atau ketika individu baru 

pertama kali bergabung ke dalam Panti. Untuk klien P, dia 

memiliki masalah sebelum bergabung ke dalam Panti. Tahapan 

pelaksanaan konseling dimulai dari pelaksanaannya yaitu Saya 

datangi anak yang mau diberikan konseling, di sini karena P 
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yang akan diberikan konseling maka Saya datang ke ruang 

asrama P lalu memberitahu dia supaya datang ke ruangan Saya 

jam 14.30. P datang sesuai jadwal, pertama-tama dia datang ke 

rualngan Saya sambil mengetuk pintu, habis mengetuk pintu dia 

mengucapkan salam, baru setela lh itu Salyal membuka lkaln pintu 

lalu mempersilalhkalnnya l untuk duduk. Supaya P nyaman dengan 

Saya, Saya tanya basa-basi menganai kabar serta bagaimana 

perasaannya setelah bergabung ke dalam Panti. Setelah P 

nyaman, kemudian tahapan selanjutnya yakni menjelaskan 

tujuan kenapa P dipanggil ke ruangan Saya. Ketika konseling 

hendak dilaksanakan, supaya pelaksanaannya tidak memakan 

waktu yang lama, maka diberikan waktu hanya 30 menit. 

Sebelum pelaksanaan konseling dilaksanakan, Saya tanya apakah 

P keberatan atau tidak dalam mengikuti konseling pada kali ini, 

karena P mengatakan tidak keberatan maka Saya lanjutkan 

proses pelaksanaan konseling ini. Untuk mengetahui masalah 

apa yang sedang dialami oleh P, maka Saya menyuruh P untuk 

menceritakan masalah yang dialaminya. Ketika P telah 

menceritakan semua masalah yang dialaminya, maka Saya 

simpulkan bahwasanya permasalahan yang dialami oleh P yakni 

selalu meralsal khalwaltir alkaln malsal depaln, selain itu P juga 

meralsal tidalk memiliki ha lralpaln karena ketunanetraan yang dia 

alami. Ketunanetraan tersebut seringkali membuat P tidak bisa 

tidur dan cemas berlebih. Sebagai seorang konselor ketika klien 

sedang menjelaskan permasalahan yang dialami, kita harus 

mendengarkan dengan baik dan tidak boleh memotong 

ucapannya. Baru setelah dirasa P sudah selesai menceritakan 

masalahnya, Saya mencerna semua ucapan dia dan sebijak 



 

 

 

 

mungkin untuk memberikan alternatif pemecahan masalah yang 

dialami oleh P. Masalah yang dialami oleh P yaitu berakar dari 

pikiran negatifnya sendiri mengenai dirinya sendiri dan masa 

depan, oleh karena itu  hal yang Saya lakukan yaitu membantu 

mengubah sudut pandang P. Bagiamana caranya? Yaitu dengan 

mengubah pikiran negatif P mengenai dirinya sendiri dan masa 

depan yang menakutkan dengan pikiran positif bahwa meskipun 

dia seorang penyandang tunanetra dia juga pasti bisa seperti 

orang lain yang bisa melihat serta mengubah pandangan negatif 

mengenai masa depan dengan pandangan positif bahwasanya 

masa depan bukanlah hal yang menakutkan selagi kita mau 

berusaha. Motivasi juga sangat penting dilakukan, Saya berikan 

motivasi pada P agar P tetap semangat dan tidak menyerah. Saya 

membantu P agar menyadari bahwasanya setelah P masuk ke 

dalam panti mendapatkan pelajaran seperti memijat dan 

membatik yang nantinya akan sangat berguna untuk karir P di 

masa depan. Setelah Saya katakan demikian, P tampak 

mengangguk sangat setuju dan bertekad mau berubah dan mau 

menjalani hidup dengan penuh semangat. Sampailah di tahap 

akhir dari pelaksanaan konseling, Saya memberikan kesimpulan 

dari awal proses pelaksanaan konseling sampai P mengambul 

keputusan atas masalah yang dialaminya. Pelaksanaan konseling 

berakhir ketika P memutuskan untuk berubah menjadi ke arah 

yang lebih baik dan bertedak akan menjalani hidup lebih 

semangat. Tidak lupa kalimat-kalimat penyemangat Saya berikan 

pada P yang dibalas dengan senyuman dan ucapan terima kasih. 

Baru setelah itu Saya mengatakan bahwa pelaksanaan konseling 

telah berakhir dan P bisa kembali ke kamar asramanya. Setelah 



89 

 

 

 

itu baru Saya antar P hingga pintu keluar ruangan Saya..” Jelas 

Bapak Wid saat diwawancara.
97

 

e. Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

klien M 

Setelah melakukan observasi pada tanggal 3 oktober 2022 

didapatkan data bahwa pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

distorsi kognitif pada penyandang tunanetra klien M sebagai berikut: 

Dari hasil observasi didapatkan data bahwa M beberapa kali 

membolos kelas memijat, oleh karena itu pada saat rutinan bimbingan 

yang dilaksanakan setiap hari jumat, saat pelaksanaan bimbingan telah 

selesai, Bapak Wid menyuruh M untuk ke ruangannya pada pukul 15.00 

WIB. Saat jadwal telah tiba, M datang tepat pukul 15.00 di ruang 

pegawai. Sebelum memasuki ruangan M tampak mengetuk pintu sambil 

mengucapkan salam. Bapak Wid yang kebetulan sudah menunggu 

kedatangan M pun segera mempersilahkan M untuk masuk lalu 

mempersilahkannya untuk duduk. Bapak Wid tampak mengambilkan air 

minum lalu memberikannya kepada M. M menerimanya sambil 

mengucapkan terima kasih. Bapak Wid kembali duduk lalu menanyakan 

bagiamana kabar M serta bagaimana sekolahnya. Bapak Wid kemudian 

menjelaskan tujuan M dipanggil oleh beliau yaitu untuk diberikan 

konseling. M tampak mengangguk ragu, kemudian Bapak Wid 

menjelaskan apa itu konseling serta tujuannya untuk apa. Setelah 

dijelaskan oleh Bapak Wid, M tampak paham. Bapak Wid kemudian 

menjelaskan bahwa proses konseling akan berjalan selama 30 menit. 

Sebelum pelaksanaan konseling dilaksanakan, Bapak Wid bertanya 
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kepada M apakah M keberatan atau tidak dalam melakukan pelaksanaan 

konseling kali ini, jawaban M adalah tidak keberatan. Bapak Wid  

bertanya kepada M alasan kenapa dia beberapa kali membolos kelas 

memijat. Bapak Wid juga menyuruh M menceritakan masalah yang 

sedang dialami oleh M setelah melihat M merasa nyaman. M lalu 

menjelaskan alasan dia membolos kelas membatik adalah karena dia l 

meralsal kesulitaln dallalm menghalfall talhalp-talhalp dallalm proses memija lt. 

Dial berpikir dial tidalk alkaln malmpu menghalfall semual talhalpaln memijalt 

kalrenal dialnggalpnyal salngalt balnyalk daln sulit, hall itu membua lt M mudalh 

menyeralh daln tidalk malu berusalhal untuk belaljalr lebih gia lt lalgi. Bapak 

Wid tampak mengerti permasalahan yang sedang dialami oleh M. Bapak 

Wid kemudian mengajak M untuk menilai permasalahan yang dihadapi 

oleh dia secara bersama-sama. Pada tahap ini M tampak sudah terbuka. 

Dia menceritakan lebih banyak masalah yang sedang dialaminya. Untuk 

menciptakan suasana konseli merasa dihargai, Bapak Wid 

mendengarkan baik-baik setiap kata yang keluar dari M, perhatiannya 

pun dipusatkan seluruhnya pada M. Ketika M telah menceritakan semua 

permasalahan yang dialaminya, Bapak Wid kemudian memberikan 

berbagai alternatif upaya penyelesaian masalah yang dialami oleh M. 

Permasalahan yang dihadapi oleh M yakni mengenai pikiran negatifnya 

sendiri mengenai dirinya sendiri yang tidak akan bisa memijat. Langkah 

yang diambil Bapak Wid dalam membantu memecahkan permasalahan 

yang dialami oleh M adalah membantu mengubah sudut pandang M, 

yaitu dengan mengubah pikiran negatif M menjadi positif. Bapak Wid 

mengubah pikiran negatif M mengenai dirinya sendiri yang tidak akan 

bisa memijat dengan pikiran positif bahwa M juga akan bisa memijat 

jika dia rajin masuk kelas dan tidak membolos. Bapak Wid juga 

memberikan motivasi-motivasi agar M semangat dalam belajar 
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mengikuti kelas memijat sehingga nantinya dia pandai memijat, dengan 

begitu M memiliki bekal setelah dia lulus dari Panti ini. M tampak 

mendengarkan dengan baik penjelasan dari Bapak Wid. Bapak Wid 

kemudian bertanya kepada M rencana M kedepannya atas masalah yang 

dialaminya. Setelah mendapatkan penjelasan dari Bapak Wid, M tampak 

diam dalam waktu yang lama. M akhirnya memutuskan untuk membuka 

pikirannya bahwasanya hanya karena pikiran dia mengatakan dia tidak 

bisa bukan berarti dia tidak bisa. Semakin dia sering membolos maka 

semakin dia tidak bisa memijat, jika dia tidak bisa bisa memijat, nanti 

dia tidak  lulus-lulus. M bertekad akan semangat belajar agar cepat lulus 

dan bisa bekerja. Pada tahap ini Bapak Wid bertanya pada M apakah M 

masih cemas dengan masalah yang dialami atau tidak, M menjawab 

sudah tidak cemas lagi. Tahap selanjutnya yakni Bapak Wid 

memberikan kesimpulan dari awal proses pelaksanaan konseling sampai 

keputusan M untuk berubah ke arah yang lebih baik. M menanggapi 

penjelasan Bapak Wid dengan mengangguk-anggukkan kepalanya 

tampak paham. Bapak Wid kemudian menutup pelaksanaan konseling 

tersebut dengan kalimat-kalimat penyemangat yang dilontarkan kepada 

M dan dibalas M dengan terima kasih. Bapak Wid lalu mengantarkan M 

sampai depan pintu pegawai dan M kembali ke asrama. 

2. Tujuan pelaksanaan Konseling Individu di Panti Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

Adapun pelaksanaan konseling individu sebagai upaya mengatasi 

distorsi kognitif dilaksanakan dengan tujuan untuk membantu individu 

memiliki mental yang sehat, perubahan pemikiran dan perilaku, serta 

kesadaran akan presensi  dirinya sebagai manusia yang beragama  yang 

nantinya melahirkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Sesuai 



 

 

 

 

dengan tujuan konseling individu yang disampaikan oleh Bapak Wid 

selaku Kepala Panti bagian netra: 

“Pemberian konseling individu sangat penting dilaksanakan sebagai 

upaya mengatasi masalah distorsi kognitif yang dialami oleh anak-

anak penyandang tunanetra agar mereka dapat merubah perilaku 

maladaptif menjadi adaptif, mengubah sudut pandang negatif 

menjadi positif.”
98

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak Agus selaku Pekerja 

Sosial: 

“Pelaksanaan konseling individu menjadi salah satu upaya yang 

efektif dalam membantu mengatasi permasalahan individu terutama 

dalam mengatasi masalah distorsi kognitif. Melalui konseling 

individu diharapkan individu mampu memhami dirinya sendiri 

dengan lebih baik sehingga individu dapat memiliki mental yang 

sehat.”
99

 

Pernyataan Bapak Wid dan Bapak Agus sudah sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh L selaku penyandang tunanetra yang mengalami 

distorsi kognitif di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata 

Pemalang: 

“Waktu pertama kali mengalami ketunanetraan Saya sangat tidak 

terima dengan kondisi yang menimpa Saya. Setelah masuk ke 

dalam panti ini secara perlahan-lahan saya mencoba menerima 

kondisi yang sudah terjadi meskipun sangat sulit. Mencoba untuk 

selalu berpikiran positif dan hidup dengan penuh semangat. 
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Melukai diri sendiri tidak akan membuat kondisi saya kembali 

seperti dulu. Saya merasa menyesal dulu pernah melakukan self 

harm.” Ujar L saat diwawancara.
100

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

konseling individu di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata 

Pemalang bertujuan untuk mengatasi distorsi kognitif yang dialami oleh 

penyandang tunanetra sehingga melahirkan perubahan perilaku ke arah 

yang lebih baik serta perubahan pemikiran dari negatif ke positif. 

3. Kendallal konseling individu di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng  

Dallalm pelalksalnalaln konseling individu di palnti, kendallal ya lng bialsal 

dihaldalpi ya lkni aldal paldal tempalt untuk pelalksalnalaln konseling daln walktu 

pelalksalnalalnnyal. Dikalrenalkaln tidalk aldal jaldwall khusus dallalm pelalksalnalaln 

konseling, hall tersebut membualt pelalksalnalaln konseling terkaldalng tertundal. 

Hall tersebut terjaldi kalrenal balik konselor malupun konseli halrus 

menyesualikaln jaldwall saltu salmal lalin. Ketikal pekerjal sosiall tidalk memiliki 

jaldwall mengaljalr, penyalndalng tunalnetral berada di Sekolalh Lualr Bialsal (SLB) 

begitu jugal seballiknyal. Untuk tempat pelaksanaan konseling hanya ada 1 

(satu) dan itu jaraknya jauh, karena itu pelaksanaan konseling terkadang 

dilaksanakan di ruang pegawai, kelas, dan perpustakaan. Hal tersebut sesuai 

dengan yang dituturkan oleh Ibu Titi selaku Pekerja Sosial: 

“kendallalnya l aldal di tempalt untuk proses konseling, mbal, di sini halnya l 

aldal saltu daln rualngalnnyal jaluh, jaldi kallalu malu melalkukaln konseling 

di tempalt sealdalnya l saljal, kallalu tidalk di kalntor, di rualng perpustalkalaln 

altalu di rualng kelals. Selalin itu tidalk aldal jaldwall khusus pelalksalnalaln 

konseling, sehinggal halrus menyesualikaln alntalral walktu ya lng dimiliki 
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pekerjal sosiall daln penya lndalng tunalnetral. Ketikal pekerjal sosiall 

memiliki jadwal mengajar, kebetulaln individu lualng, seballiknya l 

ketikal individu aldal kelals nalnti giliraln pekerjal sosiall yalng lualng, jaldi 

kaldalng proses pelalksalnalalnnya l tertundal.
101

 

4. Halsil/perubalhaln distorsi kognitif di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng  

Berdalsalrkaln pengalmaltaln melallui observalsi daln walwalncalral ya lng 

dilalkukaln oleh peneliti kepaldal penya lndalng tunalnetral usial remaljal yalng 

mengallalmi distorsi kognitif, kepaldal pekerjal sosiall, didalpaltkaln daltal balhwal 

merekal jaluh lebih balik setelalh mendalpaltkaln konseling.  Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Bapak Wid selaku Kepala Panti bagian netra, berikut 

pernyataannya: 

“Setelalh melalkukaln sesi konseling allhalmdulillalh memberikaln halsil 

ya lng balik, merekal malmpu menyaldalri kesallalhalnnyal daln bisal merubalh 

pikiraln-pikiraln buruk merekal ke pikiraln yalng positif sehinggal 

peralsalaln pesimis ya lng merekal miliki berubalh menjaldi optimis. 

Merekal jugal percalya l balhwal meskipun merekal memiliki kekuralngaln 

nalmun merekal ya lkin balhwal merekal jugal malmpu.”.
102

 

Dari pernyataan Bapak Wid dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

konseling individu di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata 

Pemalang memberikan hasil yang baik ditandai dengan individu yang 

mampu menyadari kesalahannya serta mampu merubah pikiran-pikiran 

negatif mereka menjadi positif.  
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Pernya ltalaln Balpalk Wid juga sesuali dengaln penuturaln H, seorang 

penya lndalng tunalnetral usial 15 talhun yalng mengallalmi ketunalnetralaln sejalk 

lalhir: 

“Setelalh bertemu dengaln Ibu Titi salyal sudalh tidalk pernalh memikirkaln 

hall-halk buruk lalgi, kaltal Ibu Titi itu mallalh nalntinya l alkaln mengalnggu 

kesehalrialn salyal, temen salya l yalng seperti itu belum tentu kalrenal tidalk 

sukal dengaln salyal, bisal saljal memalng nialt dial balik, kaltal Ibu Titi jugal 

tidalk aldal oralng ya lng bodoh, semual oralng pintalr, talpi tidalk semual 

oralng bisal cepalt belaljalr, aldal yalng lalmbalt seperti Salyal, kallalu belaljalr 

lebih kerals lalgi palsti Salyal jugal bisal cekaltaln seperti temaln-temaln yalng 

lalin. Konseling ini benalr-benalr membalntu Salya l.”
103

 

Dari pernyataan H dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan konseling 

individu di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

berhasil ditandai dengan individu yang sudah tidak memikirkan hal-hal 

buruk lagi serta individu yang bertekad akan belajar lebih keras lagi. 

D penyalndalng tunalnetral lalte-blind kalrenal penyalkit glalukomal usial 18 

talhun menuturkaln: 

“Alwallnyal tidalk terimal dengaln kondisi ya lng Salyal allalmi, malsuk palnti 

ini jugal kalrenal dipalksal oralng tual, butuh walktu lalmal untuk ikhlals 

dengaln kondisi yalng seperti ini meskipun sudalh berkalli-kalli mendalpalt 

bimbingaln, nalmun paldal alkhirnyal salya l saldalr kallo ini semual sudalh 

talkdir Alllalh, jaldi halrus ikhlals, malu Salyal tidalk terimal dengaln kealdalaln 

ya lng seperti ini jugal percumal, Salya l tetalp seperti ini tidalk  aldal ya lng 

berubalh, kalrenal di sini yalng halrus diubalh itu polal pikir Salyal, oralng tua l 

jugal bilalng, meskipun dengaln kondisi ya lng seperti ini, sehalrusnya l 
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Salyal jugal bisal bermalnfalalt untuk  temaln-temaln ya lng salmal seperti 

Salyal, allhalmdulillalh setelalh malsuk palnti ini, sekalralng sudalh punya l 

palnti pijalt daln kalryalwalnnyal temaln-temaln Salya l yalng sudalh lulus dalri 

palnti ini.”
104

 

P penyalndalng tunalnetral lalte-blind usial 20 juga menuturkaln: 

“Setelalh malsuk palnti ini daln beberalpal kalli mendalpaltkaln bimbingaln,  

sekalralng sudalh tidalk talkut lalgi tentalng malsallalh pekerjalaln. Dulu mikir 

kallalu untuk oralng oralng seperti Salyal tidalk aldal kesempaltaln untuk 

bekerjal, ternya ltal pemikiraln Salya l sallalh, di sini dialjalrin calral memijalt, 

membaltik daln bermalin musik., hall itu membualt salyal saldalr kallalu kital 

ya lng netral  jugal punyal pelualng untuk bisal bekerja.” Ujar P saat 

diwawancara.
105

 

L penyandang tunanetra late-blind usia 16 tahun juga menuturkan: 

“Setelah masuk ke dalam panti ini secara perlahan-lahan saya 

mencoba menerima kondisi yang sudah terjadi meskipun sangat sulit. 

Mencoba untuk selalu berpikiran positif dan hidup dengan penuh 

semangat. Melukai diri sendiri tidak akan membuat kondisi saya 

kembali seperti dulu. Saya merasa menyesal dulu pernah melakukan 

self harm.” Ujar L saat diwawancara.
106

 

M penyandang tunanetra usia 18 tahun juga menuturkan: 

“Setelah diberikan motivasi-motivasi alhamdulillah Saya semangat 

kembali dalam belajar dan tidak akan mudah menyerah begitu saja 

hanya karena pikiran saya mengatakan saya tidak bisa. Semakin saya 

                                                           
104

 Wawancara dengan D selaku penyandang tunanetra pada tanggal 3 oktiber 2022  
105

 Wawancara dengan P selaku penyandang tunanetra pada tanggal 10 oktober 2022  
106

 Wawancara dengan L selaku penyadang tunanetra pada tanggal 10 oktober 2022  
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sering membolos maka semakin saya tidak bisa memijat, nanti tidak  

lulus-lulus. Saya akan semangat belajar agar cepat lulus dan bisa 

bekerja.”
107

 

Melihalt dalri penuturaln palk Wid, H, D, P, L dan M terlihalt balhwal individu 

sudalh memiliki kesaldalraln diri mengenali kebialsalnnyal yalng sering berpikiraln 

negaltif dan berperilaku negatif selalmal ini aldallalh sallalh daln halrus diubah. 

 

 

                                                           
107

 Wawancara dengan M selaku penyandang tunanetra pada tanggal 10 oktober 2022 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS PENELITIAlN 

 

A. Alnallisis Bentuk Distorsi Kognitif paldal Penyalndalng Tunalnetral di Palnti 

Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuralikaln di balb III, daltal yalng 

peneliti dalpaltkaln digunalkaln sebalgali dalsalr dallalm mengalnallisis daltal paldal balb ini. 

Berdalsalrkaln daltal tersebut didalpaltkaln daltal balhwalsalnya l distorsi kognitif 

merupalkaln kesallalhaln dallalm proses berpikir  ya lng menyebalbkaln galnggualn 

psikologis di malnal kondisi tersebut diallalmi oleh individu di Palnti Pelalya lnaln 

Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng. Individu yalng dipilih oleh peneliti 

sebalgali subjek penelitialn merupalkaln individu penyalndalng tunalnetral ya lng 

berusial remaljal. Malkal diperoleh bentuk-bentuk distorsi koginitif yalng diralsalkaln 

oleh penyalndalng tunalnetral di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemallalng. Terdalpalt bentuk-bentuk distorsi kognitif yalng diallalmi oleh 

penya lndalng tunalnetral menurut pekerjal sosiall di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut 

Usial Bojongbaltal Pemallalng. Menurut Burns (1988) bentuk-bentuk distorsi 

kognitif di alntalralnyal ya lkni personallizaltion, over generallizaltion, filter mentall, 

mind realding, must staltement, minimizaltion daln lalin sebalgalinyal. Sedalngkaln 

menurut Dobson & Dobson (dallalm Herbert & Formaln, 2011) bentuk distorsi 

kognitif di alntalralnyal yalkni Alll-or nothing thinking, caltalstrophizaltion, fortune, 

mind-realding, disquallifying the positive, selective albstralction, 

overgenerallizaltion, misalttribution, personallizaltion, emotionall realsoning, daln 

lalbeling. Berikut ini merupalkaln bentuk-bentuk distorsi kognitif yalng diallalmi 

oleh penyalndalng tunalnetral di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemallalng: 

1. Distorsi kognitif alll-or-nothing thinking / polalrized thinking 
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Alll-or-nothing thinking merupalkaln kondisi dimalnal individu 

mengklalsifikalsikaln sesualtu dallalm rualng lingkup sempit sehinggal dallalm 

melihalt sesualtu halnya l dalri dual situalsi saljal.
108

 Di dallalm palnti aldal balnyalk 

sekalli kegialtaln seperti memijalt, bermusik, membaltik daln kegialtaln lalin-lalin. 

Seringkalli individu tidalk malmpu melalkukaln kegialtaln tersebut, allih-allih 

belaljalr lebih kerals lalgi nalmun merekal menyeralh daln beralsumsi balhwal merekal 

tidalk alkaln pernalh bisal melalkukalnnyal dengaln balik. 

Bentuk distorsi kognitif ini sesuali dengaln masalah M yang mudah 

menyerah dan tidak mau balajar lagi. Bentuk distorsi kognitif ini juga 

dikemukalkaln oleh Balpalk Algus selalku pekerjal sosiall di dallalm palnti tersebut, 

berikut penuturannya: 

“Individu mudalh menyeralh daln seringkalli bilalng kallalu merekal tidalk 

alkaln bisal membaltik halnya l kalrenal sudalh berusalhal talpi sallalh terus daln 

talk kunjung bisal. Untuk kelals pijalt jugal begitu, kalrenal balnyalk sekalli 

talhalpnyal, merekal galmpalng menyeralh, kalrenal itu terkaldalng individu 

keralp kalli membolos kelals.”
109

 

Bentuk mudalh menyeralh kalrenal sudalh belaljalr nalmun tetalp tidalk bisa l 

sertal pemikiraln balhwal merekal tidalk alkaln bisal meskipun sudalh belaljalr 

merupalkaln bentuk distorsi kognitif alll-or-nothing thinking. Kondisi ini terjaldi 

dimalnal allih-allih merekal mencobal belaljalr lebih gialt lalgi nalmun merekal lebih 

memilih untuk menyeralh daln membolos. Hall ini terjaldi kalrenal mereka l 

berpikir tidalk alkaln pernalh bisal. Nalmun setelalh diberikaln konseling individu 

oleh pekerjal sosiall, merekal malmpu merubalh pikiraln negaltif merekal menjaldi 

                                                           
108 Riananda Regita Cahyani, Skripsi, “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy Untuk Menurunkan 

Tingkat Body Shame” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 26. 

109
 Wawancara dengan Bapak Agus selaku Pekerja Sosial di Panti Pelayanan Sosial Bojongbata 

Pemalang pada tanggal 20 september 2022 



100 

 

 

 

pikiraln yalng positif yalng ditalndali dengaln selallu berpikir optimis daln percalya l 

diri paldal kemalmpualn ya lng merekal miliki. 

Islalm memalndalng alll-or-nothing thinking merupalkaln perbualtaln ya lng 

terlalralng. Alllalh SWT tidalk memperbolehkaln umaltnyal untuk berputus alsal. 

Dallalm all-Qur’aln suralt all-Haldid alyalt 22 Alllalh SWT telalh berfirmaln ya lng 

berbunyi: 

ي قثَْلِ أىَ ًَّثْزَأهَآََٰ ۚ إىَِّ ذَ   ةٍ هِّ صِيثةٍَ فىِ ٱلْْرَْضِ وَلََ فىَِٰٓ أًَفسُِكُنْ إلََِّ فىِ كِتَ  ِ يسَِيزٌ هَآَٰ أصََابَ هِي هُّ لكَِ عَلىَ ٱللََّّ  

Alrtinyal: “Tidalk aldal sualtu bencalnalpun yalng menimpal di bumi daln (tidalk 

pulal) paldal dirimu sendiri melalinkaln telalh tertulis dallalm kitalb 

(Laluhul Malhfuzh) sebelum Kalmi menciptalkalnnya l. Sesungguhnyal 

yalng demikialn itu aldalla lh mudalh balgi Alllalh.” (all-Haldid: 22) 

Malknal yalng terkalndung dallalm alyalt tersebut aldallalh kaldalng ketikal kita l 

sudalh bersikerals, nalmun kehendalk rencalnal Alllalh berkaltal lalin allials tidalk 

sejallaln dengaln keinginaln kital, hendalklalh jalngaln pernalh menyeralh, Alllalh itu 

Malhal Balik, balik dalri segallal-segallalnyal. 

2. Distorsi Kognitif Mind Realding 

Mind realding terjaldi ketikal individu memprediksi alpal yalng oralng 

lalin pikirkaln talnpal aldalnyal bukti. Kondisi ini terjaldi ketikal individu memiliki 

pemikiraln seolalh-olalh individu mengetalhui peralsalaln dalri oralng lalin.
110 

Distorsi kognitif ini terjaldi paldal H dimalnal dial meralsal balhwal temalnnyal tidalk 

menyukali dirinyal kalrenal perlalkualn temalnnyal paldal salalt kelals membaltik. 

Memberikaln simpulaln talnpal aldalnyal bukti justru halnyal alkaln membualt H 

berpikir negaltif. Paldalhall pikiraln negaltif ya lng dilalkukaln oleh H bisal saljal 

                                                           
110 Riananda Regita Cahyani, Skripsi, “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy Untuk Menurunkan 

Tingkat Body Shame” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 26-28. 
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tidalk sesuali dengaln ya lng dial pikirkaln, bisal saljal temalnnya l halnyal ingin 

membalntu H nalmun calralnya l yalng tidalk sesuali dengaln yalng H halralpkaln. 

Mind realding jugal diallalmi oleh D dimalnal dial berpikiraln negaltif mengenali 

oralng tualnya l, D memberikaln kesimpulaln balhwalsalnya l oralng tualnya l telalh 

membualngnya l kalrenal merekal memalksalnyal untuk malsuk ke dallalm palnti. 

Paldalhall belum tentu alpal ya lng dipikirkaln D itu benalr, bisal saljal dengaln D 

malsuk ke dallalm palnti, D bisal mengembalngkaln potensi yalng aldal di dallalm 

dirinyal. Paldal kalsus ini kebalnyalkaln individu memalndalng segallal sesutu 

halnya l paldal saltu sudut palndalng negaltif saljal talnpal malu memalndalng sudut 

palndalng yalng lalin. Nalmun setelalh merekal diberikaln konseling individu 

merekal malmpu menya ldalri balhwal menyimpulkaln sualtu kejaldialn halnya l 

berdalsalrkaln alpal ya lng dilihaltnyal, sertal meralsal talhu talnpal aldalnyal bukti alpal 

ya lng dipikirkaln oleh oralng lalin merupalkaln perilalku yalng sallalh daln halrus 

diubalh. 

3. Distorsi kognitif self blalme 

Dallalm hall ini individu menyallalhkaln dirinya l sendiri jikal terjaldi 

pengallalmaln yalng tidalk menyenalngkaln dallalm hidupnya l, hall ini terjaldi 

meskipun bukaln dalri kesallalhaln merekal. Kondisi ini bialsalnya l dilalkukaln ketikal 

individu melalkukaln sesualtu nalmun tidalk berjallaln sesuali dengaln yalng 

individu inginkaln.
111

 Kondisi tersebut ya lng paldal alkhirnyal halnyal alkaln 

semalkin memperburuk kondisi individu. Bentuk distorsi kognitif ini sesuali 

dengaln yalng dikemukalkaln oleh L. L menya ltalkaln balhwal, “sehalrusnya l salya l  

tidalk  malin hp terus terusaln, sehalrusnyal salyal mendengalrkaln nalsihalt ibu, palsti 

salya l tidalk alkaln seperti ini (butal).” Ketikal individu melalkukaln self-blalme 

secalral terus menerus, hall ini alkaln menghalmbalt kemalmpualn individu dallalm 

berkembalng.  

                                                           
111 Ibid.  
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Nalmun setelalh diberikaln konseling individu, individu da lpalt menya ldalri 

balhwal perilalku menyallalhkaln diri sendiri merupalkaln perilalku ya lng sallalh daln 

halrus diuba lh. Individu mampu menerima kondisinya sendiri. Seperti 

mengalkui kesallalhaln yalng dial perbualt bukaln menyallalhkaln diri sendiri, serta l 

menyemalngalti diri sendiri dengaln pikiraln yalng positif. 

4. Distorsi kognitif lalbeling 

Lebeling merupalkaln pemberialn lalbel negaltif balik paldal diri sendiri 

malupun oralng lalin. Individu lebih memilih untuk mengalbalikaln galmbalraln dalri 

tingkalh lalku sehinggal cenderung menyalmalkaln palndalngaln paldal hall yalng 

berbedal.
112 

Kondisi ini bialsalnya l terjaldi ketikal individu melalkukaln kesallalhaln. 

Distorsi kognitif ini terjaldi paldal H ketikal kelals baltik daln dial lalmbalt belaljalr 

“Salya l talu Salya l bodoh daln lalmal belaljalrnyal,”. Perkaltalaln dalri H tersebut 

memberikaln lalbel kepaldal dirinyal sendiri balhwalsalnya l dirinya l itu bodoh daln 

lalmbalt dallalm belaljalr. Ketikal individu terbialsal melalkukaln lalbeling terhaldalp 

dirinyal sendiri, malkal individu alkaln meralsal balhwal dirinya l itu tidalk berhalrgal 

daln lebih buruk dalri oralng lain. Secalral tidalk lalngsung pemberialn lalbel ini 

menggalmbalrkaln identitals individu.  Ketikal individu memberikaln lalbel, aldal 

ekspektalsi tertentu dalri diri individu terhaldalp dirinyal sendiri ya lng kemudialn 

ekpektalsi ini memicu stres. Nalmun setelalh diberikaln konseling individu, 

individu malmpu menya ldalri balhwalsalnya l lalbeling memberikaln dalmpalk negaltif 

kepaldal diri individu sendiri, seperti kehilalngaln kepercalyalaln diri, meralsa l 

dipalndalng sebelalh maltal oleh oralng lalin sertal selallu berpikiraln negaltif yalng 

nalntinyal memicu stres. Malkal individu menghalpus lalbel paldal dirinyal sendiri 

daln halnyal fokus paldal hall-hall positif yalng nalntinya l alkaln merubalh kehidupaln 

individu menjaldi lebih balik. 

                                                           
112 Riananda Regita Cahyani, Skripsi, “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy Untuk Menurunkan 

Tingkat Body Shame” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 26-28. 
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5. Distorsi kognitif fortune 

Bentuk distorsi kognitif ini yalkni ketikal indvidu seolalh olalh dalpalt 

melihalt malsal depaln altalu bialsal disebut ralmallaln. Kondisi ini di malnal individu 

memprediksi hall-hall yalng alkaln daltalng di malsal depaln bernalsib buruk. 

Kesallalhaln kognitif ini seringkalli membualt individu talkut. Hall ini sesuali 

dengaln pernyaltalaln H salalt diwalwalncalral, “jaldi setialp besok malu aldal kelals 

baltik Salya l selallu kepikiraln, Salyal talkut dial begitu lalgi salmal Salyal, Salya l juga l 

talkut mengulalngi kesallalhaln yalng salmal lalgi.” Pernya ltalaln dalri H tersebut 

sesuali dengaln bentuk distorsi kognitif fortune di malnal H meralsal talkut di halri 

esok temalnnyal alkaln kesall lalgi dengalnnyal daln dial alkaln mengulalngi kesallalhaln 

ya lng salmal lalgi. Paldalhall hall-hall yalng H talkuti belum tentu terjaldi di halri esok. 

Distorsi kognitif ini jugal diallalmi oleh P. P menyaltalkaln balhwal dial talkut di 

malsal depaln tidalk bisal kerjal kalrenal kondisinyal. “talkut tidalk bisal kerjal dengaln 

kondisi yalng seperti ini, alwallnyal kaln ikut balpalk kerjal terus Salyal mikir malsa l 

malu kalya l gini terus, terlebih pendalpaltaln tidalk seberalpal, bialsalnyal kallo mallem 

sering balya lngin, gimalnal ke depalnnyal... Salya l butal, susalh calri kerjal, malsal malu 

mengalndallkaln oralng tual terus, alpallalgi Salyal alnalk lalki-lalki.” Paldalhall 

ketalkutaln yalng diallalmi oleh P belum tentu terjaldi di malsal depaln. Distorsi 

kognitif ini seringkalli membualt individu talkut untuk melalkukaln hall balru 

sehinggal individu tidalk malmpu berkembalng. Nalmun setelalh diberikaln 

konseling individu, individu malmpu menyaldalri kesallalhalnnyal dengaln calra l 

merubalh pikiraln negaltif mengenali malsal depaln dengaln pikiraln yalng positif. 

6. Distorsi Kognitif Catastrophization 

Kondisi ini terjadi ketika individu melihat sesuatu hanya pada 

kemungkinan terburuk sehingga cenderung mengabaikan kemungkinan 

terbaik. Kondisi ini dialami oleh P, dengaln kondisi yalng diallalminyal membualt 

P meralsal khalwaltir alkaln malsal depaln sertal meralsal tidalk memiliki ha lralpaln. P 
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meralsal balhwal keterbaltalsaln yalng dimilikinya l dipalndalng lemalh oralng lalin 

sehinggal P meralsal talkut jikal di malsal depaln tidalk alkaln mendalpaltkaln 

pekerjalaln.  

Tabel 1.1 bentuk distorsi kognitif di Panti Pelayanan Sosial Lanjut 

Usia Bojongbata Pemalang 

No Bentuk distorsi kognitif Jumlah Klien 

1 Mind reading 2 H&D 

2 Labeling 1 H 

3 Fortune 2 H&P 

4 Self blame 1 L 

5 Catastrophization 1 P 

6 All-or-nothing thinking 1 M 

 

Dari tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk distorsi 

kognitif di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang ada 6 

(enam), yaitu mind reading, labeling, fortune, self blame, catastrophization 

dan all-or-nothing thinking. Distorsi kognitif yang paling banyak dialami oleh 

penyandang tunanetra adalah mind reading dan fortune, distorsi kognitif 

tersebut masing-masing dialami oleh 2 (dua) penyandang tunanetra. 

Kemudian untuk penyandang tunanetra paling banyak mengalami distorsi 

kognitif yaitu H, dia mengalami 3 (tiga) distorsi kognitif yaitu mind reading, 

labeling, dan fortune. Setelah H diikuti oleh P yang mengalami 2 (dua) 

distorsi kognitif yaitu fortune dan all-or-nothing thinking.  
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B. Alnallisis Pelalksalnalaln Konseling Individu dallalm Mengaltalsi Distorsi Kognitif 

paldal Penyalndalng Tunalnetral di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbalta l Pemallalng 

Berikut ini adalah analisis pelaksanaan konseling individu dalam 

mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra di Panti Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia Bojongbata Pemalang: 

1. Analisis Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif 

pada klien H 

a. Tahapan konseling 

1) Tahap awal 

H masuk ke dalam ruang konseling (ruang pegawai) diawali 

dengan mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Hal ini sesuai 

dengan teori Prayitno (1998:24) mengenai tahap awal yakni 

penghantaran, “proses penghantaran mengantarkan klien memasuki 

kegiatan konseling dengan segenap pengertian, tujuan dan asas 

yang menyertainya”. Apabila proses awal ditempuh dengan sukses 

hal itu akan membuat klien mampu menjalani proses konseling 

selanjutnya dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan proses awal 

dimana Ibu Titi mempersilahkan H untuk masuk ke ruangan 

konseling (ruang pegawai) dan mempersilahkannya duduk. Tidak 

hanya itu, Ibu Titi juga menawarkan minuman untuk H yang hanya 

diterima oleh H. Agar proses awal ini ditempuh dengan sukses, Ibu 

Titi tidak lupa menanyakan bagaimana kabar H dan bagaimana 

sekolah H. Untuk memastikan bahwa H tidak merasa dipaksa, Ibu 

Titi bertanya kepada H apakah H keberatan atau tidak dalam 

melakukan sesi konseling ini, karena H menjawab tidak keberatan 

maka pelaksanaan konseling pun dilaksanakan. 

2) Tahap pertengahan 
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Pada tahap ini langkah yang ditempuh yakni menjelajahi 

permasalahan klien. Di sini konselor mengadakan reassessment 

dengan melibatkan klien. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Ibu Titi, setelah H paham dan merasa nyaman, Ibu Titi menyuruh H 

untuk menceritakan permasalahan apa yang sedang dialami. Pada 

tahap ini Ibu Titi mengajak H untuk menilai permasalahan yang 

sedang dihadapi olehnya secara bersama-sama. Sesuai dengan teori 

Prayitno (Munro dkk. Alih bahasa oleh Erman Amti, 1979:35), 

pada tahap ini ada tiga unsur pokok yang harus ada dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan hubungan konseling yakni 

empati, penghargaan dan kesegeraan. Hal tersebut sudah sesuai 

dengan yang dilakukan oleh Ibu Titi yakni memusatkan seluruh 

perhatiannya pada H dan mendengarkan baik-baik setiap kata yang 

keluar dari H.  

3) Tahap akhir 

Konselor bersama klien membuat kesimpulan dari hasil 

pelaksanaan konseling tersebut. Menurut Prayitno, tahap akhir 

yakni penilaian. Bahwasanya pada tahap ini konselor memberi 

rangkuman keterampilan dalam mengakhiri konseling meliputi pada 

keterbatasan waktu, memberi catatan singkat hasil konseling, 

meringkas pokok-pokok hasil konseling, memberi pekerjaan rumah 

dan perpisahan secara formal. Hal tersebut sesuai dengan yang Ibu 

Titi lakukan yakni memberikan kesimpulan dari awal proses 

konseling sampai keputusan H untuk berubah ke arah yang lebih 

baik yang ditanggapi H dengan mengangguk-anggukkan kepalanya 

tampak paham. 
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b. Analisis teknik yang digunakan oleh konselor (Pekerja Sosial) dalam 

mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra Klien H di Panti 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang: 

1) Cognitive restructuring 

Cognitive restructuring adalah sebuah teknik yang berupaya 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran maupun pernyataan negatif 

(irasional) menjadi positif (rasional). Teknik ini disebut correcting 

cognitive distortions (mengoreksi distorsi kognitif).  Teknik ini 

dirancang untuk membantu mencapai respon emosional ke arah yang 

lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sehigga 

menjadi tidak terlalu terbias (Dombeck & Wells-Moran, 2014).
113

 

Dari teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya teknik yang 

digunakan oleh Pekerja Sosial dalam mengatasi distorsi kognitif yang 

dialami oleh H adalah cognitive restructuring. Hal tersebut 

dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang membantu H dalam 

mengubah sudut pandangnya, yaitu dengan mengubah sudut pandang 

negatif H mengenai temannya yang menurut dia temannya tidak 

menyukainya dengan melihat perlakuan temannya padanya dari sudut 

pandang positif, bisa saja temannya memang sifatnya seperti itu. 

2) Motivational interviewing 

Motivational interviewing bertujuan untuk membantu 

menumbuhkan rasa motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik. 

Miller dan Rollnick (2002) memberikan sistemasi proses ini dengan 

mengembangkan motivational interviewing (MI) yang membantu 

klien mengembangkan motivasi intrinsik untuk berubah dan 

mencapai tujuan konseling.
114

 Dari teori tersebut maka dapat 

                                                           
113

 Bradley T. Erford,40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor Edisi 

Kedua,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2017),hlm.255. 
114

 Ibid, hlm. 197 
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disimpulkan bahwasanya teknik yang digunakan oleh Pekerja Sosial 

dalam mengatasi distorsi kognitif yang dialami oleh H selain 

Cognitive restructuring adalah motivational interviewing. Hal 

tersebut dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang memberikan 

motivasi pada H agar H tetap semangat mengikuti kelas membatik 

dan tidak mudah menyerah begitu saja hanya karena tidak bisa 

cekatan seperti temannya yang lain. 

3) Acting as if 

Acting as if memberikan perintah pada klien untuk berperan 

dan berperilaku seakan-akan mereka dapat menyelesaikan apa yang 

mereka yakini tidak mungkin dapat mereka selesaikan. Konselor 

memberikan pertanyaan pada klien untuk membantu klien 

memikirkan tentang apa yang akan dilakukannya dengan cara 

berbeda seandainya dia ada dalam keadaan berbeda (berakting).
115

 

Dari teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya teknik yang 

digunakan oleh Pekerja Sosial dalam mengatasi distorsi kognitif yang 

dialami oleh H selain Cognitive restructuring dan motivational 

interviewing adalah acting as if. Hal tersebut dibuktikan dengan  

Pekerja Sosial yang memerintahkan H untuk berandai-andai 

bagaimana jadinya jika H tetap percaya diri dengan dirinya sendiri 

dan menganggap perlakuan temannya sama sekali tidak memberikan 

pengaruh buruk untuknya. 

c. Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra pada klien H di Panti Pelayananan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

Hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra pada klien H di Panti Pelayananan 
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Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang dengan menggunakan teknik 

cognitive restructuring, motivational interviewing dan acting as if 

didapatkan data bahwa pelaksanaan konseling individu tersebut 

berhasil. Hal tersebut ditandai dengan H yang sudah tidak memikirkan 

hal-hal buruk lagi serta bertekad akan belajar lebih keras lagi. Hal 

tersebut sesuai dengan penuturan H, berikut penuturannya: 

“Setelalh bertemu denga ln Ibu Titi salya l sudalh tidalk pernalh 

memikirkaln hall-halk buruk la lgi, kaltal Ibu Titi itu ma llalh nalntinya l 

alkaln mengalnggu kesehalrialn salyal, temen salya l yalng seperti itu 

belum tentu kalrenal tidalk sukal dengaln salyal, bisal saljal memalng 

nialt dial balik, kaltal Ibu Titi jugal tidalk aldal oralng ya lng bodoh, 

semual oralng pintalr, talpi tidalk semual oralng bisa l cepalt belaljalr, 

aldal yalng lalmbalt seperti Sa lyal, kallalu belaljalr lebih kerals lalgi palsti 

Salyal jugal bisal cekaltaln seperti temaln-temaln yalng la lin. Konseling 

ini benalr-benalr membalntu Salyal.”
116

 

Pekerja Sosial : Ibu Titi 

Tempat pelaksanaan : ruang pegawai 

Waktu  : 14.00-14.30 

Konseli : H 

Usia  : 15 tahun 

Teknik  : Cognitive restructuring, motivational interviewing, dan 

acting as if 

Evaluasi/penilaian : Konselor bertanya apa yang akan dilakukan konseli setelah 

mendapatkan konseling sebagai tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

Deskripsi hasil  : Setelah mendapatkan konseling, konseli mampu membuka 
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pikirannya bahwasanya belum tentu temannya tidak 

menyukainya. Konseli mampu menghalpus lalbel bodoh daln 

lalmbalt paldal dirinya l sendiri serta mampu mengubalh pikiraln 

negaltif menjaldi positif balhwalsalnya l dial tidalk bodoh daln 

lalmbalt, halrus belaljalr lebih gialt lalgi dan berhenti 

memprediksikan hal hal yang belum terjadi.  

 

Tingkat Distorsi 

Kognitif 

: Ringan 

 

2. Analisis Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif 

pada klien D 

a. Tahapan konseling 

1) Tahap awal 

Tahap awal konseling individu terjadi sejak klien bertemu 

dengan konselor hingga berjalan sampai konselor dan klien 

menemukan masalah klien. Tahap awal pelaksanaan konseling 

individu ini diawali dengan D yang langsung datang ke rualngan 

konseling (ruang pegawai) sambil mengetuk pintu terlebih dalhulu 

diikuti sallalm, setelalh itu Ibu Titi membukalkaln pintu daln 

mempersilalhkaln D untuk duduk, balru setelalh itu Ibu Titi l 

menalwalrkaln minumaln supaya D merasa nyaman dan tidalk tegalng, 

balru setelalh itu Ibu Titi l menalnyalkaln kalbalr daln berbalsal balsi sedikit. 

Hal ini sesuai dengan teori Prayitno (1998:24) mengenai tahap awal 

yakni penghantaran, “proses penghantaran mengantarkan klien 

memasuki kegiatan konseling dengan segenap pengertian, tujuan dan 

asas yang menyertainya”. Apabila proses awal ditempuh dengan 

sukses hal itu akan membuat klien mampu menjalani proses 
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konseling selanjutnya dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan 

proses awal dimana Ibu Titi membukakan pintu dan mempersilahkan 

D untuk duduk, menawarkan minuman untuk D, serta berbasa basi 

sedikit. Untuk memastikan bahwa D tidak merasa dipaksa, Ibu Titi 

bertanya kepada D apakah D keberatan atau tidak dalam melakukan 

sesi konseling ini, karena D menjawab tidak keberatan maka 

pelaksanaan konseling pun dilaksanakan. 

2) Tahap pertengahan 

Pada tahap ini langkah yang ditempuh yakni menjelajahi 

permasalahan klien. Di sini konselor mengadakan reassessment 

dengan melibatkan klien. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Ibu Titi, ketika D sudah terlihat nyaman dan tidak tegang barulah Ibu 

Titi menyuruh D untuk menceritakan masalah yang sedang dialami. 

Pada tahap ini Ibu Titi pun mengajak D untuk bersama-sama menilai 

masalah yang D alami.Sesuai dengan teori Prayitno (Munro dkk. 

Alih bahasa oleh Erman Amti, 1979:35), pada tahap ini ada tiga 

unsur pokok yang harus ada dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan hubungan konseling yakni empati, penghargaan dan 

kesegeraan. Hal tersebut sudah sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Ibu Titi yakni mendengarkan baik-baik apa saja yang D katakan dan 

memusatkan seluruh perhatian beliau pada dia.  

3) Tahap akhir 

Konselor bersama klien membuat kesimpulan dari hasil 

pelaksanaan konseling tersebut. Menurut Prayitno, tahap akhir yakni 

penilaian. Bahwasanya pada tahap ini konselor memberi rangkuman 

keterampilan dalam mengakhiri konseling meliputi pada keterbatasan 

waktu, memberi catatan singkat hasil konseling, meringkas pokok-

pokok hasil konseling, memberi pekerjaan rumah dan perpisahan 
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secara formal. Hal tersebut sesuai dengan yang Ibu Titi lakukan 

yakni memberikan kesimpulan dari awal proses konseling sampai D 

memberikan keputusan atas masalah yang dialaminya. Ketika D 

memutuskan untuk berubah menjadi ke arah yang lebih baik maka 

pelaksanaan konseling pun berakhir, sudah tidak ada lagi konseling 

lanjutan. 

b. Analisis teknik yang digunakan oleh konselor (Pekerja Sosial) dalam 

mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra Klien D di Panti 

Pelyanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang: 

1) Cognitive restructuring 

Cognitive restructuring adalah sebuah teknik yang berupaya 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran maupun pernyataan negatif 

(irasional) menjadi positif (rasional). Teknik ini disebut correcting 

cognitive distortions (mengoreksi distorsi kognitif).  Teknik ini 

dirancang untuk membantu mencapai respon emosional ke arah yang 

lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sehigga 

menjadi tidak terlalu terbias (Dombeck & Wells-Moran, 2014).
117

 

Dari teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya teknik yang 

digunakan oleh Pekerja Sosial dalam mengatasi distorsi kognitif yang 

dialami oleh D adalah cognitive restructuring. Hal tersebut 

dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang membantu mengubah sudut 

pandang D, yaitu dengan mengubah pikiran negatif D mengenai 

orang tuanyanya yang menurut dia telah membuangnya. Pekerja 

sosial memerintah D untuk melihat perlakuan orang tuanya padanya 

dari sudut pandang positif, bisa saja orang tuanya menginginkan D 

mendapatkan penanganan yang tepat dengan memasukkan D ke 
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dalam Panti dengan harapan D dapat mengembangkan potensi yang 

D miliki. 

2) Motivational interviewing 

Motivational interviewing bertujuan untuk membantu 

menumbuhkan rasa motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik. 

Miller dan Rollnick (2002) memberikan sistemasi proses ini dengan 

mengembangkan motivational interviewing (MI) yang membantu 

klien mengembangkan motivasi intrinsik untuk berubah dan 

mencapai tujuan konseling.
118

 Dari teori tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwasanya teknik yang digunakan oleh Pekerja Sosial 

dalam mengatasi distorsi kognitif yang dialami oleh D selain 

Cognitive restructuring adalah motivational interviewing. Hal 

tersebut dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang memberikan 

motivasi pada D agar D tetap semangat menjalani kehidupannya 

meskipun kehilangan penglihatannya karena itu bakanlah akhir dari 

hidupnya. 

c. Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra pada klien D di Panti Pelayananan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

distorsi kognitif pada penyandang tunanetra pada klien D di Panti 

Pelayananan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang dengan 

menggunakan teknik cognitive restructuring dan motivational 

interviewing didapatkan data bahwa pelaksanaan konseling individu 

tersebut berhasil. Hal tersebut ditandai dengan D yang telah saldalr bahwa 

kejadian yang menimpanya sudalh talkdir Alllalh serta merubah mindset-

nya meskipun dengan kondisi tidak bisa melihat dia harus bermanfaat 
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untuk orang lain. Dengan pikiran positif tersebut telah berhasil membuat 

D mendirikan panti pijat yang karyawannya adalah teman-teman lulusan 

pantinya. Hal tersebut sesuai dengan penuturan D, berikut 

penuturannya: 

“Alwallnyal tidalk terimal dengaln kondisi yalng Salyal allalmi, malsuk 

palnti ini jugal kalrenal dipalksal oralng tual, butuh walktu lalmal untuk 

ikhlals dengaln kondisi yalng seperti ini meskipun suda lh berkalli-

kalli mendalpalt bimbinga ln, nalmun paldal alkhirnyal salya l saldalr kallo 

ini semual sudalh talkdir Alllalh, jaldi halrus ikhlals, ma lu Salyal tidalk 

terimal dengaln kealdalaln yalng seperti ini jugal percuma l, Salyal tetalp 

seperti ini tidalk  aldal ya lng berubalh, kalrenal di sini ya lng halrus 

diubalh itu polal pikir Salya l, oralng tual jugal bilalng, meskipun 

dengaln kondisi ya lng seperti ini, seha lrusnya l Salyal jugal bisal 

bermalnfalalt untuk  tema ln-temaln ya lng salmal seperti Salya l, 

allhalmdulillalh setelalh malsuk palnti ini, sekalralng suda lh punya l 

palnti pijalt daln kalrya lwalnnyal temaln-temaln Salyal yalng sudalh lulus 

dalri palnti ini.”
119

 

Pekerja Sosial : Ibu Titi 

Tempat pelaksanaan : ruang pegawai 

Waktu  : 14.00-14.30 

Konseli : D 

Usia  : 18 tahun 

Teknik  : Cognitive restructuring, motivational interviewing 

Evaluasi/penilaian : Konselor bertanya apa yang akan dilakukan konseli setelah 

mendapatkan konseling sebagai tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 
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Deskripsi hasil  : Setelah diberikan koseling, konseli mampu mengubalh 

alsumsi negaltif, balhwalsalnyal alsumsi negaltif yalng dipikirkaln 

tidalk sesuali dengaln alpal ya lng terjaldi. Konseli mengalnggalp 

perlalkualn temalnnyal sebalgali bentuk kepedulialn kepaldalnyal. 

 

Tingkalt distorsi 

kognitif  

: Ringaln 

 

3. Analisis Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif 

pada klien L 

a. Tahapan konseling 

1) Tahap awal 

Tahap awal konseling individu terjadi sejak klien bertemu 

dengan konselor hingga berjalan sampai konselor dan klien 

menemukan masalah klien. Tahap awal pelaksanaan konseling 

individu ini diawali dengan L datang ke rualngan konseling (ruang 

pegawai) sambil mengetuk pintu yang diiringi oleh salam, setelalh itu 

Ibu Titi membukalkaln pintu daln mempersilalhkalnnyal untuk duduk. 

Agar tidak tegang, Ibu Titi l menalwalrkaln minuma ln pada L, balru 

setelalh itu Ibu Titi menalnya lkaln bagaimana kalbalr L daln sedikit 

berbalsal balsi lainnya. Hal ini sesuai dengan teori Prayitno (1998:24) 

mengenai tahap awal yakni penghantaran, “proses penghantaran 

mengantarkan klien memasuki kegiatan konseling dengan segenap 

pengertian, tujuan dan asas yang menyertainya”. Apabila proses awal 

ditempuh dengan sukses hal itu akan membuat klien mampu 

menjalani proses konseling selanjutnya dengan lebih baik. Hal ini 

sesuai dengan proses awal dimana Ibu Titi membukakan pintu dan 

mempersilahkan L untuk duduk, menawarkan minuman untuk L, 

serta berbasa basi sedikit bertanya mengenai kabar. Untuk 
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memastikan bahwa L tidak merasa dipaksa, Ibu Titi bertanya pada L 

apakah L keberatan atau tidak dalam mengikuti konseling ini, karena 

L tidak keberatan maka pelaksanaan konseling pun dilaksanakan. 

2) Tahap pertengahan 

Pada tahap ini langkah yang ditempuh yakni menjelajahi 

permasalahan klien. Di sini konselor mengadakan reassessment 

dengan melibatkan klien. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Ibu Titi, setelah L sudah terlihat nyaman dan tidak tegang, Ibu Titi 

menyuruh L untuk menceritakan masalah yang dialaminya. Sesuai 

dengan teori Prayitno (Munro dkk. Alih bahasa oleh Erman Amti, 

1979:35), pada tahap ini ada tiga unsur pokok yang harus ada dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan hubungan konseling yakni 

empati, penghargaan dan kesegeraan. Hal tersebut sudah sesuai 

dengan yang dilakukan oleh Ibu Titi yakni saat L menjelaskan 

masalah yang dia alami, Ibu Titi mendengarkan baik-baik apa saja 

yang L katakan dan memusatkan seluruh perhatian Ibu Titi padanya. 

3) Tahap akhir 

Konselor bersama klien membuat kesimpulan dari hasil 

pelaksanaan konseling tersebut. Menurut Prayitno, tahap akhir yakni 

penilaian. Bahwasanya pada tahap ini konselor memberi rangkuman 

keterampilan dalam mengakhiri konseling meliputi pada keterbatasan 

waktu, memberi catatan singkat hasil konseling, meringkas pokok-

pokok hasil konseling, memberi pekerjaan rumah dan perpisahan 

secara formal. Hal tersebut sesuai dengan yang Ibu Titi lakukan 

yakni memberikan kesimpulan dari awal proses pelaksanaan 

konseling sampai L memberikan keputusan atas masalah yang 

dialaminya. Ketika L memutuskan untuk berubah menjadi ke arah 

yang lebih baik maka pelaksanaan konseling pun berakhir. 
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b. Analisis teknik yang digunakan oleh konselor (Pekerja Sosial) dalam 

mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra Klien L di Panti 

Pelyanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

1) Cognitive restructuring 

Cognitive restructuring adalah sebuah teknik yang berupaya 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran maupun pernyataan negatif 

(irasional) menjadi positif (rasional). Teknik ini disebut correcting 

cognitive distortions (mengoreksi distorsi kognitif).  Teknik ini 

dirancang untuk membantu mencapai respon emosional ke arah yang 

lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sehigga 

menjadi tidak terlalu terbias (Dombeck & Wells-Moran, 2014).
120

 

Dari teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya teknik yang 

digunakan oleh Pekerja Sosial dalam mengatasi distorsi kognitif yang 

dialami oleh L adalah cognitive restructuring. Hal tersebut 

dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang membantu mengubah sudut 

pandang L, yaitu dengan mengubah pikiran negatif L mengenai 

dirinya sendiri yang menyebabkan ketunanetraannya. Pekerja sosial 

memerintah L untuk melihat masalah yang terjadi padanya di luar 

kendalinya dan semuanya sudah takdir dari Allah SWT. 

2) Motivational interviewing 

Motivational interviewing bertujuan untuk membantu 

menumbuhkan rasa motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik. 

Miller dan Rollnick (2002) memberikan sistemasi proses ini dengan 

mengembangkan motivational interviewing (MI) yang membantu 

klien mengembangkan motivasi intrinsik untuk berubah dan 

mencapai tujuan konseling.
121

 Dari teori tersebut maka dapat 
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disimpulkan bahwasanya teknik yang digunakan oleh Pekerja Sosial 

dalam mengatasi distorsi kognitif yang dialami oleh L selain 

Cognitive restructuring adalah motivational interviewing. Hal 

tersebut dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang memberikan 

motivasi pada L agar L tetap semangat menjalani kehidupannya 

karena apa pun yang terjadi dunia tetap berjalan dan dia tidak boleh 

berhenti di titik bawah terus menerus. 

c. Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra pada klien L di Panti Pelayananan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

distorsi kognitif pada penyandang tunanetra pada klien L di Panti 

Pelayananan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang dengan 

menggunakan teknik cognitive restructuring dan motivational 

interviewing didapatkan data bahwa pelaksanaan konseling individu 

tersebut berhasil.  Hal tersebut ditandai dengan L yang telah menerima 

kondisi ketunanetraannya meskipun sangat sulit, mencoba untuk selalu 

berpikiran positif dan hidup dengan penuh semangat. Hal tersebut sesuai 

dengan penuturan L, berikut penuturannya: 

“Setelah masuk ke dalam panti ini secara perlahan-lahan saya 

mencoba menerima kondisi yang sudah terjadi meskipun sangat 

sulit. Mencoba untuk selalu berpikiran positif dan hidup dengan 

penuh semangat. Melukai diri sendiri tidak akan membuat 

kondisi saya kembali seperti dulu. Saya merasa menyesal dulu 

pernah melakukan self harm.” Ujar L saat diwawancara.
122

 

Pekerja Sosial : Ibu Titi 
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Tempat pelaksanaan : ruang pegawai 

Waktu  : 14.00-14.30 

Konseli : L 

Usia  : 16 tahun 

Teknik  : Cognitive restructuring, motivational interviewing 

Evaluasi/penilaian : Konselor bertanya apa yang akan dilakukan konseli setelah 

mendapatkan konseling sebagai tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

Deskripsi hasil  : Setelah diberikan konseling, konseli dapat menerimal altals 

alpal yalng telalh terjaldi kepaldal dirinyal, konseli mampu 

mengalkui kesallalhaln yalng dibualt daln bukaln menyallalhkaln 

dirinya sendiri. 

Tingkalt distorsi 

kognitif  

: Ringaln 

 

4. Analisis Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif 

pada klien P 

a. Tahapan Konseling 

1) Tahap awal 

Tahap awal konseling individu terjadi sejak klien bertemu 

dengan konselor hingga berjalan sampai konselor dan klien 

menemukan masalah klien. Tahap awal pelaksanaan konseling 

individu ini diawali dengan P yang datang ke rualngan konseling 

(ruang pegawai) sambil mengetuk pintu, habis mengetuk pintu 

dilanjutkan P mengucapkan salam, baru setelalh itu Bapak Wid 

membukalkaln pintu lalu mempersilalhkaln P untuk duduk. Agar P 

nyaman dengan konseling yang diikuti, Bapak Wid tanya basa-basi 

menganai kabar serta bagaimana perasaan P setelah bergabung ke 

dalam Panti. Hal ini sesuai dengan teori Prayitno (1998:24) mengenai 
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tahap awal yakni penghantaran, “proses penghantaran mengantarkan 

klien memasuki kegiatan konseling dengan segenap pengertian, 

tujuan dan asas yang menyertainya”. Apabila proses awal ditempuh 

dengan sukses hal itu akan membuat klien mampu menjalani proses 

konseling selanjutnya dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan 

proses awal dimana Bapak Wid membukakan pintu dan 

mempersilahkan P untuk duduk, serta berbasa basi sedikit bertanya 

mengenai kabar P serta bagaimana perasaannya setelah bergabung ke 

dalam Panti. Sebelum pelaksanaan konseling dilaksanakan, Bapak 

Wid bertanya apakah P keberatan atau tidak dalam mengikuti 

konseling pada kali ini, karena P mengatakan tidak keberatan maka 

Bapak Wid melanjutkan proses pelaksanaan konseling ini.  

2) Tahap pertengahan 

Pada tahap ini langkah yang ditempuh yakni menjelajahi 

permasalahan klien. Di sini konselor mengadakan reassessment 

dengan melibatkan klien. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Bapak Wid, langkah yang ditempuh Bapk Wid setelah itu adalah 

menyuruh P untuk menceritakan masalah yang dialaminya. Sesuai 

dengan teori Prayitno (Munro dkk. Alih bahasa oleh Erman Amti, 

1979:35), pada tahap ini ada tiga unsur pokok yang harus ada dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan hubungan konseling yakni 

empati, penghargaan dan kesegeraan. Hal tersebut sudah sesuai 

dengan yang dilakukan oleh Bapak Wid sebagai seorang konselor 

ketika P sedang menjelaskan permasalahan yang dialami, Bapak Wid 

mendengarkan dengan baik dan tidak memotong ucapan P. 

3) Tahap akhir 

Konselor bersama klien membuat kesimpulan dari hasil 

pelaksanaan konseling tersebut. Menurut Prayitno, tahap akhir yakni 



121 

 

 

 

penilaian. Bahwasanya pada tahap ini konselor memberi rangkuman 

keterampilan dalam mengakhiri konseling meliputi pada keterbatasan 

waktu, memberi catatan singkat hasil konseling, meringkas pokok-

pokok hasil konseling, memberi pekerjaan rumah dan perpisahan 

secara formal. Hal tersebut sesuai dengan yang Bapak Wid lakukan 

yakni memberikan kesimpulan dari awal proses pelaksanaan 

konseling sampai P mengambil keputusan atas masalah yang 

dialaminya. Pelaksanaan konseling berakhir ketika P memutuskan 

untuk berubah menjadi ke arah yang lebih baik dan bertekad akan 

menjalani hidup lebih semangat. 

b. Analisis teknik yang digunakan oleh konselor (Pekerja Sosial) dalam 

mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra Klien P di Panti 

Pelyanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang: 

1) Cognitive restructuring 

Cognitive restructuring adalah sebuah teknik yang berupaya 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran maupun pernyataan negatif 

(irasional) menjadi positif (rasional). Teknik ini disebut correcting 

cognitive distortions (mengoreksi distorsi kognitif).  Teknik ini 

dirancang untuk membantu mencapai respon emosional ke arah yang 

lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sehigga 

menjadi tidak terlalu terbias (Dombeck & Wells-Moran, 2014).
123

 

Dari teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya teknik yang 

digunakan oleh Pekerja Sosial dalam mengatasi distorsi kognitif yang 

dialami oleh P adalah cognitive restructuring. Hal tersebut 

dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang membantu mengubah sudut 

pandang P, yaitu dengan mengubah pikiran negatif P mengenai 

dirinya sendiri dan masa depan yang menakutkan dengan pikiran 
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positif bahwa dia juga mampu dan masa depan bukanlah hal yang 

menakutkan selagi kita mau berusaha. 

2) Motivational interviewing 

Motivational interviewing bertujuan untuk membantu 

menumbuhkan rasa motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik. 

Miller dan Rollnick (2002) memberikan sistemasi proses ini dengan 

mengembangkan motivational interviewing (MI) yang membantu 

klien mengembangkan motivasi intrinsik untuk berubah dan 

mencapai tujuan konseling.
124

 Dari teori tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwasanya teknik yang digunakan oleh Pekerja Sosial 

dalam mengatasi distorsi kognitif yang dialami oleh P selain 

Cognitive restructuring adalah motivational interviewing. Hal 

tersebut dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang memberikan 

motivasi-motivasi agar P tetap semangat dalam menjalani hidup dan 

ikut semua dalam kegiatan-kegiatan positif yang ada di Panti yang 

nantinya menjadi bekal saat P lulus dari Panti.  

c. Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra pada klien P di Panti Pelayananan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

 Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi 

distorsi kognitif pada penyandang tunanetra pada klien P di Panti 

Pelayananan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang dengan 

menggunakan teknik cognitive restructuring dan motivational 

interviewing didapatkan data bahwa pelaksanaan konseling individu 

tersebut berhasil.  Hal tersebut ditandai dengan P sudah tidak lagi 

berpiikiran negatif tentalng masa depan terutama dalam malsallalh 
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pekerjalaln. Hal tersebut sesuai dengan penuturan P, berikut 

penuturannya: 

“Setelalh malsuk palnti ini da ln beberalpal kalli mendalpaltkaln 

bimbingaln,  sekalralng sudalh tidalk talkut lalgi tentalng malsallalh 

pekerjalaln. Dulu mikir kallalu untuk oralng oralng seperti Sa lyal tidalk 

aldal kesempaltaln untuk bekerjal, ternya ltal pemikiraln Salyal sallalh, di 

sini dialjalrin calral memijalt, membaltik daln bermalin musik., ha ll itu 

membualt salyal saldalr kallalu kital ya lng netral  jugal punya l pelualng 

untuk bisal bekerja.” Ujar P saat diwawancara.
125

 

 

Pekerja Sosial : Bapak Wid 

Tempat pelaksanaan : ruang pegawai 

Waktu  : 14.30-15.00 

Konseli : P 

Usia  : 19 tahun 

Teknik  : Cognitive restructuring, motivational interviewing 

Evaluasi/penilaian : Konselor bertanya apa yang akan dilakukan konseli setelah 

mendapatkan konseling sebagai tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

Deskripsi hasil  : Setelah diberikan konseling, konseli mampu mengubalh  

pikiraln pesimis menjaldi optimis dengaln calral mengubalh 

polal pikirnyal mengenali dirinyal sendiri balhwal kekuralngaln 

ya lng dimilikinyal bukalnlalh sebualh halmbaltaln melalinkaln 

kelebihaln sertal mengubalh polal pikir negaltif menjaldi positif 

balhwalsalnya l malsal depaln tidalk semenalkutkaln alpal ya lng ada 

di pikirkalnnyal. 

Tingkalt distorsi : Ringaln 
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kognitif  

 

 

 

5. Analisis Pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif 

pada klien M 

a. Tahapan konseling 

1) Tahap awal 

Tahap awal konseling individu terjadi sejak klien bertemu 

dengan konselor hingga berjalan sampai konselor dan klien 

menemukan masalah klien. Tahap awal pelaksanaan konseling 

individu ini diawali dengan M yang mengetuk pintu ruangan 

konseling (ruang pegawai) sambil mengucapkan salam. Bapak Wid 

yang kebetulan sudah menunggu kedatangan M pun segera 

mempersilahkan M untuk masuk lalu mempersilahkannya untuk 

duduk. Bapak Wid mengambilkan air minum lalu memberikannya 

kepada M. M menerimanya sambil mengucapkan terima kasih. 

Bapak Wid kembali duduk lalu menanyakan bagiamana kabar M 

serta bagaimana sekolah M. Hal tersebut dilakukan supaya M merasa 

nyaman. Hal ini sesuai dengan teori Prayitno (1998:24) mengenai 

tahap awal yakni penghantaran, “proses penghantaran mengantarkan 

klien memasuki kegiatan konseling dengan segenap pengertian, 

tujuan dan asas yang menyertainya”. Apabila proses awal ditempuh 

dengan sukses hal itu akan membuat klien mampu menjalani proses 

konseling selanjutnya dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan 

proses awal dimana Bapak Wid membukakan pintu dan 

mempersilahkan M untuk duduk, serta berbasa basi sedikit bertanya 

mengenai sekolah M. Sebelum pelaksanaan konseling dilaksanakan, 

Bapak Wid bertanya kepada M apakah M keberatan atau tidak dalam 
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melakukan pelaksanaan konseling kali ini, jawaban M adalah tidak 

keberatan, dengan itu Bapak Wid pun melanjutkan pelaksanaan 

konseling ini. 

2) Tahap pertengahan 

Pada tahap ini langkah yang ditempuh yakni menjelajahi 

permasalahan klien. Di sini konselor mengadakan reassessment 

dengan melibatkan klien. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Bapak Wid, langkah yang ditempuh Bapk Wid setelah itu adalah 

menyuruh M menceritakan masalah yang sedang dialami oleh M 

setelah melihat M merasa nyaman. Sesuai dengan teori Prayitno 

(Munro dkk. Alih bahasa oleh Erman Amti, 1979:35), pada tahap ini 

ada tiga unsur pokok yang harus ada dalam menumbuhkan dan 

mengembangkan hubungan konseling yakni empati, penghargaan dan 

kesegeraan. Hal tersebut sudah sesuai dengan yang dilakukan oleh 

Bapak Wid yakni untuk menciptakan suasana konseli merasa 

dihargai, Bapak Wid mendengarkan baik-baik setiap kata yang keluar 

dari M, perhatiannya pun dipusatkan seluruhnya pada M. 

3) Tahap akhir 

Konselor bersama klien membuat kesimpulan dari hasil 

pelaksanaan konseling tersebut. Menurut Prayitno, tahap akhir yakni 

penilaian. Bahwasanya pada tahap ini konselor memberi rangkuman 

keterampilan dalam mengakhiri konseling meliputi pada keterbatasan 

waktu, memberi catatan singkat hasil konseling, meringkas pokok-

pokok hasil konseling, memberi pekerjaan rumah dan perpisahan 

secara formal. Hal tersebut sesuai dengan yang Bapak Wid lakukan 

yakni memberikan kesimpulan dari awal proses pelaksanaan 

konseling sampai keputusan M untuk berubah ke arah yang lebih 

baik. 
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b. Analisis teknik yang digunakan oleh konselor (Pekerja Sosial) dalam 

mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra Klien M di Panti 

Pelyanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang: 

1) Cognitive restructuring 

Cognitive restructuring adalah sebuah teknik yang berupaya 

mengidentifikasi dan mengubah pikiran maupun pernyataan negatif 

(irasional) menjadi positif (rasional). Teknik ini disebut correcting 

cognitive distortions (mengoreksi distorsi kognitif).  Teknik ini 

dirancang untuk membantu mencapai respon emosional ke arah yang 

lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sehigga 

menjadi tidak terlalu terbias (Dombeck & Wells-Moran, 2014).
126

 

Dari teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya teknik yang 

digunakan oleh Pekerja Sosial dalam mengatasi distorsi kognitif yang 

dialami oleh M adalah cognitive restructuring. Hal tersebut 

dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang membantu mengubah sudut 

pandang M, yaitu dengan mengubah pikiran negatif M mengenai 

dirinya sendiri yang tidak akan bisa memijat dengan pikiran positif 

bahwa dia juga akan bisa memijat jika dia rajin masuk kelas dan 

tidak membolos. 

2) Motivational interviewing 

Motivational interviewing bertujuan untuk membantu 

menumbuhkan rasa motivasi untuk berubah ke arah yang lebih baik. 

Miller dan Rollnick (2002) memberikan sistemasi proses ini dengan 

mengembangkan motivational interviewing (MI) yang membantu 

klien mengembangkan motivasi intrinsik untuk berubah dan 

mencapai tujuan konseling.
127

 Dari teori tersebut maka dapat 
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disimpulkan bahwasanya teknik yang digunakan oleh Pekerja Sosial 

dalam mengatasi distorsi kognitif yang dialami oleh M selain 

Cognitive restructuring adalah motivational interviewing. Hal 

tersebut dibuktikan dengan  Pekerja Sosial yang memberikan 

motivasi-motivasi agar M semangat dalam belajar mengikuti kelas 

memijat sehingga nantinya dia pandai memijat, dengan begitu M 

memiliki bekal setelah dia lulus dari Panti ini.  

c. Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra pada klien M di Panti Pelayananan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

Analisis hasil pelaksanaan konseling individu dalam 

mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra pada klien M di 

Panti Pelayananan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang dengan 

menggunakan teknik cognitive restructuring dan motivational 

interviewing didapatkan data bahwa pelaksanaan konseling individu 

tersebut berhasil.  Hal tersebut ditandai dengan M yang semangat 

kembali dalam belajar dan tidak akan mudah menyerah begitu saja 

hanya karena pikiran dia mengatakan dia tidak bisa. Hal tersebut sesuai 

dengan penuturan M, berikut penuturannya: 

“Setelah diberikan motivasi-motivasi alhamdulillah Saya 

semangat kembali dalam belajar dan tidak akan mudah 

menyerah begitu saja hanya karena pikiran saya mengatakan 

saya tidak bisa. Semakin saya sering membolos maka 

semakin saya tidak bisa memijat, nanti tidak  lulus-lulus. Saya 

akan semangat belajar agar cepat lulus dan bisa bekerja.”
128

 

Pekerja Sosial : Bapak Wid 
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Tempat pelaksanaan : ruang pegawai 

Waktu  : 15.00-15.30 

Konseli : M 

Usia  : 18 tahun 

Teknik  : Cognitive restructuring, motivational interviewing 

Evaluasi/penilaian : Konselor bertanya apa yang akan dilakukan konseli setelah 

mendapatkan konseling sebagai tindakan untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. 

Deskripsi hasil  : Setelah diberikan konseling, Konseli malmpu merubalh 

pikiraln negaltif menjaldi positif yalng ditalndali dengaln selallu 

berpikir optimis daln percalyal diri paldal kemalmpualn yalng 

dimilikki. 

Tingkalt distorsi 

kognitif  

: Ringaln 

 

Talbel 1.3 Bentuk Distorsi Kognitif Sebelum daln Sesudalh Mendalpaltkaln 

Konseling Individu 

Nalmal 

Individu 

Sebelum Sesudalh 

D Bentuk distorsi kognitif: mind 

realding (menyimpulkaln 

berdalsalrkaln alpal yalng dilihaltnya l 

talnpal bukti pendukung) 

Tingkalt distorsi kognitif: sedalng 

Mengubalh alsumsi negaltif, 

balhwalsalnya l alsumsi negaltif yalng 

dipikirkaln tidalk sesuali dengaln alpal 

ya lng terjaldi. Individu 

mengalnggalp perlalkualn temalnnya l 

sebalgali bentuk kepedulialn 

kepaldalnya l,. 

Tingkalt distorsi kognitif: ringaln. 

H Bentuk distorsi kognitif: mind Membuka pikirannya bahwasanya 
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reading (memberikan kesimpulan 

bahwa temannya tidak 

menyukainya), lalbeling 

(memberikaln lalbel paldal dirinya l 

sendiri balhwalsalnyal dirinya l bodoh 

daln lalmbalt dallalm belaljalr), 

fortune (memprediksikan esok 

hari temannya mengulangi 

perlakuan yang sama yang tidak 

dia harapkan) 

Tingkalt distorsi kognitif: sedalng 

belum tentu temannya tidak 

menyukainya, menghalpus lalbel 

bodoh daln lalmbalt paldal dirinyal 

sendiri daln mengubalh pikiraln 

negaltif menjaldi positif 

balhwalsalnya l dial tidalk bodoh daln 

lalmbalt, dial halrus belaljalr lebih gialt 

lalgi dan berhenti memprediksikan 

hal hal yang belum terjadi. 

Tingkalt distorsi kognitif: ringaln 

L Bentuk distorsi kognitif: self 

blalme (menyallalhkaln diri sendiri 

altals kejaldialn yalng telalh menimpal 

dirinyal) 

Tingkalt distorsi kognitif: berat 

Menerimal altals alpal yalng telalh 

terjaldi kepaldal dirinya l, mengalkui 

kesallalhaln ya lng dibualt daln bukaln 

menya llalhkaln diri sendiri. 

Tingkalt distorsi kognitif: ringaln. 

P Bentuk distorsi kognitif: 

Catastrophization (individu 

beralsumsi balhwal hall-hall buruk 

alkaln terjaldi kalrenal ketunalnetralaln 

ya lng diallalminya l, alkibaltnya l 

individu selallu meralsal pesimis 

dengaln malsal depalnnya l), fortune 

(individu memprediksi hall-hall 

ya lng alkaln daltalng di malsal depaln 

bernalsib buruk) 

Tingkalt distorsi kognitif: sedalng 

Mengubalh  pikiraln pesimis 

menjaldi optimis dengaln calral 

mengubalh polal pikirnya l mengenali 

dirinyal sendiri balhwal kekuralngaln 

ya lng dimilikinyal bukalnlalh sebualh 

halmbaltaln melalinkaln kelebihaln 

sertal mengubalh polal pikir negaltif 

menjaldi positif balhwalsalnyal malsa l 

depaln tidalk semenalkutkaln alpal 

ya lng dipikirkalnnya l. 

Tingkalt distorsi kognitif: ringaln. 
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M Bentuk distorsi kognitif: a lll or 

nothing thingking (individu 

meralsal balhwal dial tidalk alkaln 

pernalh bisal memijalt meskipun 

sudalh belaljalr) 

Tingkalt kondisi: sedalng 

Individu malmpu merubalh pikiraln 

negaltif menjaldi positif ya lng 

ditalndali dengaln selallu berpikir 

optimis daln percalya l diri paldal 

kemalmpualn yalng dimilikki. 

Tingkalt distorsi kognitif: ringaln 

 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan 

konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif di Panti Pelayanan Sosial 

Lanjut Usia Bojongbata Pemalang terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu tahap awal, 

tahap tengah dan tahap akhir. Teknik yang digunakan dalam mengatasi distorsi 

kognitif pada penyandang tunanetra ada 3 (tiga) yaitu cognitive restructuring, 

motivational interviewing dan acting as if. Teknik yang paling banyak digunakan 

yaitu cognitive restructuring dan motivational interviewing. Pelaksanaan 

konseling individu dalam mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra 

di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang dengan 

menggunakan teknik cognitive restructuring, motivational interviewing, dan 

acting as if dapat dikatakan berhasil karena dari ke-5 subjek penelitian 

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dengan dibuktikan individu 

mampu menyadari kesalahannya dan merubah pikiran negatif menjadi positif.  
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BAlB V 

KESIMPULAlN 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln penjelalsaln daln alnallisis halsil penelitialn tentalng pelaksanaan 

konseling individu dalam mengaltalsi distorsi kognitif paldal penya lndalng tunalnetra l 

usial remaljal di Palnti Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng malkal 

peneliti memberikaln kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Bentuk-bentuk distorsi kognitif pada penyandang tunanetra di Panti 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang 

a. Alll-or-nothing thinking / polalrized thinking 

Alll-or-nothing thinking merupalkaln kondisi dimalnal individu 

mengklalsifikalsikaln sesualtu dallalm rualng lingkup sempit sehinggal dallalm 

melihalt sesualtu halnyal dalri dual situalsi saljal.
129

 Bentuk distorsi kognitif 

ini sesuali dengaln masalah M yang mudah menyerah dan tidak mau 

balajar lagi. 

b. Mind Realding 

Mind realding terjaldi ketikal individu memprediksi a lpal yalng 

oralng lalin pikirkaln talnpal aldalnya l bukti. Kondisi ini terja ldi ketikal 

individu memiliki pemikiraln seolalh-olalh individu mengeta lhui peralsalaln 

dalri oralng lalin.130 Distorsi kognitif ini terja ldi paldal H dimalnal dial meralsa l 

balhwal temalnnyal tidalk menyuka li dirinyal kalrenal perlalkualn temalnnyal 

                                                           
129 Riananda Regita Cahyani, Skripsi, “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy Untuk Menurunkan 

Tingkat Body Shame” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 26. 

130 Riananda Regita Cahyani, Skripsi, “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy Untuk Menurunkan 

Tingkat Body Shame” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 26-28. 
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paldal salalt kelals membaltik. Memberikaln simpulaln talnpal aldalnyal bukti 

justru halnya l alkaln membualt H berpikir negaltif. 

c. Self blalme 

Dallalm hall ini individu menya llalhkaln dirinya l sendiri jika l terjaldi 

pengallalmaln yalng tidalk menyenalngkaln dallalm hidupnyal, hall ini terjaldi 

meskipun bukaln dalri kesallalhaln merekal. Kondisi ini bia lsalnyal dilalkukaln 

ketikal individu melalkukaln sesualtu nalmun tidalk berjallaln sesuali dengaln 

ya lng individu inginka ln.131 Hal ini terjadi kepada L dimana dia 

menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian yang telah menimpanya.  

d. Lalbeling 

Lebeling merupalkaln pemberia ln lalbel negaltif balik paldal diri 

sendiri ma lupun oralng lalin. Individu lebih memilih untuk menga lbalikaln 

galmbalraln dalri tingkalh lalku sehinggal cenderung menya lmalkaln 

palndalngaln paldal hall ya lng berbeda l.132 
Kondisi ini bia lsalnyal terjaldi ketika l 

individu melalkukaln kesallalhaln. Distorsi kognitif ini terja ldi paldal H 

ketikal kelals baltik daln dial lalmbalt belaljalr “Salyal talu Salyal bodoh daln lalmal 

belaljalrnyal,”. 

e. Fortune 

Bentuk distorsi kognitif ini ya lkni ketikal indvidu seola lh olalh 

dalpalt melihalt malsal depaln altalu bialsal disebut ralmallaln. Kondisi ini di 

malnal individu memprediksi ha ll-hall yalng alkaln daltalng di ma lsal depaln 

bernalsib buruk. Kesallalhaln kognitif ini seringka lli membualt individu 

talkut. Hall ini sesuali dengaln yang dialami oleh H dimana dia selalu takut 

jika besok ada kelas membatik, dia takut temannya melakukan hal yang 

tidak dia inginkan. 

                                                           
131 Ibid.  

132 Riananda Regita Cahyani, Skripsi, “Efektivitas Cognitive Behavior Therapy Untuk Menurunkan 

Tingkat Body Shame” (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018), hlm. 26-28. 
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f. Catastrophization 

Kondisi ini terjadi ketika individu melihat sesuatu hanya pada 

kemungkinan terburuk sehingga cenderung mengabaikan kemungkinan 

terbaik. Kondisi ini dialami oleh P, dengaln kondisi ya lng diallalminya l 

membualt P meralsal khalwaltir alkaln malsal depaln sertal meralsal tidalk 

memiliki halralpaln. 

2. Pelalksalnalaln konseling individu dallalm mengaltalsi distorsi kognitif pada 

penyandang tunanetra di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal 

Pemallalng 

Pelaksanaan konseling individu di Panti Pelayanan Sosial Lanjut 

Usia Bojongbata Pemalang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap awal, tahap 

pertengahan dan tahap akhir. Pertama, tahap awal terdiri dari membangun 

hubungan yang baik dengan klien atau membuat klien merasa nyaman, 

memastikan bahwa klien datang dengan sukarela, dan memberikan kontrak 

waktu. Kedua, tahap pertengahan terdiri dari menjelajahi permasalahan klien 

dan mengembangkan hubungan konseling yakni empati. Ketiga, tahap akhir 

terdiri dari memberikan kesimpulan hasil pelaksanaan konseling. 

Keberhasilan konseling juga dipengaruhi oleh teknik yang digunakan oleh 

konselor, di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang teknik 

yang digunakan oleh Pekerja Sosial dalam mengatasi distorsi kognitif pada 

penyandang tunanetra yaitu teknik cognitive restructuring form, 

motivational interviewing dan acting as if. Pelaksanaan konseling individu 

dalam mengatasi distorsi kognitif pada penyandang tunanetra di Panti 

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang dengan menggunakan 

teknik cognitive restructuring, motivational interviewing, dan acting as if 

dapat dikatakan berhasil karena dari ke-5 subjek penelitian mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik dengan dibuktikan individu mampu 

menyadari kesalahannya dan merubah pikiran negatif menjadi positif. 
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B. Salraln 

Berdalsalrkaln kesimpulaln yalng aldal peneliti mengaljukaln beberalpal salraln 

dialntalralnyal aldallalh: 

1. Hendalknyal aldal jaldwall khusus untuk pelalksalnalaln konseling sehinggal jaldwall 

tidalk bentrok alntalral konselor daln konseli. 

2. Hendalknyal rualngaln konseling diperbalnya lk sehinggal privalsi klien semalkin 

terjalgal. 

C. Penutup 

Segallal puji syukur balgi Alllalh SWT, peneliti  palnjaltkaln kehaldiralt Alllalh 

SWT yalng telalh senalntialsal memberikaln hidalya lh sertal inalyalhnya l sehinggal 

peneliti berhalsil  menyelesalikaln skripsi ini. Peneliti menyaldalri balhwal skripsi ini 

malsih memiliki balnyalk kekuralngaln. Oleh kalrenal itu, peneliti menghalralpkaln 

kritik daln salraln yalng bersifalt membalngun dalri pembalcal demi kesempurnalaln 

skripsi ini. Alkhir kaltal, semogal skripsi ini dalpalt memberikaln malnfalalt balgi 

pembalcal daln khususnyal balgi peneliti sendiri di malsal depaln. 
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Lampiran 1.0 Suralt Izin Penelitialn 
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Lampiran 1.1 Wawancara dengan bapak Wid selaku kepala panti bagian netra 

 

 

Lampiran 1.2 wawancara dengan penyandang tunanetra 
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Lalmpiraln 1.3 wawancara dengan Ibu Titi selaku pekerja sosial 

 

 

Lampiran 1.4 kelas memijat 
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Lampiran 1.5 kelas membatik 

 

 

Transkrip Wawancara 

 

i. Walwalncalra l Dengaln Penyalndalng Tunalnetral Usial Remaljal 

6. Sialpal nalmal aldik daln usial beralpal? 

7. Alsall malnal daln malsuk palnti talhun beralpal? 

8. Balgalimalnal peralsalaln aldik salalt balru malsuk palnti? 

9. Alpalkalh aldik pernalh meralsal talkut alkaln masa depan? 

10. Alpalkalh aldik pernalh meralsalkaln talkut di malsal depaln tidalk mendalpaltkaln 

pekerjalaln? 

11. Alpalkalh aldik pernalh putus alsal selalmal belaljalr? 

12. Alpalkalh aldik sudalh menerimal dengaln ikhlals kondisi aldik altalu mallalh pernalh 

menya llalhkaln diri sendiri? 
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13. Balgalimalnal pengalruh konseling individu terhaldalp malsallalh ya lng aldik allalmi? 

Alpalkalh membalntu? 

14. Balgalimalnal kondisi ya lng aldik ralsalkaln salalt ini? 

 

ii. Walwalncalra l dengaln pekerjal sosiall di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbalta l Pemallalng 

1. Beralpal jumlalh pekerjal sosiall di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial 

Bojongbaltal Pemallalng? 

2. Individu yalng balgalimalnalkalh ya lng bialsalnyal mendalpaltkaln konseling individu 

di Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng? 

3. Alpalkalh aldal jaldwall khusus dallalm proses pelalksalnalaln konseling individu di 

Palnti Pelalyalnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng? 

4. Alpal saljal bentuk-bentuk distorsi kognitif paldal penyalndalng tunalnetral di Palnti 

Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng? 

5. Balgalimalnal proses daln lalngkalh-lalngkalh konseling individu di Palnti 

Pelalya lnaln Sosiall Lalnjut Usial Bojongbaltal Pemallalng? 

6. Bagaimanakah perubahan individu setelah diberikan konseling individu? 
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